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KATA PENGANTAR

Kepala Korps Lalu Lintas Polri

Pendidikan Lalu Lintas merupakan salah satu strategi yang mampu memfasilitasi upaya
pembentukan karakter untuk dapat memahami nilai positif dari pentingnya arti etika dan
budaya tertib lalu lintas dalam sebuah kehidupan. Peserta didik merupakan investasi
terbaik dalam mendukung pembangunan nasional. Hal ini dapat dimulai dari ketaatan,
kepatuhan, disiplin, dan taat terhadap peraturan lalu lintas sebagai perwujudan kegiatan
atas amanat Undang-undang MNo. 22 Tahun 20089 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Dengan uapaya tersebut diharapkan para peserta didik secara sadar dan aktif mampu
menerapkan kegiatan berlalu lintas yang aman. nyaman, selamat dan lancar. Dalam
penanaman nilai-nilai tersebut menjadi lebih efektif apabila dilakukan sejak dini, baik
melalui pendidikan norma, moral, disiplin, dan etika berlalu lintas si sekolah dilakukan
melalui pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas (PLL) ke dalam proses pembelajaran di
sekolah-sekolah.

Pendidikan lalu lintas yang dilaksanakan di satuan tingkat pendidikan S0, SMP, SMA dan
SMK/Sederajat secara berkelanjutan yang menekankan pada pembentukan sikap dan
perilaku tanpa mengabaikan pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkan sikap
keteladanan dalam berlalu lintas, maka diperlukan perencanaan, perlaksanaan dan
penilaian serta monitoring hasil pembelajaran yang disusun berdasarkan peraturan dan
hukum yang berlaku.

Buku penginterasian Pendidikan Lalu Lintas ini disusun sebagai bahan dan panduan
bagi Guru, Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan, seria Kepolisian dalam menanamkan
nilai-nitai, norman, moral dan etika berlalu lintas berdasarkan kurikulum merdeka,
sehingga Pendidikan Lalu Lintas dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien, dan
diharapkan peserta didik mampu mewujudkan etika dan budaya tertib berlalu lintas serta
bertanggung jawab dalam pencapaian program Keselamatan Berlalu Lintas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Pentingnyva Pendidikan Lalu Lintas

Undang-Undang Dasar Negara Bepublik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 avat (3) mengamanatkan
babwa Pemenintah mengusahakan dan menvelenggarakan satu sisten pengajaran nasional, yang
diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat tersebut telah terbit Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 rentang Sistem Pendidikan Nasional vang menyatakan bahwa pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 19435 vang
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, Dbertujuan  untok
miengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia vang benman dan bertabowa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandin, dan menjadi
warga negara vang demokratis seria bertanggung jowab.

Termasuk pada kecokapan berlalu lintas, Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Nemor
22 Tabun 2009 wntang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang menyvebutkan bahwa Lalu Lintas
adalah merak Kendaraan dan orang di Ruang Laln Lintas Jalan, Kendaraan adalah svam sarana
angknt di jalan vang terdivi atas kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Ruang Lalu
Lintas Jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah kenduraan, orang, dan/atau
barang vang bemipa jalan dan fasilitas pendukung. Definisi di atas memberikan beberapa tafsir
vang dapat digarishawabi, bahwa begitu banvak jumlah dan jenis kendaraan dan begitu banyvak
jumlah dan karakter orang berada di jalan. Dengan begitu banyaknya pergerakan kendaraan dan
orang yang berada di jalan, maka sepatutnya diperlukan upaya bersama agar pergerakannya
berjalan dengan tertib dan lancar. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penanaman
pemahaman dan perilaku berlalu lintas. Dengan demikian sangatlah penting adanya pendidikan
berlalu lintas pada dumma pendidikan agar semua pihak vang terlibat memiliki pemahaman dan
perilaku berlalu lintas yang baik.

Upaya tersebut dituangkan sebagai pendidikan berlalu lintas vang merupakan usaha sadar dan
terencana vang dilakukan uniuk menmgkatkan pengetahuan, pemahaman. perbaikan perilaku,
dan petbuatan dalam rangka mewujudkan keamanan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas,
Sekolah schagai salah saru wadah yvang dapat melakukan upaya tersebut memiliki peran yang
strategis karena di dalamnya terdapat peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya
vang menjadi sasaranmya, Oleh sebab itu, upava ini diperlukan di semua jenjang pendidikan, baik
itu pendidikan dasar mawpun pendidikan mencngah. Pendidikan berlalu lintas sangat diperlukan
untuk menanambkan pemahaman dan kesadaran berlalu lintas sejak dini, Hal im juga diperkuoat
dalam pasal 208 ayat (2) disebutkan bahwa upava membanpun dan mewujudkan budaya
Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dilakukan melalui pelaksanaan
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pendidikan berlalu lintas sejak usia dini. Gambaran umum dari upaya tersebut dituangkan menjadi
kerangka pikir tata cara berlalu lintas yang dapat dilihat pada skema berikut.

Gumbar, Kerangka Pikir Penyusunen Pedoman Tate Cara Berfalu Limtas

Skema tersebut menjelaskan babwa dengan peratoran vang ditetapkan sebagai prinsip dalam
berlalu lintas, diharapkan semua pihak yang terlibat dapat memfungsikan Lalu Lintas di Ruang
Lalu Lintas Jalan schagaimana mestinya dalam rangka menciptakan keamanan dan ketertiban
bersama.

Menguatkan pentingnya pendidikan berlalu lintas ind dapat pula mencermati data kecelakaaan
lalu lintas vang terjadi pada semester | tahun 2023 berikut ind,

Data Laka Lantas Tahun 2023

IMLAI KEJADIAN KASUS §3.990
KORBAN MD ORANG 15.278
KORBAN LB ORANG 8086
KORBAN LR ORANG 101,066

KERMAT RUPLAH 172.172.615.645

l'a Usia0-4 ORANG 12,301

b, Usia 5 -9 ORANG 3.529
¢ Usia 10 - 14 ORANG 6.726
d, Usia 15 - 19 ORANG 21.391
e. Usia 20 - 24 ORANG | 5.07H
1 Usia 25— 29 OFANG 1,432
£ Usia 30 - 34 ORANG 7518
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h, Usia 35 - 39 ORANG 7.386
L Usia 40 — 44 ORANG 7.958
1. Usiand5 - 49 ORANG 7,660
k. Usia 30 — 54 ORANG 10,721
I. Usia 35 - 59 ORANG 6770
m, Usia 60 lebih ORAMNG 13.546
n, Data tidak diketahoi ORANG 414
JUMLAH ORANG 124.430
Belum/Tidak Bekerja ORANG 11,335
Ibu Rumah Tangpa/ Non Formal OBRANG B.473
Pegawal Swasta ORANG 31.514
Pelajar / Mahasiswa ORANG 30.950
Pensinnan ORANG 1:332
Petani/ Peternak! Perikanan/ Buruh | ORANG 9,574
PNS ORANG 2.785
POLRI/ Polisi ORANG o0
Supir ORANG &5
TN/ Militer ORANG 363
WiraswastaWirausaha ORANG 25505

JUMLAH ORANG 123,445

a. Usia Kurang dari 14 |ORANG 1.936

b. Usia 14 - 16 ORANG 5.60%
¢. Usia 17 - 21 ORANG 12,157
d. Usia 22 - 29 ORANG 12,460
e. Usia 30 - 39 ORANG 9,885
L. Usia 40 - 49 ORANG 5.771
g Usia 50 - 59 ORANG 9.2449
h, Usia &0 lebih ORANG 5.594
1. Data tidak diketahw ORANG 4.009
JUMLAH ORANG TO.665
Belum/Tidak Bekerja ORANG 7.733
Ibu Rumah Tangga/ Non Formal ORANG 2. 106
Peépawai Swasla ORANG 20811
Pelajar / Mahasiswa ORANG 14,651
Pensiunan ORANG 709
Petani/ Peternak’ Perikanan/ Buruh ORANG 4.790
PNS ORANG 1.563
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POLRI/ Polisi ORANG 340
Supir ORANG 1.736
THI/ Militer OFRANG 139
Wiraswasta'Wirausaha ORANG 153,748
.IUMLM I ORANG T0.376
a. TIDAK EEWDTDR RAN 231%
b, SEPEDA MOTOR (R2 + R3) RAN 1084356
¢. MOBIL PENUMPANG BAN 14.026
d. ANGKUTAN ORANG (BUS) RAN | 145

e ANGKUTAN BARANG RAN 13,953
f. RANSUS RAN 33

g, DATA TIDAK DIKETAHUI FAN 3.863
h, KERETA API RAN 37
HIhﬂAH RAN 144233
Berhent': Mﬂmiadak ORANG BT
Cerobol aturan lajur ORANG B.396
Ceroboh saat belok ORANG 12,088
Ceroboh Saat Menyalip ORANG E.034
Ceroboh lerhadap lalu lintas dari ORANG 29 046
depan

Gagal  memberi  isvarat  (lampu

sein'rem tidak menyala) SRANG i
Gagal menjaga jarak aman ORANG 23.310
Lalai saat mundur ORANG 179
Melakukan aktifitas lain ORANG 4.526
Melampan batas kecepatan ORANG 7.074
Melawan Arus Lalu lintas ORANG 321
Memoiong setelah menyalip ORANG 194
Mendadak Merubal Kecepatun ORANG 1.065
Mengabaikan APILL ORAMNG a3l
Mengabaikan aturan lajur ORANG 1.322
Mengabaikan hak jalur pejalan kaki | ORANG . 113
Mengabaikan Polisi ORANG 14
Mengabaikan rambu dan marka ORANG 732
Menggunakan HP/ Gadget ORANG 46
Menyalip di tkungan ORANG 44
Salah memberi 1syarat ORANG a3l
Salah posisi parkir ORANG H30
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Tertidur / kelelahan ORANG |.366

Tidak Ada Unsur Kelalaran ORANG 6,498

JUMLAH ORANG 108,577

Menvikapt fenomena tersehut diperlukan suatn upaya vang komprehensit dalam menangam
masalah lalu lintas batk dart segi aparat penegak hukum, kebijakan pengelolaan negara, partisipas
masvarakat, sampai ke pendidikan formal di sekolah. Beberapa Negara telah melaksanakan
pendidikan lalu lintas  di sekolab dan telab menumukan hasil yang sienifikan, Jepang, misalnya
lelah menerapkan pendidikan lalu hntas pada vsia siswa scjak dind. Nampaknya pendidikan
transportasi sejak dini vang dilakukan Jepang menjadi salah satu kunel ketertiban lalu lintas di
Jepang, Sedemikian detilnya penggambargn tentang ta aturan warga kota dalam memanfaaikan
transportasi dijelaskon kepads siswa baik melalui buku maupun lisan dar pars gurn, hal
inilah nampaknoya vang menjadikan kedisiplinan warga Jepang dalam bertalu lintas,

Jika dibamdingkan dengan stratezi pembinaan berlaly lintas lainoya pelaksanasn pendidikan laly
linas di sekolah secara formal sepern yvang dilakukan di beberapa negara. akan memberikan
berberapa keuntungan kepada negara baile secara pragmatiz maupun secara teonus dan filoseds,
Pertama, lembaga pendidikan formal mempakan lembaga vang sudah stabil. Kedua, tidak
menambah Audrer (pembiayaan) pemedntah secars besar- besaran. Ketiga, dapardilaksanakan
secara sistematis dan berkesinambungan, dan terakhir merupakan investasi bangsa dalam jangka
panjang.

Faktor pengetahoan torkait keselamatan lalu lintas menjadi sangat penting  dan dominan dafam
kelangsungan kehidupan bermasyarakaf, berbungsa dan bernegara, Lalo Lintas don Angkutan
Jalan mempunyva peran yang sangal steategis dalem mendulung pembangonan dan imdepras
nasional, schingea perkembangan somial ckonomi masvarakat. dinamika politik, budaya dan
kemajuan pendidikan dapat tercermin dari eksistensi ruang lalu lintas sebagail wrat nadi kehidupan
serta sebagal simbol peradaban dan modemitas,

Pola pendidikan dilaksanakan melalui lembaga pendidikan waupon lingkungan  keluarga dan
masyarakat secars menvelurub depgan menginternalisasi nilai-nilai vang diharapkan dapat
dilakukan kepada seluruh kelompok masyarakat disegzala tingkatan stuiug maupun usia; baik
kelompok masyvarakat terorganisir maupun masyarakat tidak terorganisic. Namun intemalisasinilai-
nilai terselun terhadap kelompok masvarakar sejak usia dini okan memberi dampak lebih fama
dlan permanen.

Pendidikan  diberikan melalui metode  yang  discsumkan dengan  tingkat  perkembangan
kejiwaan/psikelogi anpk, juga bensi matert vang dapat dengan mudab dicerna dan diingat,
Melalui gerak maupun suara yang menjadikan mater yang diberikan menjadi lebih menank dan
mudah untuk dipahami. Terlebib pada anak pada usia dini pengguniaan mater disesuaikan dengan
perkembangan anak ito sendivi. Ki Sugeng Subagya mengatakan: Memberi pengetahuan tentang
efika berlalu lintas sudah baik, fetapd belwm cukup untuk membenali perilako burek berlalu lindas,
Oleh karena o wujud pendidilean etika beralu linas harusdipenelas ITmplementasinyabulan hanyva
pada ranah kogoitif saja, melainkan hars berdampak posiaf terhadap ranah  afekuf dan
paikomotorik yang berupa sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari™,

Dengan demikian jika nilui-nila vang di intermalisasikan mulai scjak dini temtang ctika berlalu
lintas menjadi standar normatif dalam berperilaky sosial yang merapakan acoan-acuan sikap
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dam perssasn vang diterims oleh  masvarakat, kemudian dijedikan sebagan dasar untuk
merumnskan apa vang  dianggap benar dan penting, maka norma ersebul merupakan bentuk
kongkril dan nilai-nilai vang ada dalam kehidupan masyarakat. Pada saatnya kelika kelompok asia
dint inl menjadi kelompok penggupna jalan dihavapken akan menjadi agesr of chonge (agen
perubahom i dan perubahan pola penlabu berlalu lintas o sendir; minimal akan melaksanakan
nilai-nilai vang telah tertanam kepada dinnya sendivt maupun lingkup kecil keluarga,

[ dalam sistem norma terdopal aturan-atursn dan senksi-sanksi jika aturan- aturan tersebu
dilanggar. Dengan demikian, ssstem nilas dan sistem norma tersebutakan melandasi perilaku setiap
individu dalam berinteraksi. Semakin banyak vang menerapkan nilai-nilat etika berfalu lintas maka
akan terbeniuk sistem kontrol dard masyarakal terhadap nilai dan norma ersebul. Akan terjadi
kesaderan dan masvarakat ontuk malw apabila melaoggesr milw atan norma yang ada, bahkan akan
terjadi sanksi darl masvarakar terhadap pengguna jalan yang masih melakukan pelangparan lalu
lintas sebagat bentuk pengendalion sosial. Schaga contoh, masyarakat akan berani ontok menegur
pengeuna kendaraan bermotor yang patkir tidak pada tempatnyva ataw kendaraan yang melawan
arus lalu liotas,

Berdasarkan uraian diatas maka Internalisost mlai-nilai etiks berlalu lintas melalui  pendidikan
menjadi suate hal yang penting untuk dilakukan, Karena dengan pendidikan dapat membentuk
nilai-nilai yvang diharapkan akan menjadi norma vang membentuk perilaku budaya bertalu lintas
vang diharapkan. Internalisast  nilai- nilai etika berlaly lintas akan  melahitkan  kelompok-
kelompok vang akan membawn perubahan kepada lingkungaonyva ternizma dalam berlalu lintas
di jelan yang karena nidai-nitag ersebut telah tertanam dengan bak dan menjadh standar dafam
budaya masyarakat.

Peniingnva pendidikan lalu lintas di sekolah perfu dilaksanaan =ejak usia dini dan berkelanjutan,
dengan dilandasi pada  pertimbangan bahwa schagian hesar korban kecelokaan lalu lintas
dideminasi olch pelajar yang dischabkan oleh  kurangnya kesadaran pelajar akan
pentingnya  kesclamatan berlalu lintas. Terbukti  hahwa  pengetabuan akan  kesclamatan
berkendarsan sangat dibutubkan dalsm mngks mensnamben pengetshusn dan disiplin berlalu
lintas di lingkungan pelajar serta membekali peluajar dalam hal pengetahuan. sikap. euka dan
periluku berlaln lintas,

Penanaman kesadaran hukum dan ketaatan warga masyarakat terhadap peraturan perundang-
undangan khususnya dibidang Talu lintas peru ditanamkan kepada seluruh lapisan masyarakat,
Dengan demikian akan werwujud generasi yang berfanggeung jawab dan berperilako disiplin belaly
lintas dalam kehidupan schar-hard vang patub pada hukum dan terlindungt melalui penanaman
disiplin berlalu lintas,

B. Tujuan Pendidikon Lalu Lintas
Penerapan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan bermjoan ontuk:
1. Menjadikan sekolah sebagan role model tertib berlalu lintas
2. Memberikan edukasi kepada warga sekolah untuk memiliki kesadaran dan kemampuan
tertib herlalu lintas
3. Memberikan inspirasi kepada pendidik unluk melakukan integrast maieri Lalu Linias
pada mata pelajaran yang relevan

C, Manfaat Pendidikan Lalu Lintas
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Penerapan pendidikan lalu lintas di satvan pendidikan memberikan manfaat untuk:

L:

Membangun budaya sekolah sehagal inglkungan yang aman dengan mengembanghan
kebiasaan tertib berlalu lintas;

Membina warga sekolah agar menmliki kesadaran dan kemampuan tertih betlalu lintas;
dan

Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalul integrasi pendidikan lalu lintas
dalam mata pelajaran vang relevan.

. Peran Pemanghku Kepentingan

Peran pemanglo kepentingan terhadap Buku Modul Pendidikan Lalu Lintas ind dibarapkan
agar:

Pendidik

a. Melakukan penclaahan terhadap Capaian Pembelajaran pada mata pelajaran vang
relevan dengan materi Pendidikan Lalo Lintas

b,  Melakukan integrasi nilai-nilai, norma, dan materi berlalu lintas ke dalam materi
pembelajaran

¢ Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan integrasi nilai-nilai. norma,
dan materi herlalu lintas dalam proses pembelajaron

2. Kepala Sekolah

a.  Melakukan supervisi klinis dalam mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas
yang terintegrasi pada materi pembelajaran yvang dilakukan oleh pendidik

b, Melakukan sosialiasi pendidikan lalu lintas kepada warga sekolah

c. Menciptakan bodaya sekolah vang tertib berlalu lintas

3. Dinas Pendidikan

4,

a. Melakukan penyusunan perencangan, pelaksanpan, evaluasi dan menitoring
program diseminasi modul Pendidikan Lalu Lintas di daerah kabupaten/kota:

b. Melakukan penyusunan  program anggaran  dacrah kabupaten/kota  dalam
mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas

[t Lantas Polda’ Sal Lantas Polres Kota/Kabupaien

a.  Menjadikan acuan dalam melakukan kemitraan dengan satuan pendidikan

b, Menjadikan acuan dalam melakukan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kemitraan tentang Pendidikan Lalu Lintas i satuan pendidikan.,
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BAB 11
PENDIDIKAN LALU LINTAS DALAM
PEMBELAJARAN INTRAKURIKULER

A, Nilai-nilai Pancasila dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009

simzkatnyva.

Elemen Pancasila Mendeskripsikan  rumusan  dan keterkaitan silu-sila dalam

Pancasila; menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideolog

negars ceria peluang dan tntangan penerapan mlai-nila Pancasila

dalam kehidupan global dan membiasakan perilaku vang sesuai

dengan mlai-mila Pancasils sebagai identites naxional dalam

kehidupan sehari-hae,

Tujuan Pembelyaran 1. Mendeskripsikan rumuosdgn sila-sila dalun Pancasila vany
terelapat dalom Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009

2. Mendesknpsikan Keterkaitan sila-sifa dalam Pancasile pada
Undang-Undang Nomar 22 Talun 2009

Mengkall kedudukan Pancasila dalam perundang-undangan di Indonesia

Pengrapan nilal-nils Pancasila dapot dilakukan sejak proses awal sampai akhie pembenmukan
peraturan perundang-undangan dari tahap perencanasn, pemyusunan, pembahasan, penetapan, dan
pengundangan. Pada tahap perencanasn nusalnye, penerapan tersebot dapat dilakukan dengan
memastikan arah pengaturan i dafam dokumen perencandan telah seswai dengan nilai-nilai
Pancasila. Dokumen dimalesud dapat berupa program legislasi nasional say program penyusunan
peratusan  perundang-undangan  Kementerion/lembaga.  Sementara  pada  tahop  penyusanan,



dilakukan exercise kesesunizan setiap norma pasal dengan nulai-nila Pancasila, demikion setenistya
sampat dengan lahap pengundangan.

Secara feknis perancangan peraturan perundang-endangan, selain dalam mmisan pasal-pasal, nilai-
nilai Pancasila dapat puga dimasukkan ke dalam peraturan perundang-undangan melalui konsideran
mierimbung, khususnya pada bagion vang merumuskan landazan filosofis vang menyvatukan babhwa
peraturan yang dibentuk sesuai dengan pandangan hidup dan nilai-nelai falsafah bangsa Indonesia.
Dremmkinn juga di dalam penjelasan umuim sustu undang -imdang dan perturan daerah, Terkan dengan
sumber daya manusia, diperlukan orang-orang vang terlasih untuk menyebarloaskan cara menilai suata
noona peraturan perondang-undangan sesval atau tidak dengan nilai-nilar Pancasila. Orang-orang
dimaksud perlu mendapatkan pelatiban khosus ustulk dapat menguasai mila-nilai Pancasila, kebijakan
publik, dan teknis peratoran perundang-undangan secara sckaligus.

Terkait proses advokasi nilai-nilai Pancasila dalam peraturan perundang-undangan, crang-orng vang
telah terlatih sebagainang dimaksod di atas, hendaknya terlibat di dalam setiap penyusunan peraturan
perundeng-undangan sehingga didapatkoan penalaran bagaimana memasukkan milai-nilai Pancasila ke
dalam peraturan perundsng-ondangan, Dengan kata laim, menggusakan proses fearning b doing
wituk menemukan metode yang efekal wituk memasekkan nilai-nila Pancasila ke dalam peraturan
perundang-undangan,

Saat ini tengeh disusun indikator nilai-milal Pancasila yang akan dijadikan sebagai pedoman pengujan
kesesuaian peraturan perundang-undangan terhadap Pancasila. Apabila indikator tersebut kelak
menjadi pedoman bagl  lembags negars,  Kementeranlembaga, pemenntaban dacrab,  don
pemerintaham desa dalam swatu peraturan perundang-undangan, maka perlu dipastikan kehadiran
orang-orang vang lelsh dilstih untok memastikon kandimpon nalai-nalan Pancasila dalam perdturan
perindang-undangan dalam forum-forum pembahasan peraturan perundang-undangan,

i sampang upava memasukkom nilai-mlad Pancasila ke dalam peraturan perundang-undangan
miclalui proses perencansan, penyusunan, pembahasan, penetapan, dan pensundangan peraturan
perundang-undangan, harons dilakukan pula upaya pada proses selelah peraluran perundang-
undangan ilu ditetapkan. Proscs tersebut bisa dilakukan pada peraturan perundang-undangan vang
baru ditetapkan atan peraturan perundang-undangan secara keseluruhan, Untuk proses revio
peraturan perondang-undangan secam keseluruhan, dapat dilakukan kega besar vakni mengevaluas
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dan menilal peraturan perundang-undangan secara keseluruhan sehingga dapat dipastikan semua
peratwran penumdang-undangam felah sejalan dengan nilai-nilai Pancasile. Hasil kega terscbut
menjadi bahan unuk memperkuat, mengubaby, mengeabunghkan, atan mencabut suam peraturan
perundang-undangan vang ada.

Tujuan pengataran adalah untuk memberikan rasa wyaman, selansat, tertib, dan lancar kepada semua
pengguna  jalan, membantu snak sekolab  menyebrang  jalanmengurangi  kemacelan  dan
imeminimalisir terjadinya kecelakaan  falulintas  (hitps:Yhomas. polrzeid’),  Pada  akhumya,
partisipasi dan poran aktif masyarakat terhadap peperapan nilai-nilai Pancasila juga akan
menentukan keberhasilan penerapan nilsi-nilai Pancasila ke dalam peraturan perundang-undangan
dengan baik. Dengan adanya partisipasi masyvarakar ini dapat  diminimalkan  terjadinya
Ketidakselarsan substans peraturen perundang-undangzan dengan milai-nila Pancosils

Aktivitas Kelas

Kerjakan 111

| bacaan diatas berikanlah respan terhadapa beberapa pertanyaan

| Pertanyaan | Respon
| Dalam  penyusunan siehuah
peraturan  penundang-undangan |
dimana  nilai-nilai Pancasila |
| diletakan. .
| Setelah peraturan perundangs |
| nndangan langkah apa lagi vang |
harus dilakukan apar nilai-nilai |
| Eancasils letap fefamin,.. ____|
| Baganmanakah peran  masyakar
dalam wmplententasi  nilai-nilai |
Parcasila  dalam  perundang- |
L undangam, ...

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan telah ditetapkan
dalam Rapat Paripiona DPR RI pada tangeal 26 Mei 2009 yvang kemudian disahkan oleh Presiden
RI pada tnggal 22 Juni 2000, Undang-Undang in: adalah kelanjuten dari Undang-{ndang Nomaor
14 Tahun 1992, rerlshat babwa kelaniutamnya adalsh merupakan pengembangan vang signifikan
dilihat dari jumlah clausul yang diaturnya, vaknl vang dinya 16 bab dan 74 pasal, menjadi 22 bab
dan 326 pasal. Jika kita melihst Undang-Undang sebelumnys vakni Undang-1ndang Nomor 14
Tahun 1992 menyebutkan Untuk mencapai njuan pembangunan nasional schaga pengamalan
Pancasila, ransportasi memiliki posist vang penting dan strategis dalam pembangunan bangsa vang
berwawasan lingkungan dan hal mi harus tercerman pada kebutuhan mobilitas seluruh sektor dan
wilavah. Transportasi merupakan sacana vang sangat penting don strategis dalam memperlancay
roda perekonomian, memperkukuh persatuan dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek
kehidupan bangsa dan negara,

Berbeda dengan undang-undang Nomor 14 Tahun 1992, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
melihad balwa lalu lintas dan anghutan jalan mempunyn peran sieategis dalam mendukung
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pembanguman dan integrasi nasional sebagai bagian darvi upayas memajulkean kesejahieraan umm.
Selanjuinya dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
diselenggarakan dengan tujuan erwwudnya pelavanan Laly Lintas dan Anghutan Jalan yang wmnan.
selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moeda angkutan lain untuk mendorong perckonomian
nagienal, memajukan kesepahtergan wmum, memperkukuh persatuan dan kesabuan bangsa, serta
mampy menjunjung lngei martabat bangsa, terwuiudnya etika berlalo lintis dan budayva bangsa;
dun terwnjudnya penegakan hukun dan kepastiaon hukwm bagi masvarakat,

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 ini juga berlako untuk membina dan menvelenggarakan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, selamat, tertib, dan lancar melalui kegiatan gerak pindah
Kendarzan, orang, dan/atau barang di Jalan serta kegiatan yang menggunakan sarana. priasarana, dan
Fasilitas pendukung Lalu Limtas dan Angkutan Jelan, dan kegiatan yang berkaitan dengan registrasi
dun wentitikusi Kendurazn Bermotor dun Pengemudi, pendidikan berlalu lintas, Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas. serta penegakan hukum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan: Mencommati lebih
ditlam dari semangat yang telah disebutkan di atas, maka kita harus 1ebih dalam lagn melibat s dir
Pasal-Pasal yang ada di Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009

Perilaku yang disebul juga lingksh laku menurot Natawidjaja (1978 :16) adalah pernyataon
kegialan vang dapat diamati olch orang lain dan merupakan hasil perpadvan dand pemabaman
pengaruh-pengaruh lisr dan pengaruh dalam: Selain i, Kartone (1984 - 3) menjelaskan perkataan
tingkah laku atao perbustan mempunyai pengertian vang luas sekali vaito tidak hanya mencakup
moralites saja seperti berbicara, berjalan, lari-lar, berolaly rga, bevgerak dan lain-lain akan fetapi
Juga membahas macam-nvacam fungsi seperti melihat, mendengar, mengingat, berpikir, fanlasi,
pengeitalan kembali, penampilan emosi-cmosi dalam bentuk tangis atau senyum dan selerisnya,
Seseorang bertingkah laku karens adanya rangzangan ataw stinadus dari loar dirinya, Rengsangan-
rangsangan i dupat dipereleh dant lingkungan vang ada di sekitar individo, Unsur individu dan
lingkungannyia akan membuka dimensi vong lebih luas dalam rangka membahas tingkah laku
individu. Konsep lingkungan di atas memperlihatkan adanya linghungan [isik seperti orang .
kawan bermain dan masyarakar sekitarnya, dapat mempengarohi perilaku seseorang (dalam
berfindak atan beraktivitas), Dran dengan adanya taktor linglungan sescorang sengaja maupun ticak
seseorang akan meniru lingkungsn dia berada.
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Prilaku  dalam  berkendaraan  dapal
disvbabkan oleh berbasm faktor dan vane
terpenting  adalah fuktor manusia sehagai
pemakal  jalan, baik schagai  pengeniudi
manpun  sebapar  pemakar  jalan pada
LIV, Sedangkan  disiplin dan
kesadaran hukum masvarakat pemakai jalan
masih belum doput dikamken bak, belum
memiliki  kepatuhan,  ketaatan  untok
menmkuti perundsngundangan’bukoem yang
berlskun feontoh bdak mengounakan helm
SMI, malas mengeenakan sabuk pengamam,
et e miedieai. Id/etametil meter, b Dgronik pedlaku menvalakan lampu motor jika ada polisay,
b kendara-habwial-urtuk-korang-aneka-keceldaam Tingkﬂ.t kesadaran hukam J}’Iﬂj}':j.'riik at
pemakal galan dopar divkur dart kemompoan dan dava serap setiap ndividu dan bagamana
penerapannya di jalan raya (Maning, 1982 : 12}, Berfungsinya bukom secara efekuf terganmng dard
kondisi perimdang-undangan lala lintas vang berlaku. kemampuan aparat penegal hukum dalam
melakukun penindakan-penindakan, fasilitas- fasilitag falu lintes vaog disedickan dan kondisi
masyarakat pemakai jalan. Apabila hal-hal tersebut dinilal baik, maka hukum sebagaunana
aimaksaud dapal berfungsi secara efeknf dan efisien, sehingga lingkup penngasan yang diberikan
dapat terjangkiu secara memadai.

Lebibh lamjut Yudi Lanf, mengemukakan  bahwe
Pancasila  scbagai  basis  moralitas  dan haluan
kebangsaan-kenegaraan, Poncasifa memiliki landasan
erologs, epistemologisdon aksioloms vang ko,
Setiap sila memiliki justifikasi histonsitasrasionalitas,
don  akiahtasnya, yang jika  dipahami,  dihayati,
dipercavai dan diamalkan secara konsisten dapat
Menopang peocapoian-pencapaisn agung peradoban
bangsa,  Pokok-pokok  moralitas  dan baluan
kebangsaan kenegarsan berdasarkan alam Pancasila
dapat dilukiskan sehagar bernikut:

1. Nilwi-nilan ketuhanan {refigiosifas) schagal sumber etika dan spirituahitas (yang bersifit
verlikal-ransendental)  diangsap penting sebazai fundamen etk kebidupan  bermegora
Indoniesia bukanlah negurs sekuler yvang ekstrem, vang memisahkan “agama” dan “negara” dan
herpretenst untuk menyudutkan peran agama ke ruang privatkomunitas. Negara menurat alam
Pancasila dibarapkan dapat melindung dan mengembangkan kehidupan beragama,sementar
agama dibarapkan dapat memainkun peran publik yang berkaitan dengan penguoatan etika
sosial, tetapi saat sama, Indonesia juga bukan “negara agama’, yang hony merepesentasikan
salah satu (unsur) agama dan memungkinkanagama untuk mendikte negara.

2, Nilai-nilai kemanusiaan universal vang bérsumber dari hukum Tuhan, hukum alam, dan sifai-
sifut sosinl manusia (vang bersifathorizontal) dianggap penting sebagai fundamen etiko-politik
kehidupan bernegara dalam perganlan dunia. Pringip kebangsaan vang loas vang mengarah pada



)

persaudarnan dunin itu dikemboangkan melalud jalan eksternalisasi dan mternalisasic Keluar,
bangss Indonesia menggunakan segenap dava dan khazanah vang dimilikinya ontuk secara
biebas-aktif “ikut melaksanakan ketertiban dunia vang berdasarkan kemerdekaan.perdamaian
abadi dan keadilan sosial”, Ke dalam, bingss Tndonesia dan memoliakan hak-hak dasar warga
dan penduduk negert, Landasan etik selaoai pragyvarar persaudaraan universal ini adafah ~adil”
dan “beradab™

Aktualisasi npilal-nilar etis kemanusizan u terlebib dshulu hamus mengakar koat dalam
lingkungan pergaulan kebungsaan yang lebih dekat sebalum menjangkay pergsulan duma vang
lebsil jauh. Dalam intermalisasi miai-nilan persaudaraan kemanusiaan in, Tndonasiy adalab negars
petsoluan kebangsaan yvang mengatasi peham golongan dan perseorangan, Persatuan dari
kebhinekaan masvarakat  Indonesia  dikelola  berdasarkan  konsepst  kebangsaan  yang
mengekspresikan persatum dalam keragaman, dan keragaman dalam persauan, yang dalam
slogan negars dinyaiakan dengan ingkopan “bhineka wnggal ika™

Milai ketubanan, nilai kemanusiaan; dan nila serm cita-cita kebangsaan i dulam aktualisasimya
hiarus menjunjung linge kedaolatan rakyat dalam semangat permusvawaralan yang dipunpin
oleh hikmat kebijaksanaan. Dalam visi demokrasi permusyawaratan. demokrasi memperoleh
keseatan-nya dalam penguatin danlat rakyar, ketika kebebasan politik berkelindan dengan
kesetaraan ekonomi, yvang menghidupkan semangat persaudaraan dalam kersngha “musyvawarah-
mufakal”™, Dalam prinsip musyawarah-nuifakal, keputusan tidak didikie oleh golongan mayoritas
(menerokrasi) alau kekuatan minoritas clitepolitik dan pengusaha (meimerodeasil, melamkan
dhpampin oleh hikmat'kebjaksanaam vang memuliokan dayva-daya nasionalitas deliberariy dan
kearitan setiap warga tanpa pandang buhi,

Milal ketbanan, rilal kemanosiaan, nilai dan cita kebangsaan, serta demoloras: permusyawaratan
itu memperoleh kepenuhan srtinya sejauh dopat mewnjudkan keadilan sesial. Di satu sisi,
perwejudan keadilan sosial harus meneerminkan wnperatil etis kesmpat sila lainnya, D1 sis lain,
otenfisites pengalaman silasila Pancasila bisa ditakar dan perwujudan keadilan sosial dalam
perikehidupan kebangsaan. Dalam visi keadilan sostal menurat Pancasila, vang dikehendaki
adalah keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohan, keseimbangan antara
peran manusia sebagal makhhik individu {vang welembags dalam pasar) dan peran manusia
sebagu makhluk sosial (vang rerlembaga dalam negara), juga keseimbangan antun pemenuhan
hale sipil dan politik dengan hak ekonomi, serta sosial dan budava.

Penguatan Kompetensi

Pancasila sebagai sumber hukum formal segala peraturan perondang-undangan yang berlaku di
lndonesin dalam Undong-Undasg Nomor 22 Tahun 2009, dapat kalian (e dibagian apa saja
4

Setelah Undange-Undang Nomor 22 Tahun 2009 ditetapkan berlaku upava apa yung harus
dilgkukon Pemerintah untuk menjaga nilai-nilai Pancasila tetap dilaksanakan ?

Baguimanakah peran masvarakat terhadap pembelakuan Undang-Tndang Nomor 22 Tahun
20097

Fakior vang peling ponting dalam mengimaplementazikan Undang-Undang Nomor 22 Tahon
2009 agr dapat berjalan dengan baik, stapakah 7

Bagaimana pandangan yudi kit tentang keterkaitannya antar sila sila Pancasila?
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B. Faktor-Faktor Penderong dan Penghambat dalam Mewujudkan Tertib Berlalo
Lintas di Jalan Rava

Elemen Bhineka Tunzgal | Menganalisis potenst konllik dan bersama-sama membets solusi

la vang herkeadilan terhadap permasalohan  keberagaman di

masyarakat, menginisiasi kegiatan bersamia dengan  prinsip

wotony rovony dalam praktik hidup sehari-han

Tuijuan Pembelajaran 1. Mengmahsis poienst konflik dan bersama-sama memberi
solust untok mewujudkan tertib berlatu lintas

2. Menumukan Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat
dalam Mewnjondkan Ternb Berlalu Lintas di Jalan Raya

Membangun perilaku kernkunan dalam mewujudkan tertib herlalu lintas

Manusia adalah makbluk sesial dan pasti butul berhubungan dengan orang lain,
Hubungan antar manusia bisa dikemukakan bahwa manusia berinternksi dengan manusia
lain. Didalam berinteraksi manusia tentu berpindah tempat dari satu tempat ke tempat vang
litin,

Kemudian muncullah istilah “Transportazsi™ yeitn perpindahan mamisia atau barang dan
suat tempat ke tempat yang lain dengon menggunakan  scbuab  kendarasn  yang
digerakkan manusia atau mesing  Seiring  perkembangan zaman manusia dapat
menciptakan kendaraan bermotor untuk memuodahkan manusia dalam bertransporasi.

Bertransportasi vang kemudian dikenal istilah “Lalu Lintas™ adalah gerak kendaraan dan
orang di ruang lalu lintas jalan. Jadi pergerakan kita dart suatu tempat ke tempat tujuan
dengan menggunakan alal amsporias melalo ruang jalan bisa dikatakan schagai lalu
lintas,

Sumber:matorpius-online.com

Budavntertibadalah orang vang menerapkan kebiaspantertib dan teratur pada dan dimanapun
din berads dalam keadasan apapon dan dimanapun dia tetap menerapkan budaya tersebuon
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Contohnyva sepertt di Jepang orang Jepang biasa menggunakan budaya tertib untuk
mengounakannya schavi-han Contohnysy seperti teriib dalam menyeberang, tertib dalom

e X C  aturan sckolah tertib dalam rambuy-
& rambu lalu Begitu juza kita bisa
melihat bagaimana tertibnva orang
ormng i Smgupura dalam berlalu
lintas, mercka saling menghormati,
saling membert kesempatan kepada
orang lain. saling mematuhi atwran
laha liptas. sckalipun yang mcnjapga
hanya berupa CCTV.

T hE RN =
Mosyarakat Jepang menyeberang dengan tertib  Tertibnya pengendara di Jepang bikin
i1 warganet di Indonesia, T sana, saal kemacelan tak ada pengendara vang saling serobot,
Pengendara di Jepang saling memberikan jalan bergantian, terlihat pengendara mobil di Jepang
saling memberikan jalan di persimpangan. Satu per satu mobil bergabung di sato lajur secara
bergantian, [0 luar negeri, cars berkendara saling bergantian ini disebut sebupani zipper merge,
Mengusung prinsip seperti vitsleting pada pakaian, mobil-mobil vang bergabung menjadi satu
Tajur saplimpr bergantian membarikan jalan,

"Zipper method inl sudah menjadi bagian don cara mengemudi dengan perilaku. Hanya di kita
dibilangnys berbagi. gantisn mau ngalah, Metodes ini banyak dilakukan & jalan-jalan yang
Betle areek, persimpangsn pada jalin masok mama. Selain lale lintas lebib lapear, juga terlihat
nyaman, ldak ada sodok-sedokan vang berujung serempetan.

Budaya tertib berlalu lintas, dimaknai balvaa melaksanakan peraturan lalu lintas di jalan itu
dilakukan dengan ikhlas. bukan karena takut ditilang atau takut ada polisi. tetapi peratutan
lalu lintas ite dimaknai sebagai kebutuhan yang sangat mendasar dalam berinteraksi dengan
orang lain di jalan. Jadi artinya melaksanakan atwran lolu lingas itu benar-benar sudah
menginternalize atou membudaya dalam din setinp warza masyarakat. Dengan demikian di
jalan akan terjadi saling menghormati, saling memberi kesempatan, saling pengertian,
galing membantu atas dasar nilaj-nilai persatvan dan kesatuan dalam wadah Megara
Kesatuan Republik Indonesia.

Mengingat betapa pentiog don strategisnya budaya fertib, termasuk tertib berlalu hintas.
maka dalam membuat undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan vang dijadikan dasar pertimbangan adalah sebagai berikuot |

I, Laly Lintas dan Angkutan Jalan mempunyai peran strategis dalam mendukung
pembangunan dan integrasi pesional sebagai bagian dari opaya memajukan
kesejohtersan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undong-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Taln 1945

2. Lahly Lintasdan Angkitan Jalansebagaibagiandansistemtransportasi nasional haros
dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan keamanan, kesclamaion,
keterfiban, dan kelancaran berlalu botas dan Apgluran Talan dalam rangka
mendukung pembangzunan ckonomi dan pengembangan wilayah;

3. Perkembungan  lingkungan  strategis  nasional  dan  internasional  menuntut

penyelengzaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan vang sesuai dengan perkembangan
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  otonomi  dacrah,  serta akuniabilitas
penyelengearsan negara;
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Lalu Lintss dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem vang terdui agas Lalu Lintas,
Anpgkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkotan Jalan, Praserana Lalu Limtas dan
Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengeniudi, Penggona Jalan, serta pengelolaannya, sedangkan
Laln Lintas adalah gerak Kendaraan dan orang di Buaog Lalu Lintas Jalan. Sementara iw
vang dimaksud prasaranas Lalu Lintas den Anghutan Jalan adalab Ruang Lalu Lintas,
Terminal, dan Perlengkapan Jalan vang meliputi marka tambu, Alat Pemberi Isvarat Lalu
Lintas. alat pengendali dan pengaman Penggona Jalan, alat pengawasan dan pengamanan
Jalan, serta fhsilitas pendukung,

Budays Tertib Berlalu Lintas menurst Brigien Pol Dari
Chiyshnanda Dwilaksana Msi yvang disumpaikan melalui laman
https:harianterbit, co/20 19401/ 1 5/budaya -tertib-berfalu-lintas! |
Tertib herlalu lintas adalah suatn suasana lalu lintas vang tertata
dengan standar-standar lalu lintas vang aman, selamat dan Bancar,
di situ aturan dipatuhi para pengeuna jalan dan dapat ditegakkan,

Aturan dipatuhi dan dapar ditegakkan, dapat dipahaimi balhwa ada
kesadaran, tidak ada peluang stau kectl sekal kemumgkinan bagi
para pengeuns jalan melakukan pelangearan, dan ada sanksi tegas
bahkan keras bagi vong mebanggar.

Kepatuhan terhadap atran yvang dikoarcnokan adanya kesadaran ini
meropakan budaya tinggi bagt susto peradaban di mara produk pendidikkan berhasil
menteasformasi, sehingga pemahaman akan road safery atau lale lintes vang aman, selama,
tertib, lancar dan mampu diimplementasikan pada saat beelaln lintas,

Tidak adanva atau kecilnva peluang melakukan pelangoaran karena ada infrastuukinr dengan
sisteme-sistemnya yang mampu mengontrol atau babkan memaksa pengguna jalan menaat
aturan, Eiek deteren dan penegakan hukum yang mampy member edukasi dan elek jera yang
dapat membuat pengguna lalu lintas peka dan peduli, bahkan man bertanggung jawab atas
terwugud dan terpeltharenya lalu lintas yang aman, selamat, tertib dan lancar,

Lalu lintas yang aman. solamat, tertib. dan lancar dapat dipahani sebagat tajuan roced safety
vang berdampak pada meninghotmya koalitgs hidop masvarakat terbangunnya budaya tertib,
dam aca pelayanan pelavanan yang primy. Dengan adanyva lalu lintas yang tidak aman, selamat.
terlib, dan lanear maka social cosd dan cost Tainnya menjad sangat mahal dan konbra produkuf

Membangun road sgfen memepakan pembangunan peradaban. Perilaku pengguna jalan dalam

berlalu lintas dapar dikatakan sebagai refleksi suatu budaya dan masyarakatnya, Bangsa vang

bermartabat dibangun atas kesadaran tangsung jawab dan disiplin melalui:

I. Sistem edukasi sepanjang hayat dan terus menerus di semua lini, Program-program edukasi
his dilakukin sevara formal mawpun nonformal yang secara Jangsung maupun dengan
inedia

2, Membangun infrastruktor dengan sistenr-sistemnya. Di era digital dengan sistem-sistem
vang ada pada fuck affice, application. dan setverk untuk membangun big duta dan one
gate service melabn JT for read safety,

3. Sistem pendidikan keselamatom, sistenm ujn SIML dan sistem penerbatan SIM, Pada sistam

SIM ini dibangun TAR { Fraffic Artitude Record) dan imerit system untuk perpanjangannya,



4, Sistem pencgakan hukum, Pencgakan hukum merupakan refleksi durl schoall perdabaon
bagaimana kesepakakatan-kesepakakatan vang dibangun berupa hukum dan aturan-aturan
dapal atau mampu untuk pencegahan, prablem selving, pelavanan publik, edukasi dan
ke pastium,

Eeempat poin {ersebut di atas dijabarkan dalam berbagai variabel yang kompleks dan bervariasi
dapat berbeds antara satu daerah dengan daevah lainnya, Nanmun pada prinsipnyva tetap sama,
yarm werbangun dan tercyptanys keamanan keselomatan, ketertiban don kelancaran lalo hntas,

Berbicara lalu lintas eore-nya atau  fokusnya pada human atau manusia dan  sisi
kemanusiaannya, terutama befigviorr-nyva, Cara-cara membangun kesadaran membatasi sekecil
mungkin terjadinva pelanggaran, memperbaiki atau meningkatkan kwalitas para pergemudi
serla pada sistem-sistem penegakan hukum vang tidak Tagi maonal parsial dan konvensionsl,
melainkan tenintegras) dan berkesinambungan,

Mengubaly mind set babkan ceftuee sef selain dan apa vang dibahas di atas, joga memerlukan
adanya tkon yaitu orang-orang vang menjadi simbol soad safely untuk menggelorakan dan
menyosialisaakan bahkan memyiralkan. Th sisi lain vang ak kaloh pentingnya adalah pefitical
wiffd dars paca pemimpinnya, Membangun road safeiy befavionr adalah membangun peradaban,
Ketiasaan vang batk akan membawa kepada bati nurani yvang baik.

Berdasarkan berbagail pengertian schagaimana tercanmtum dalam Ketentuan Umum tersebuot., kna
dapat menatik benang meral, babwa vang namanya peraturan lalu lintas i sebagai sau
kisatuan anjara prasavana falu linlag dengan pengguna lalu lintas, dan ini berloko secara
nosional, artinya setiap wargs masyarakat opapun agmma. suku bangsa, bahasa docrah dan
darimanapun berasal harus saling bahu imembabu ontuk menertibkan diri dalam berdale hintas
demi kenvamanan, keamanan dan keselamatan bersama.

Untuk mulsh diperfukan pols manajemen lalu lintas vang professional, karena pada dasarnyva
mangjemnen lalu lintas im melipoti berbagai kegiatan, sepertt perencanaan, pengaturan,
pengawasan, don pengendalian ladu lintas. Management faln lintes  berbyuan uniuk
keselamatan, keamonan, ketertiban dan kelancaran lalu hntas.dan ditekukan antara lain
dengan:

. 'Usaha peninghkatan kapasitas jalan ruas persimpangan stau jaringan jalan.
2. Pembenan prioritas bagi jenis kendaraan atan pemakai jalan tertentu.
3. Penyesuaian antara permintaan perjalanan dengan tingkat pelayanan tertento dengan

mempertimbangkan keterpaduaan intra dan antar moda,

*

Penetapan sirkulasi lalu lintas, larangan atau perinals bagi pemakai jalan,
Aktivitas Kelas

Silakan diskusikan untuk persoalan vang terjadi dalam berlalo lintas !

Bagsimana  pendapat  kalisn  bahwa
Persoalan Ll lintas khususnya
keselamatan dalam  berkendorn mestinys

Pendidikan Lalu Lintas
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Pertanyaan | Respon/Pendapat

menjadi angoung  jawab  bersama,
Tumjukkan langkah-langlkahoya. ...
Sctujukah anda  jika ada  pernyataan
Indonesta merupakan kelima penvumbang
kematian melalui angkn kecelakaan lalu
lintas (lakalantas). Jelaskan pendapatmu ?
Bagaimana pandungan kalinn tentang data
Sebagrian besar korban lakalantus, tepatnva
52.1% berada pada osia produktif, yakm
15—39 lahun. Data nasional korban
liakaliantas pada perrengahan 2023 sehanvak
124,430 orang. Korban lakalamas tersebut
dengan perineian korban meninggal dimia
15278 orang, luka berat B.086 jiwn, dan
luka rimgan 101,066 jrwa

Faktor peadoreng dan penghambat dalam mewujodkan tertib berlalu lintas di jalan
rava.

Ketika kita duduk di depan TV, tidak jarang kita dikejutkan oleh berita- berita berkaitan
dengan kecelakaan lala lintos, terurama vang terjadi di jalan rava, Berdasarkan berita tersebat
tidak jarang kit mendengar korbannya swmpal memnggal dunia. Berita-benta tersebut
misalnya kita mendengar dan menyaksikan di layar TV ketka terjadi kecelakaan ancara nuni
hus vang menalrak para pejalon kaki

Bus vang mengalami rem blong hingga
masuk jursng, Itulah sebagian kect
penyebab terjadi kecelakaan lalu lintas,
Jalan raya wyang berfungsi sebagai
tempai uniuk mewperlancar interaksi
sosial antar manusia, seakan berubah
menjadt  tempat memutus  hubungan
manusia dengan kehidupanmya, Selain
sehagai fasilitas umum, jalan raya juga
menjudi tempat untuk memperlibatian

K ecelakann bus Duta Wisila di Geect bagatmana budava bcrp-:rilaku
Fegal, Mingew (7/32013) Mansia.

TrbunBanyunuss. comistimasn, diunduh

247825 pkl 15,41 Budaya  sesungguhnys  merupakan

proses belajar dan hasil pembelajaran,
Kesantunan  dalam  bedalu  lintas  merupakan potret  kepribadian  divi sekaligos
mencerminkasn kepribadian bangsa. Namun, menengok spa vang terjadi di jalan raya
sekorang jauh dan budaya berlalu lintas yang baik. Masvarakat yang memiliki bodaya
berlalu lintas yang baik akan berpenlaku sopan di jalan rava dan tabu bagatmana
mengharpsi orane lamn. Berkendaraugal-ugalan di jalan merupakan cerminan dard orang-
orang vanyg lidak memabami budava berlalu lintas. Baile buruknya budava masyarakat
berlatu lintas mencerminkan baik buruknya budava bangsa it

Banyak masyarakat Indooesia vang berpikic bahwa “peraturan diciptakan untuk dilanggar™,
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Pola pikir tersebul. membuat masyarakat lidak patub techadap peraturm lalu lintas Para
peneendara sering berperila ndak sesval dengan etika berlalo lintas dan seakan-akan aturan
lalu lintas di jalan tidak ada.,

Pemerintah sudah berupaya memberikan fasilitas yong baik, jelan mya dibuat dengan
kualitas aspal vang halos dan diperlebar dengan tjusn untuk memperlancar lalu lintas,
tetapi disalabgunakan untukugal-ugalan di palan raya. Budaya berlalu Imias di jalan raya
adalah hal penting yvang perlu diperbailki. Perbaikan budaya berlalu lintas ini harus
sistematis dan berkelanjotan. Kepolisian hars lebib tegas dalam menindak para pelanggar
laly hintag. Bagaimanapon kecilnys pelanggaran di jalan rava haros mendapat tndakan atau
sanksl.

Berdasmkan uraian di atas timbul pertanyaan faktor apa yang mendorong orang tertib
berfalu lintas di Jolan ? Untok menjawab pertanyaan tersebut ada jawaban yang sangat
praktis, yaitu faktor kesaodaran berlalu lintas dari masvarakat tersebut. Pertanvann
selumutnyas bagaimana mewujudkan agar masvarakat sadar terhadap berbagai peraturan
lalu lintas T Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, kita cermat terlebil dahulu indikator-
imndikator atau ciri-ciri dari kKesadaran hukwm ito apa? B, Kotschicky dalam Soeryjono
Soelaanto, 1988 (13%) menyatakan ada 4 indikator kesadaran bukum manusia, yaiu

. Pengetahuan tentang peraturan-peratiran hukum (lenmasuk hukom lalo lintas)
Pengetalman tentang isi peraturan-peraturan hukum {termasuk hukum lalo lintas)

Sikap terhadap peraturan-peraturan hukum (termasuk bukum ladu lintas)

Pola-pola perikelabuban huboum (termasitk hukun o lintas)

T ]
. =

Kesunpulan penelitian Soenono Sockanto dapat disinypulkan balvwa

1. Semakin luas pengetahuan tentang peraturan lalu lintas dan anghkutan jalan (raya) semakin
tinggl derajar kepamban terhadap peraturan terseborn

2. Semakin banyak pengerahuan tentang isi peraturan lalo lintas dan angkutan jalan {rava)
semakin bingg derajst kepatuban werbadap peraturan tersebut

3. Sikap yang positif terhadap perataran labo lintas dan angkotan jalan {raya) . menvebabkan
kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan tersebut

4. Perikelakuan yang sesum dengan apa yang dibampkan oleh pembentuk peratusan laly
lintas dan angkutan jalan, menyvebabkan rasa patuh yang tnggi terhadap peraturan yang
bersiangkutan.

Dengan demikion dapat dismmpulkan, bahwa fakror-fakor pendorong dalam mewnjudkan

ketertiban berlelu lintas di jalan adalah sebagai berikut

1. Pendidikan, melalu pendidikon yang unggl, maka pemahaman terhadap peraturan lalu

lintas dan angkutan jakin semakin bagus. I mengandung konsewsns tumbubinys sikap

dan perilaku vang semakin patub werhadap peraturan lalu lintas wersebul.

Pembissaan, melalui pembiasaan budaya tertib berluly lintas {menginternalize), maka

dimanapun, kapanpun, dalam keadaan bagaimanapun dan  dengan siapapun vang

hersangkutan akan bersikap dan berperilaku sesual dengam apa vang diharapkan olch

pembuat peraturan lalu lintas dan anglutan jalan,

3. Ketauladanan, pembissaan yang sudah membodaya tertib berlale lintas diserial contoh
perilaku orang-orane vang ada di sekitarnyas atau di perjalanan akan semakin menambah
kesadaran dan kepatuhan techadap peraturan ladu lintos

b2

Dalim Medul pengintegrasian pendidikan Lale limas pada Mata Pelajoran Pendidikan Pancasils
dan Kewarganegarsan SMA yang terhitkan oleh Kememterian Pendidikan dan Kebodayaan
Direktorat  Jendersd  Pendidikan  Dasar dan Mencogalh Kegmtan  Pembinaan  Pendidikan

Pendidikan Lalu Lintas
Pada SMAMASME/MAK Kelas X



Kewarganegaraan Tahun 2017, dinvatakan  Masyarakat sebenamys sangal memabami resiko
apabila melakukan pelanggzaran alu lintss, namun petanggaran Lalu linms telabh menyadi sesusiu hal
yane dhonggap biasa oleh masvarakar, Tingkar kesadaran akan Kepatuban terhadap pevaturan
berlulu lintas masih tergolong rendah. Rendahiya kesadaran masyarakat akan kepatuhan lerhadap
peraturan lalu hintas dipengaruba oleh beberapa fakior antara lain:

I Tingkat stres pengguns jalan.

Pada umummnya di kota-kota besar, tingkat persaingan hidup semakin tinggi. Kota besar lelab
menjadi magnet masyarakat untuk berlomba mencari kehidupan, sementara ity binva hidup di
kola besar yang sangat lingg tidak diimbangi dengan penghasilan yang memadai. Salah salu
permasalahan yang dibadepi adaluh jauhnya [okasi tempat tinggal dengan tempat bekega
Kepadatan arus lalu lintas yang dihadapi pengguna jalon untuk berakiifitas dengan jarak yang
dauh telah memngkatkan tingkat stresé pengguns jalan. Akibat meningkatnya stress
menyebabkan terjadi kencendrungan agresifitas dan sikap iotolersnsi di jalan desgan
mengabaikan peraturan lalue linlas vang ada. Kondise stres telah merubah pengguna jalan vang
teriib, santun dan berclika menjedi pengguna jalan yang pada akhimya mcoggunakan segala
cera unmk secepat nungkin mencapai lokasi yvang dimgu, tevmasuk melakukan pelinggaran
Lahe linlas.

2. Kepatuhan karena ketakutan dan bukan kesadaran.

Faktor ini menjadi pemandangan sehari hatn vang dapat dijumpai di jalan, Penguna jalan
cenderimg berlako tertib padi saat melintasi roas Jalon terlentu yang ferwvasi atay leriga
dengan baik. Pada ssat melintasi persimpangan yang terdapat petugas Polist benaga terjadi
kecenderungan pengeuns jalan lehib tertib dan mentaali peraturan dibanding melintasi g
terieniu vang Ldak terawasi atao tdak ada Petegas Polist yang sediang bertugas, Kesadaran
bahwa berperilaku tertib dalam berlalu lintas didasart atas tujuan keamanan dan keselamatan
di jalan bBelim menjadi prionitas dalmy berlalo Hatas.

3. Sikap permisive masyarakal.

Perrsive berarti sikap, pandangan. dan pendimian yang berpendapa babws segals cam hidup,
perilaku, perbuatan, joga yvang melanggar prinsip, norma, dan peraturan ctis boleh saja
dilakukan. Orang hidup baik boleh, jahat juga boleh. Orang berperilaku etis baik silakan. buuk
tidak diturung. Dengan demikian, di mata erang permisivistis vang baik dan vang buruk it
sama saja. Prinsip etis untuk hidup baik atau burak o tidak ada: Dalam kehidupan sehard han
sikap ini banyak ditevapkan pada perilaku berlalo lintes: sebagai contob banvaknya orang tuas
pada saat ini dengan alasan kepraktisan telah membelikan bahkan mengijinkan anak di bawah
umnur antuk mengendarai kendarsan bermeotor. padahal fisik, mental mavpun pengetaluan snak
tersebut belum memada untuk dapat bevlalu lintas di jalan, Dengan alasan kegiatan keagamaan
banyak masvarakat tidak lagn menggunakan helm sast mengendara sepeda motor untuk
memeje lokasi tempar ibadah dan masb banvak contob pelangearan lannya karena sikap
permissive masyvarakat,

4. Kurangnya pengetabnom tam cara dan peraturan berlalu lintas,

Masyarakat pada umumnya  dapat  mengendorai kenduraan bermotor.  pomun depat
mengendarai tidak disertai dengan pemuhaman atao pengetahuan tentang tata cara dan
peraturan berlalu lintag, balikan untuk penggona kendarann bermotor vang telah memnnliki SIM,
Masyurakat merasa setelah memiliki ijin mengenudi telah merasa memiliki kemampuan unmk
dapat mengendira kendaran taps tanps disaradi tidak memiliki pengetahuan vang cukup
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tentang tala cara berlalu lintas. Kurangnya pengetahuan fentang tala dan peraturan berlalu lintas
menjadi salah satu faktor terjadinya pelangearan lalu lintas vang tidak disadari oleh pengguna
Jalan tersebut, bahkan sering menjadi penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas,

5. Sanksi hukom bagi pelanggar vang tidak membuan efek jera dan menvadarkan.

Kegiatan penegakan hukuwm lalu lintas sudah sangat sering dilakukan baik kegiatan rutin
maupun kegiatan operasi vang khusus dilaksanakan unfuk menerlibkan pengguna jalan, namun
seakan kegiatan fersebot tidak memberikan dampak yang culap untuk mernbah perilaku
masyarakat dalsm berkendara, Salah satu penvebabnya adalah sanksi hukum vany diterapkan
hagi pelanggar aturan lalu lintas belum dapat diterapkan decara maksimal dan menimbulkan
efiek jers serta menvadarkan masyarakat. Kegiatan penegakan hukum berupa sanksi tilang,
penderekan mobil yang parkar sembarangan, pencabutan KIR ¢ ijin wayek belwn dapat
dilaksanalkan secara maksimal karena beberapa fakior baik ekonomi, sesial budaya maupun
sarang -dan prasarana pencgakan hukum vang memadai

6. Perilaku berlalo lintas vang tidak baik menjadi contoh bagi anak.

Tanpa disadar: orang tua maupun orang vang telah dewasa telah memberi contoh maupun
menanamkan perilaku tidak tertib berlaly lintas kepada anak, Pengounaan Handphone saat
berkendara, fidak menggunakan safeny beff maapun helm dapat dilibat dan menjadi rofe mode!
bagi anak. Pada akhimmya menjadi pertlaku yang diangeap benar oleh anak pada saatnya sebagai
pengguna jalan.

Penguatan Kompetensi

1. Sebagian besar korban lakalantas, tepatnya 52,1 % berada pada usia produkaf, vakni 1539
tahun. Data nasional korban lakalantas pada pertengahan 2023 sebanvak 124,430 orang.
Berapakah jumlah sesungguhnya 7

2, Jiks pada bulan Juli 2023 jumlah Korban Iakalantas terscbut dengan perincian korban
meningeal dunia 15278 orang. luka berai 8080 jiwa, dan luka ringan 100066 jiwa,
Berapakah jumlah pada akhir tahon 2023 dan buatkan ilustrasinya ?

3. Lihatlah data lakalantas diatas pada halaman 5. Berdasarkan vsia pelaku, usia 22 — 29 tahun
menenpatkan angka tertinggl, diangks berapakah 7 dan bagoimana pendapat Kalian 7

C. Safery Riding dan Safety Driving

Elermen Negara Kesatvan | Mendemonstrasikan praktik demokrasi dalam kehidupan
Republik Indonesia berbemgsa dan bernegara, menganalisis dan merumuskan
solusl terkait ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan
{ATHG) yang dihadapi Indonesia; menganalisis bentuk
negara,  bentuk  pemenntahan,  sistern pemenntahan
Indonesia, dan peran lembaga-lembaga negara dalam bidang
- o politik, ekonomi, sosial, budava, pertahanan dan kewmanan.
Tujuan Pembelajaran 1, Mendemonsirasikan  prakitk  demokrasi  dalam
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kehidupan berbangsa dan bernegara yvang divwujudkan
dalam aktivitas berlalu lintas melalui Sgfen Riding

2. Mendemonstrasilkan  praktik  demokrasi dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang diwujodkan
dalam aktivitas berlalu lintas melalui Safery Driving

Schelum memulal mengkaji tentang Safen Riding dan Safity Driving. apa yang kalian
pahami tentang 2 hal tersebut ! kemudian bacalah infomasi di bawah ini

188 Tewas dalam Kecelakaan di Mudik Lebaran 2023, Naik Tajam dari 2022

fakarta, CNN Indonesia — Sebanyak 1457 kecelakaan lalu lintas terjadi dengan 189
rban tewas selarma arus mudik mulal 18 April Ringga harl Raya (dul Fitri 1444 Hijriah
{23/4). Direktur Penegakan Hukam Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri Brigjen Aan

Suhanan mengatakan jumlah kecelakaan pada arus mudik Lebaran kali inl masih
rendah jika dibandingkan data saat Lebaran tahun 2022 [alu,
"Rekapitulasi total H-1 sampai H-6 tahun 2023 ada 1.457 kecelakaan, Tahun 2022 ada

fakaan Turun 31 Persen pada Operasi Ketupat 2022, Aan Subhanan
memerinc dari total 1.457 kecelakaan tersebut 189 korban di antaranya meninggal
dunia, 186 korban |uks berat, dan 2.013 korban luka ringan.

Berdasarkan lokasl kejadiannya, ia mengatakan insiden paling banyak atau sekitar

1.436 kecelakaan terjadi di jalan non-tol atau jalan arteri. Sedangkan sisanya yakni 21
kecelakaan terjadi di ruas jalan tol.

Menurut moda transportasinya, Aan Subanan menyebut sepada mator masih menjadi
penyumbang anghka kecelakaan tertinggl: "Sepeda motor roda dua 73 persen, mobil
penumpang 3 persen, bug 12 persen, angkutan barang 7 persen, dan lalnnya 5
persen,” ungkapnya.
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Aktivitas Kelas

Setelah menyimak berma & CNNIndonesie berilab tanggapan dan pertanyaan dibawah mi !

| Pertanyaan Respon/Pendapat
Pada mdik Rava Idul Fitri 1444 Hijriah
terjadi korban tewsns sebanyak 189,
Bagatmana pandangan kalian berapo

| jumtal kecebakan yang terjadi ¥

| Mengaps  Kakorlontes:  menvatakan
Kecelakaan diahun 2023 Tumun 31
Persen pada Operasi Ketupat 2022, apa

| alasannva ?
Menurur moda transportasinya berpa
persen kecelakaan lalu lintas vang
terjadi pada kendwman roda 2 atag

| sepeda motor 7

_Safety Rldln S '-. . Apaan sih?

Sumber: htps:fSaww.google.coad! ZFwww saft?.com

Kemacetan dibeberapn kota besar sepecty Jakarta, Bandung din kota lainnya, sompan saab
belum juga teratasi, Meskipun jalan raya sudab diperlebar dan dibuat jalur khosus, kemacetan
miasth saja senng terjadi. Ini tegadi karens bertambalimyva jumlsh pengguna kendaran baik mebil
miupun sepedn motor, rerutama para pengeund sepeda motor yang semokin meningkat. Mengapa
para peogguna sepeda motor semakin bertwmbah?  Banvak orang bemendapat balaa
menggunakan sepeda molor sanga ckonomis, biava bahan bakar murah. dan bebas hambatan
kirena sangat mudah menvalip kendaraan lain,

Dengan Bertambahnya pengguna sepeda motor, maka keceloknan sepeda mofor juga sering lerjadi.
Menurut data dari Korlantas pertengah tabun 2023 korban tewas dalam berbagai kecelokaan laku



lintas mencapat 15278 orang, 8.086 Juba berst dan 101066 luka ringan. 74 poersen keeelakaan yang
terjadt melbatkan sepeda motor. Mengaps kecelakaan bonyak menumpa pada pengguna sepeda
mieter? Ini tegadi kavena kurangnya memperhankan keselamatan dalam berkendaman atan Safen:
Ricling. Oleh karema itu tanggunrg jawab ulama untuk keselamatan di jalan ada dalam diri Anda
sendhr,

Keselamatan adalzh hal utama vang kerap kali diabaikan oleh banyak pengguna kendarsan, Hal
pertama yang dipikackan adalah sampai di ogoon dengan eepar dan selamat, Tap lupa menjaga
keselamatan selama di perjalanan. Sqaferv Riding scharusnya menjadi panduan bagi pengendara.

Apa itu safed riding® Safere artinmya aman sedangkan s artinva berkendara. Jadi bisa dibilang
Jika sefery riding inn adalah bekendara dengan aman den guga nvaman, Jadi bisa dibilang
pengertian safenr riding merupakan suafu bentuk perilaku berkendara vang wman dan nyaman,
aman dan nyaman e dalam artian aman bagi din sendin dan jugs bagi pengendara lain. Bisa
ditalang safety rding ini meripakan sikap ki unrik mengkondisiken din agur bisa mengendarat
kendaraan dengan onvan

Penting bag pengendara sepeda motor untuk sofery riding sebelum melakukan perjalanan, ouna
menjaga keselamatan. Berdasar portal resmi Sumatera Barat di situs sumbarprov. goaid, berikut tips
safety rding untek pengendara motor sebelum melakukan peralanan,
I. Sebelom melakukan pegalanan, cek terlehih dabulu kondisi kendaraan yang akan dipakal
Bagian-bagian vang mesti dilakukan pengecckan yaitu: bensin, ol rantai. ban. lampu,
Bareral atan aki, baut mur, kaca spion, kopling dan rem,
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2. Pagtikan Surat Tanda Nomor Kendarsan (STRK) selalu dibaws sebagai bukti kondaraan
yang dipakai legal.

3. SBelaly membawa Surat 17in Mengemudi (SIM) sebagai bulai telab legal mengendann
kendarnan,

4. Gunakan helm standar nagicnal Indonesia (SNI), kasa helm haros bersib, helm biga fulf
firee atant haff face.

5. Guankan sarung tangan vang moudal menyerap keringat sera tdak licin saal memegang
handle motor, lebilh baik lagi bila dilengkapi bahan keras dibagan depan tangan.

G, Pakai jaket yvang mampn melindungt seluruh bagian tubuh baik dari teepaan angin manpun
saal terjadi benturm, baik kecil maupun besar, bils perly pakan rompi khusus,
Pertimbangkan juga ventilasi yang baik agar jalket nyaman digimakan

7. lika berkendara dalam keadaan gelop, adia baiknye mengzunakan jaket atau rompi dengan
warmna feorecent { Warma vang cerah dan dapat memantalkan cahaya)

%, Gunakan jas jan yvang terpisab (atasan dan cclana) dengan bahan vang tidak gampang
sebek dan tdak tembug air,

Q. Pakai sepatu yang nyaman serta aman bagi seluruh lapisan kaki. Minimal menotapi daerah
mata kaki. Jangan biasakan mengeunakan sandal saat berkendora,

1 Mentaati runbu-rambu dan fuopu pengatur lalu-lintss, Menjaga etika dan kewaspadaan
saat berkendara, Dan vang paling penting adalah membiasakan din sendin menerapkan
prosedur standar keamanan dan keselamaten berkendara & jalan raya, Hal im dibutubken
uniuk mengurangi anghka kecelakaan.

Pentingyva Pelatihan Safeqr Riding

Pelatthan xaferv riding adalab sebuah pelatthan vang diadakan univk mengenalkan
bagaimana cara berkendara yang baik dam benar, dalam rangka ontuk meningkatkan
keselamatan dalam berkendara, khusunya sepeds metor.

Syarat Berkendara yang Aman
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Umumnya orang vang belajar sepeda motor i dengan cara olodidak, osalkan sudah bisa
gas dan rem, maka kalian sudab menganggap kalian sudah mahir dalam mengendora
sepeda motor, di pelatihan safedy riding ini biasanya kalian akan diajarkan bagaimana
teknik berkendara vang baik baik secarn teori maupan prakizk.

Bagaimana cara menyeimbangkan dirl. bagaimana cara melokuksn pengereman vang
baik, bagaimana cara untuk berbelok dengan baik, don lain sebagainya,

agar lebih jelas langsung saja kita lihut pentingnva pelatiban safeny riding secara lebih
rined berikul i

1. Mempelujari whnik dasar berkendara sepeda molor vang baik dan benar
dengan mengikoti pelatthan safedy siefine ini Anda okan belajar bagaimana teknik
teknik berkendara mengeunakan sepeda motor vang baik dan benar. Dengan teknik
berkendara vang benar kita akan lebnh nyaman dan aman dalam berkendara,

Dian dengan teknik vang benar Anda akan Tebih responsil. dan pergerakan Anda dalam
berkendara juga nkan menjadi lebih muodah <aat melaju di atas kendaraan, Selain ile
teknik berkendara yang benar juga akan menguangt Anda dar rasa leloh berkendora,
vang beraeti kita bisa lebib lama dalom berkendara,

2. Meppgetahui Rambu Lalu Lmias
lujur sajs munghkin diantara kalian masibh ada yvang belum sadar akan pentingmya
rambu lalu lintas ini. Jika dirasa aman tdak ada kendarson melintas maka Anda
tinggal tancap gas saja, i adalah tindakan vang salah va, Pelatiban safey rding im
tentunya akan menjadikan Anda lebih berpengetabuan mengenai rmwbo lalo lioas
lehih jauh,

3. Sangat berguna di kehidupan selvars — hard
Pelatiban safety riding im akan berguna untuk Kehidupan sehar — haa Kareon ilmo yang
diberikan sangat praktikal dan juga memang harus dipraltckan lebih jauh untok bisa
menguasamya dengan batk. Ada banyak materi sepern keseimbangan, pengercman, berbelok,
dan juga menggunakan perlengkapan standar untuk berkendara,
Semua vang didapatkan dar pelatihan safety riding ini sangat banyak mulai dar keseimbangan
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dalam berkendara vang akan diajorkan melewati papan sempit (saivow plank) yang berfungsi
unuk melatih keseimbangan. Hal im akan sangat berpuna apabila menghadapi situas jalanan
¥ang macer,

Kemudian ada pelatihan Broding, vang merupakan sebugh teknik pengereman yvang efektif dan juga
aman. Dengan pengereman ni maka Anda akan lebah bisa menggunakan rem dengan cara vang
aman dan juga efekiil, sehungga iidak akan membahavakan diri Anda dan jugn pengguna jolan
laimnya.

tosia.com - Bagi schagian pemotor, mungkin ada yang belum permnah mengikuti kursus atay
program mengendaral motor vang benar dan aman (vafen diding), Sementara bagi vang sudah
pernah ambil bagian keglatan tersebut sangat benmanfaat. Ada beberapa hal yvang diagjarkan sangat
membantu ketika berkendara roda dun, Materi prakik safery riding biasanya vang umum dilakukan
berupa slalom, pengereman, melewati papan titian, dan tintangan bergelombang, Semuanva
mempunyai maksud dan tujuan masing-masing.

Mantaat dad slalom adalab untuk melatih kemampuan, atau untuk menjaga irama keseimbangan
tubuth saat menikung atau melalui jalan berliku. Dalam slalom ditelcankan pentingnya pengontrolan
body pengendara motor, dalam artian ketikn belok motor lebih mengikuti arah body kita setelah
stang.

Shalem muotor

Pelatihan melewan jalan titan, juga sama, vakoi guna menjaga keseimbangan tubuh. Hanva saja
prakik meniti papan fitian lebih kepada melatih keseimbangan wibuh ketika melewan jalan- jalan
sempit. Mizalnya di lalu lintas kota besar, katakan saja Jakara, pemotor seving melintas diantara
scla-sela meobil. Ini perfu sckali diajarkan agar pengendara tidak ceroboh, seporni stang
menyvenggoel badan mobil atau spion mebil, atan menyenggol motor lain di scbhelah kita,

Scdangkan manfaat pelatihan melalul rintangan gxlombang adalabh melatih kescimbangan tubuh
saat melewati jalan yang tidak rata, bergelombang atau berlubang, 120 sini. sebatknya pengendara
secara bersamasn menggunakan rem depan dan rem belakang secara konstan jika mengerem dan
mengatur irama kecepatan,

Tak lapa soal pengereman. Untuk posisi mengerem yang benar menurot idealnya adalah 60:40.
Arfinva, mengpunakan rem depan scbanyak 60% dan belakang 40%. Itk menghindar
terjadinya slip ataw’ngebuang’pada salah satu roda ketiks mengerem. Latihan- latihan semacam
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ilu dapat dilakuban sera pengendarn sepeda motor pada tanah lapang atau area parkir yang
cukup luas,

Latihan keseimbangan Sumber, Otosia.com

Pengetahuan tentang safedy ridmg berimplikas wrhadap keamman secara ndividu dan hagkungan
saat berkendaray, sehingga kebifakan safety nding tersebut dapat memberikan aspek keselamatan
dijalan. Bandingkan dengan mercka vang udak mempunyai pengetabuan safety widing. Melalui
dishkusi tentang manfaar safery siding maka siswa okan memeliks kesadaran tentang berkendarann
di jalan yang pady akhirnya memiliki komtribosi terhadap keselamatan di jatan

Penguatan Kompetensi

1. Menonu data dari Korfamtas pertengah tahun 20235 korban lewas dalam berbagail kecelakaan
lalu lintas mencapai 15,278 orang, 8086 luka berat dan 101066 luka nngan. 74 persen
kecelakaan yang lerjadi melibatkan sepeda motor. Mengapa kecelakaan banyak mienimpah pada
penzguna sepeda motor?

2. Pengetahuan tentong safety riding bermplikasi webadap kesmanan secara individi dan
lHingkungan saal berkendara. Mengapa demikian. Jelaskan alasannya 7

Sclanjuinya kita akan akan membahas Safery Driving dan Tojusnnya

Menjags keselamatan berkendary menjadi salah sato hal penting vang perlu diperhatikan ketika
erkendarn  mengeunakan mobil maupun motor. Khososnva ketika  kalian membawa Keloarga

bepergian, perlu memperhatibkan safern deiving untok menjaga keselamatan selama berkendara

Hal tersebut dilakukan karena tingkatnya kecelakaan di jalan raya vang cukup memprihatinkan, Maka

perlu memahami terkait wefety driving atau keselamatan berkendara, Berikut ini penjelasan mengena

safery deiving dan juga mjuan diterapkanmya hal tersebut.

Apa it Safery Driving?
Savern driving adalah sebuah perilaky pengemuds ketika berkendars untuk tetap menjaga keamanan dan
keselamatan ketika berkenders, Perilaku berkendara pengemudi jugs perlu disesunikan dengan standar
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mengemuodl vang ada untuk menjags keselamatin Anda maupun pengendara kinnya.

Defensive

Safety
Driving

https./

milea appinsukiosbudipriyong
Tujuan Menerapkan Safety Privipg

Seperti vang telab diketahon, wjvan dan safeny drndne sangat pentiong untuk etap menjaga keselamaran
maupun pengendara lain selama berkendara dengan mobil sehingga tidak terjadi hal-hal buruk vang
tidak diinginkan sclama di perjalanan

Bahkan keuntangan menerapkan sefeny defving sending sangat posinf yaim akan tetip dapat berkendara
dengan sclamat dan tidak terjadi bal buruk seperti kecelakann nmaupuon hal lain yvang tidak diinginkan.

Perbedann Safety Driving vs Defensive Driving

:'h.']:-urli ¥ang dilcetahin, terclapar hn,'flcr.ti'r:a wtilah dalam keselamaton berkendara sepert sofed driving
dan jugn deforvive deiving. Bahkan masih banyak orang vang korang pabany mengenat perbedaan dan
kedus igtilab 1ersebor aehingged masib mengangeap jiks Kedia istlah tersebul sama

Perlu diketabhm, perbedaan safery deiving dan defensive diiivimg vt dimana jika safedy drviae vaitu
berkaitun dengan cara mengemudi untuk keselamatan dinl sendivi, Sedangkan defensive drfving yaitu
terkait bagannana tanggung jawab Anda terhadap orang lain. din kita sendiry, pengendara lain, dan juga
terhudep linekungim,

Dengan kata lain bahwa safery deivimg dapat dilakukan dengan memperhankan weknik dalam
Berkendora vang baik dan benar sedanghan defensive driving lebih mengacu pada cara berkendara vang
tepat vaitu lebih banyak mengalah dan mengontral segala emosi ketika sedang berkendara,

Langkah-langkah Safery Driving

Untuk vang sermyg melakukan perjalanan mengounakan kendaraan khosusnya molbil, sangat penting
bagi kita untuk mencrapkan sistem safery driving ketika berkendara. Mungkin banyak vang okan
mensnyakan apa saja perlengkapan sefery defvine vang diperluban untuk tetap berkendara dengan
aman.



Porlu juga diketahui, sebenarnya tidak ada perlengkapan vang diperlukan ketka berkendara dengan
mobil, Mamun perlu dipulami langkah yang tepat uniuk wetap berkendara dengan aman dan selamat,
Benkut imi langkah-langkah safeny defving yang perlu diketabui

Cara Mengemudi vang Benar

Langkah pertama vang perdu diperhatikan unik menerapkan sofeny deiviey yaltu memahami cara
mengemudi yang baik dan juza benar, Maka dari e perfu menguasal bagaimana cara mengemudikan
mobil dengan baik, Muls i cara berbelok, kita perlu mengetahur posisi tangan vang sesual yaily
posisi pudl down yaitn dengan memegang bagion setiv atas dan menggerakkannya ke sisi samping
sehingga posisi angan akan berpindah & baglan bawah, Kemudian pogisi push-up yvaitu posisi tangan
awal berada di bagian bawuh setir dan mengoerakkannya ke samping sehingoo taogan berpindah ke
pasist atas. Kedua posisi terscbut akan sangat penting ketika akan berbelok.

Posisi Duduk yang Benar

Ketika berkendara khususnva saat akan melakukun perjalonan jauh, kit perle memperhatikan posis:
duduk yang benar agar Anda tetap nyaman selama berkendora. Hal pertama pastikan duduk dengan
farak getir dan badan yaog sesual mimimal 30 cm uotuk memberikan jarak aman. Sslanjuinya pastikan
posizi kaki pas untuk menmnjak bagian pedal gas, kopling, dan jaga pedal rem. Jika belum sesuai dapa
menyesuaikan kembali kursi mobil savdara, Setclal ito, pastikan posisi bagian punggung sclalu
menempel pada sandaran kursi untuk memberikon kesan pvaman dan menghindari rasa pegal
khosusnva ketika berkendara dalam perjalanan vang jauh.

Memahami Umo Mengemudi dan Bfind Spor

Sclamuinya kalian juga perlo memahami ilme mengemudi vang baik dan benar serta memahami fffed
spor mobil kahan . Pastikan kalian  tetap mengemudi dengan baik yaitu mematuhi selurubh rambu
falu lintas yang ada, Perhatikan pula cara vang benar ketika akan mendabuler pengemudi lain yait
dengan menyalakan [ampue sein terlebib dahulu dan pastikan tidak ada mobil vang melajo dari arah
vang berluwanan,

Kemudian kalian juga perlu memaham bagian blind spor yaitu bagian yang tidak terfibal oleh kalian
baik dari depan mobil maupun vang tidak terliliar oleh spion mobil kalian . Untuk menghindan Hling
spat, kalian hanya perlu tetap berhati-hati ketika berkendara dan tidak kebut=kebutan. ltelah beberapa
hal mengenar safery drveme dan jugs wjusnnya untok dipabamm, kalun puga dapat menerapkan hal
terschut ketika mengendaral mobil untuk etap berkendara dengan aman dan selamat.

Penguatan Kompetensi

|. Bagaimana pemahaman kalian lentang Safefe Riding dan Safety Dreiving, apa
persamannnya dan ape yiang membedakamiya diantara kedusnva ?
2, Mengapa perlu adonya pelatthan  Safery Riding dan Saferv Driving bag calon
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pengendara Kendaraian bermiotor 7

3, Uraikan cara mengemudi dan posisi duoduk yang benar sesoal Sefety Dydving 7

4. Ketika sedang mengedsrai sepeda motor, tiba-tiba harus mengerem secam
mendidak, bagaimana carn mengerem yang tepat sesual Sofetr Reding 7

5, Bagaimana perbedaan safen dreiving dan defenshe dviving, berikan contal dalam
miplementasi saa berkendaraun 7

D. sistem Peradilan Lalu Lintas di Indonesia

Elemen  Undong- | Menganalisis pepodisasi pemberlabuan undang-undang dasar di
Uneang Dasar | Indonesiy; menganalisis perubaban Undang-Undang Dasar Negara
Megars  Republik | Republik Indonesia Talun 1945, menunjukan sikap demokratis
Indenesia  Tahun | berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
1945 Tshun 1945 dalain era keterbukaan informast; menganalisis kasus
pelanggavan hak dan pengingkaran Kewajiban warga negara dan
S | merumuskan solust dart permasalaban tersebut.
Tujuan 1. Menganalisis perubahan Undang-lndang Nomor 14 Tabun
Pembelajaran 1992 menjadi Undang-Undang Nomor 22 Talun 2009 tentang
lalu lintas angkutan jalan
Menunjukkan Sikap demokratis berdasarkan Undang-Undang
Dasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945 dalem era
keterbukaan informasi termasuk terhadap UL No.22 Tahun
2009 tentang lalu lintas angkutan jalan,

!.‘-f

Sehelum membahas tentang sisiim peradilan Lalu Lintas i Negara
kita, sebaiknya kalian pahami peratiran tenang Lalu Lingas.

atatan
HUKUM Undang-Undang Nemor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Anghkutan lalan telah ditetapkan dalam Rapar Paripuma DPR R pada
tanggal 26 Mei 2009 yang kemudion disalikan oleh Presiden BRI pado
tanggal 22 Juni 2009, Undang-Undang mi adalah kelanjutan dan
Undang-Undang Nomor 14  Tahun 19920 terlihat  bahwa
kelanjutannya adaloh merupakon pengembangan vang signifikan
difihat dari jumlah clausul yang disturnya, yvakni yang tadinya 16
bab dan 74 pu=al, menjadi 22 bab dan 326 pasal.

Jika kita mehhat UL sebelumayva vakni Undang-Undang Nomor 14 Tahun
1992 menvebutkan Untuk mencapal mjuan pembangunan nasional sebagal pengamalan
Pancasila, transportass memiliki posisi yang pentmg dan stratepis dalam pembangunan bangsa yang
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berwawasan Inghkengan dan hal ini harus terecemin pada kebetuban mobilitas seluruh sekior dan
wilavah, Transportasi mervpakan ssrang yang sangal penting dan sirategis dalam memperlancar roda
perckonomian, memperkukub persatuan dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan
bungsa dan negara.

Undang-ondang Nomer 22 Tahun 2009, Undang-Undang ini melilat babwa laly lintas dan anghutan
jalan mempumyn peran strategis dalam mendukung pembangunan dan interrasi nasional sebagai bagian
dart upaya memajukan kesejahteraon umum. Selanjutnya di dodam bateng ubuh di jelaskan balwa
tujuan yang hendak dicapai oleh Undang-Undang im adalah :

I, terwujudnya pelayanan Laln Lintas dan Angkutan falan vang sman, selamat, tertib, lancar, dan
terpadu dengan moda angkuton lain untuk mendorong perekonemian nasional, memajukan
kesejahteraan umum, memperkukul persatuan don kesatuan bangsa. seita mampu menjunjung
tingpi martabat bangsa;

2. terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa: dan

3. terwupudnya penegakan hukum dan Kepastian hukuam bagi masvarakat,

Undang-Undang ind berlaku imtuk membina dan menyelenggarakan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
vang aman, selamal, terib, dan lancar melalui;
1. Kegiatan gerak pindalt Kendaraan, orang, dapfaton barang di Jalan,
2. kegion yang menggunikan sarang, prasarang, dan fasilitas pendokung Lolu Lintes dan
Angkutan Jalan; dan
3. kegiatan yang berkaitan dengan registrasi dan identifikasi Kendaraan Bermotor dan
Pengemudi, pendidikan berlala lintas, Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas, seria pencgakan
bukum Lalu Lintas dan Angkatan Jalin,

Mencermati lebib dalam dari semangat vang telah disebutkan 4i atas, maka kira harus lebih dalam lagi
melihat i1 dari Pasal-Pasal vong ada di Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, Dari sini kita akan
talg apakah semangat lersebut seirama dengan 151 dan pengaiuran-pengaturannya, slau jusiry berbeda
Selanjutkan kita dapat meclihat bagaimana Undang-Undang ini akan berjalan dimasvarakat serta
bavgaimana pemeriniah sehagai penyelenggara negarn dapat mengawass serta mefakukan penegakannye.

PERBANDINGAN PENGATURAN
Undang-Undang Nonior 14 Tahun 1992 dengan Undang-Undang Nomar 22 Tahun 2009

| Bah | Ketenruan Limum Bab | Keteniuan Limum
| Bah 1T Azas dan Tujuan Bab 11 Asas dan Tujuan
| Bah 1] Pembimasn Bah 111 Ruang Lingkop Kebardakumn Undang=1ndine
| Bab IV Prasarana Bah I'Y/ Pembinaan
Hab ¥ Kendaraan Bab V Penyelenggaraan :
| Bab VI Pengemuds Bab V1 Jarinean Lelu Lintas dan Anckutan Jalan
| Bab VI Lalu Lintas Bab V1l Kendaraan
Bah VITT Angkutan Bab VI Poongemudi
| Babh I Lalu Lintas dan Angkuian Bab IX Lalu Lintaz barl Fenderiia Cacat
Bah X Dampak Lingkungan Bah X Anghkutsn
Huh X[ Penyverahan Urisan Hah XI Keamanan dan Keselomatan Lalo Lints dan Angluotan
i Jalan
Bah X1 Penyidikan Bab X1 Dampak Lingkungan
. Bab XIII Ketentuan Pidana | Bab TN Pengehangan Industrs dan Teknolog Sarana dan
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Undang-Undang Nomar 14 Tahun 1992 Unﬂqﬂg—[!ﬁding Nomai 22 Talutt 2009

Bub XIV Ketentuan Lam-Lain B'l.]:l ‘EI; iun]uka:rn Lalu Lmlas

Bab XV Ketenivan Peraliban Bab XV Perlokuan Khusos bogi Penyundang Cacal, Mooz
Usiw Lanpt, Anak-Anak, Wonnta Famel. dan Orangs Sakit

Bab XV] Ketentuan Penutup Bab XVI Sistem Informusi donKomunikasst Lalo Lintes dan

| Angkutan Talan

| Bab XV1I Sumber Dava Manusia

Bab XVI Peran Serte Musvarakal

Bab XTX Penyvidikan dan Penmmidakan Pelanggaran Lilu Lintas
dan Anekutan Jalan

Bah XX Ketentuan Pidasa

Bab X%1 Ketentuan Perahihan

Bab XX Ketentusn Penutup

Aktivitas Kelas

Memahami lebih dalam

Buktikan  Pervbaban  Undang-Undang
nomor 14 Tahun 1992 kepada Undang-
Undanp Nomwer. 22 Tahun 2009 sangat
signifikan

Tupan wang tevmakiob dalam  Undang-
Undang nomor 14 Tabun 1992 dan
Undimg-Undang Nomor, 22 Tahun 2008
sangzat herbeda, benarkulh

Undang-Undang Nomor, 22 Tahun 2009
bertujuin untuk membing dan
menyelengearakan Lalu  Lintas  dan
Angkutan lalun vang aman, selamat, rerub,
dan lancar melalur..

Sistem peradilan lalu lintas di Indonesia

Indonesia termasuk saloh sa Negara yang porkenbangon dan pertombuban penduduknys  pesat,
Perkembangen pendeduk vang pesat mendorong terjadinya persaingan hidup untuk memenuhl kKebutuban
hidupoya. Umtuk bersamg dengan penduduk lainnya diperlukan mobilitas vang linggt dengan menggunakan
berbagal alat ansporiast. Dengan demikian kita bisa mengambil kesimpulan, babwa pertumbuehan pendudulk
mempunyai hubungan vang sangat erat dengan pertumbuhan alat transportasi.

Mertumbuhan alat mansportasi wernyata tidak dibarengi dengan pertumbuohan voleme jalan. Akibainva tidak
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jarang terjndi kemacetan dan kesemrawutan dijalan, dalam siweasi kemacetan dan kesemrawutan tidak sedikit
pora pengeuns jalae melakukan berbagan pelonggaran, seperti melawan arus. memotong jalan, masuk ke arena
jalan yvang bukan peruntukannya,

Diata pelanggaran lalu lintas paling sering terjadi berdasarkan data kecelakaan lalu lintas Berdasarkan
Perilaku Pengemudi yang bersumber dari datn Laporan Korlantas per Juli 2023, sebuagai berikur |

1| Berhentj Mendadak ORANG | 875
2 Ceroboh aturan lajur ORANG | 8395
3 Ceroboh saat belok ORANG | 12088
3 | CeccbohSaatMenvalip ORANG | 8039
] Ceroboh terhadap lalu lintas darn depan ORANG | 22046
& Gagal memberi isyarat (lampu sein/rem tidak menyala) ORANG | 2037
7__| Gagal menjaga jarak aman_ ORANG | 25310
2 Lalal saat mundur ORANG | 179
9 Melakukan aktifitas lain DRANG | 4526
19 Melampaui batas kecepatan ORANG | 7074
11 | Melawan Arus Lalu lintas ORANG | 321
12 | Memotong setelah menyalip ORANG | 194
13 | Mendadak Merubah Kecepatan ORANG | 1065
14| Mengabaikan APILL_ | ORANG | 631
15 | Mengabalkan aturan lajur ORANG | 1822
16 | Mengabaikan hak jalur pejalan kaki ORANG | 4103
17 | MengabalkanPollsi ORANG | 14
18 | Mengabaikan rambu dan marka QORANG | 732
19 | Menggunakan HP/ Gadget ORANG | 46
20| Menyalip di tikungan ORANG | 44
21 | Salah memberi isyarat GRANG | 331
22 | salah posisi parkir ORANG | 839
23 | Tertidur / kelelahan ORANG | 1366
24 | Tidak Ada Unsur Kelalaian ORANG | 6458
JUMILAH ORANG | 108577

Angka pelanggaran Lala lintas terbesar sebabkan Gagal menjaga jarak aman sebesar 25310 orang, Ceroboh
terhadap lalu lintas dari depan sebesar 22046 orang dan Ceroboh saat belok sebesar 12085 orang, selanjurnya
cervhoh aturn lajur dan ceroboh saat nyalip,

Kondisi vang demikian tidak bisa dibiurkan terus tnenerus, terutama terhadap para pelanggar sturan lalu lintas,
artinya =elain solusi ditilang dan diadilic joga harus ada sobusi lain, misalnya sosialisasi vang terus menerus,
pembinaan terhadap sikap dan pentaku datam bedale limas, termasuk penguatan pelaksanaan Undang-undang
lalu lintas, karena baganimanapun Undang- undang Lalu Lintas dan Angkatan Jalan mempunyai peran strategis
dalam mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai bagian dar upayva memajukan kesejahtersan
e schagaimana diamanatkan olch Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 945,

Oieh karena i demi erlaksananya Undang-undang  laly lints  tersebut, diboatlah berbagsm  aturan
pelaksananya, seperti Pepres nomor | tahun 2022 tentang Rencana umum nasienal keselamatan werdivi dari lima
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pikar vailu pilar pertama Bapenmas {Sistim vang berkeselamatan) pilar kedus Kementerian PUPR [ Falan vang
berkesclamatan) pilar ketiga Kemenhub (Kendorsan yang berkeselmmatan) pilar keempst Kepolisian Republik
Indonesia (pengguna jalan vang berkeselamatan) pilar kelima Kementerian Kesehatan (Penanganan korban
Kecelakaan), Perkap Polri nomor 10 Tahan 2012 tentang Penggunaan Jalan selain untuk kegiatan lalu lintas,
termasuk Peratran Mahkamah Apung nomor 12 lahan 2006 fentang Peradilan Lalu Lintas, Untuk implementasi
lebih lanjut keluartab Peraturan Kepolisian Negara Republik Indobesia Nomor 7 Talum 202| Tentang
Regisirasi Dan [dentifikas Kendarasn Bermotor dan Peraturan Kepolisian Negars Republik Tndonesia Nomor
2 Tahuon 2023 Tentang Perubahan Atas Peramuran Kepolistan Negara Republik Indonesia Nomaor 3 Tabun 2021
Tentang Penerbitan Dan Penandasn Surat Tzin Mengemudi.

Lalo Lintas dan Angkutan Jalan sebagai bagian dari sistem ranspoertasi nasional harus dikembangkan potensi
dam peranmya untuk mewujudkan kesmanan, keselamatan, keterbiban, dan kelancaran berlalu lintas dan
Angkutan Jalan dalam vangka mendukung pembangunan ekonomi dan pengembangan wilaval,
Perkemrbangan jumbah penduduk dan alat transportasi serts dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan,
sepert shonom, soeial budays, ingkurgan, pertahanan Keamanin, bk dalam skala nasional maupun menuntul
penvelenggarsan Lalu Lintoy dan Anglatan Jalan vang sesual dengan perkembangan ilnwm pengetahoan dan
teknologi, otonomi dacrah. serta akuntabilitas penvelenggarssn Megsra. Dengan demikian  keberadaan
Peraturen Perundang-undangan vang mengater tentang Lol Lintas dan Angkutan Julan, mempunyai makna
yvang sangal strategis dalam upayas melindungi dan memben kepostian serta penegokkan di Negara Republik
Indonesia tereinta, Eite kadang-kadang tidak menyadan, bahwa begitn kaka kit menginjakkan jalon di boar
pekarangan tempat kediaman kita dan vntuk selanjuinya menginjakbkan kaki di jalan, maka kia telah
bersingeungan dengan peraturan berlalu lintas, Berdasarkan kenvataan ini juga kita dapat menarik kesimpulan,
babwa peraturan falu lotas menyvangkut hajot hdup orang banvak. Peratiran Jale lintas yang dibuat oleh
pemerintah menuret M. Karvadi dan RM. Sosrcharyono. dalam Sovjone Sockanto, 1988:92) menyatakan.
babwa maksud atau tgjuan peraturan lale lintag dibmat paling ddak ada 3. vait
l. Untuk mempertinggi muto kelancaran dan keaminan vang sempuornadart semus laku lintas di jalan-
jalan
2 Untuk mengany dan menyalurkan secara tertib dan segala pengangkutan barang-barang. terutama
dengan otobis dan dengan mobil perobak;
3. Memperlindungi semuoa jalan-jalan dan jembatan agar jangan dibancurkan atau dirnsak dom pols
jangan sampat susut melewatl batas dikarenakan kendaraan-kendaraan vang sangat berat.

Sementara itu Undang-Undang Lalu Lintes dan Angkutan Jalan menyatakan, babwa Laly Lintes dan Angkutan
Jalan diselenggarakan dengan tujusn;

. terwnjudnya pelasangn Lalu Lintas dan Angkotan Jakan vong antan, selamat, tertib, lancar, dan
lerpadu dengan moda angkutan lam wmtuk mendorong  perckonomian nasional, memajukan
kesepahtersan umum, memperkukuh persatuan dan kesatoan bangsa, serla mampy memjunjung
tinggzl martabat bangsa:

20 terwujudnya elika berlaly lintos dan budaya hangsa: dan

F terwujudnya penegakan hukwin dan Kepastian bukum bugi masyamkat,

Pertanvaannva bagaimana sistemn pesadilan lalu hmias i Tndonesia ? Untik memawasb pertanvaan fersebut
pertama-tana kita haras paham terlebih dahuly apa vang dimaksud dengan sistemn. Sistem it sendien dapat
dimaknai sebupai suatu ranghkaian kegiatan satu kesatuan, Sedangkan peradilan sebagaimana vang diatur dalam
undang-undang pokok kehakimana adalab tempat kegiatan untok melaksanakan proses vang dilakukan oleh
lembaga pengadilan yang terdirt dari pelaksanaan tugas untuk memeriksa, memutus dan mengadili suatu
perkuri, termasuk perkara lalu botas, Tadi sistem peradilan Jalu lintes adalah serangkaian kegatin vang
difakukan oleh lembaga pengadilan untuk menteriksa, memutus dan mengadili peckara-peckara pelanggaran
lalu lintas. Lalu dimana perbedaannys dengan sistem peradilan perkara- perkara lain, khususoya perkara pida
dan perduta? MNah disini perbedoanya poda waktu keputnsan dibuat, dalam perkura pelangzaren lalu lins
keputusan harus dibuat pada han it juga, sedangkan pada perkara pidana dan perdata memerlukan wakto yang
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lamia untuk mengaminl suatu keputusan. Lalu Bagaimana teknik persidangan perkara lalu lintas?

TEKNIK PEMERIKSAAN

[T See—

a

Sidang dipimprn oleh hakim tungeal dibuka dan dimyatakan terbuaka untuk wnum tanpa dibadin Jaksa;
Terdakowa dipanggil masuk satu persan, lalo diperiksa identitasya;

Beritahuban/lelaskan perbuatan pidens vang didakowakan kepads terdakows don pasal wndang- undang
yang dilangenrnya (dapat dilihat dart bunyi surat pengantar pelimpahan perkara Pengadik manpun
dalam lemabar surat tilang}:

Hakim setelah menanvakan pelanggaran apa yang dilakukan terdakws lalo mencovokkan dom
mempertihatkan barang bokti { berupa SIM, STHNK stan ranmor) kepada pelanggar;

Hakim havus memberi kesempatan bagi terdakwa untuk mengiukan pembelaan (stau permohonan)
sebelum menjatuhkan putusan;

. Sesudah selesar, hakim memberitabukan ancaman pidana atas tindak pidana yang didakwakan kepada

terdakowa; (hal im dilakokin Karena tidak ada acara tuntutsn/Requisitoir dani jakss Penuntul Umum)
Selanpamya hakim menjanhkan putsannva berupa pidana denda amo kurnngan yvang besarmya
ditetapkan pada hari sidang hoit iu juga.

Jika dilwkom denda, maka harns dibavar seketika itu juga disertai pembayvaran binva perkar vang
langsung dapat diterima oleh petugas yvang mewakili kejokspan sebagar eksekutor. Karena sesuai
dengan Pasal | butir 6, Pagal 215, dao 270 KURAP, pelaksanaan putusan dilaksanalom oleh laksa;

. Pengembalian barang bukti dalam sidang acara cepar dapat dilakokan dalam sidang oleh hakim

seketika selclah diveapkan putusan selelah pidana denda dan ongkos perkara dilunasi/dibayar

10, Semua denda maupun ongkos perkara vang telah dipotuskon oleh Hakim seluruhoye wajib segera

disetorkan ke kas Megara oleh Kejaksaan selaku ekselutor Mengenai siapa-siapa atow instansi apa
vamg terlibal untuk mefaksanakan peradilan perkara falu lintas

Uniuk menyelenggamakan sistom peradilan bagl pelanggaran peraturan lalu Hintas: dan angkulan jalan,
pemerintah dalam hal ini Mahkamoh Agung telah mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung nomor 12 tahun
2016 teptang Tata Caors Penwelesaian Pekora Pelanggaran Lalu Lintas. Adapun dasar pertimbangan
dikelnarkannya Peraturan lersebut dianiaromya

Penyelenggaran peradilan dilaksanakan dengin ssas sederhans, cepat, dan biava fingan untuk membuka akses
yang luns bagi masyarakal dalam memperolel keadifan,

L.

Peogadilon bersama dengan Kepollsian dan Kejaksson adalah lembaga vang diberkan amanat
untuk menvelenggarkan pengelolagn perkar pelangeaan lalu lintos berdasarkon Unding-
Undang Nomor 8§ Tahun 1981 tentang Hokum Acara Pidana dan Undang-Undang Nomer 22
Tabmn 2009 tentang Lalo Lintas don Anghutan Jalan serts peraturan terkait lannya;

Pelayanan  pengadilan adalah kegiatan dalam rangka pemenuhan kebmuban masyarakat
khususnya pencan keadilon vang diselenggarakan oleh Mahkamah Agung dan badan peradilan di
bawahnya berdasarkan peraturan perundang-undangan dan prinsip-pringip pelavunan publik:
Penyelesaiandanpengelolasnperkarapelanggaranlalolintasienienty. selama ini tidak  oprimal
sehingga perln dilakukan pengaturan agar keadilan dan pelayanan publik dapat dirasakan oleh
masyarakat atau pencan keadilan;

Untuk menjalankan fungsi pelayasnan publik, terutama dalam pengelolaan perkara pelanggaran lalo
lintas, Mabkamab Agung perle menyusun B cara penyelesaiom perkara pelanggaran laly lintas;

Berkaitan dengan sistem peradilan pelanggaran berlalu lintas Indonesia ada beherapa istilah sebapaimana

termuat

dalam Bab | Ketentoan Unwm Perma nomor 12 tahon 2006 yang memerlokan pemahaman selwuh

lapisan masyarakat Indonesia, Tstilab-istilah tersebut adalah sebaga berikut,

|, Penvelesaian Perlarn Pelanggouran Laly Lintas adalah penyelesaian pelanggaran yang dilakukan
oleh pengadilan negeri yang meliputi tahapan sebelum, pada saat. dan setelah proses persidangan.
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2. Penyelessian Perkara Pelanggaran Lalue Limtas Flektronik adalah proses peradilan perkara
pelanggaran laly limas vang disclenggarakan secam terpadu berbasis eleloronik melalu dukungan
sistem informasi dan feknolog)

3. Petugas Penyelesaian Perkars Pelonggaran Lalu Lintas yang selanjutnya disebul petugas adalah
stal pada pengadilen negen dibawah tanggung jawab Paniters Muda Pidana.

4. Pengadilan adalah pengadilan negeri,

5. Hakim sdalah hakim tungeal pengadilan negen yang ditunjuk oleh Keos aton Wakil Ketua uniuk
menangani peckars pelanggaran laln lintas.

f. Penetapan/Putosan adalah permyataan Hakim yvang divcapkan dalam sidang pengadilan terbuka
adda harl 1w Juga.

7. Sistern Informasi Penelusuran Perkara vang selanjotnyva disingkat SIPP adalah sistem penelusuran
perkara berbasis elektromk vang dimiliki oleh lingkungan persdilan,

& Penvidik adalah penvidik pelanggaran lalu lintas darl Kepolisian Megura Republik Tndonesia dan
Ponyidik Pegawai Negeri Sipil tertentu yang dibent wewenang khusus menurut Undang-Undang
Lalu Lintas dian Anghutan JTalan

G Pelaksana Pumsan adalah jaksa sebagaimana dinmr dalam pasal 270 Undang-1Undang Nomoer 8
Tahun [98] tentange Hukom Acara Pidama.

Proses persidangan perkara lalu lintas dilaksanakan melalud tahap-tahap sehagn benkut ;

L. Tahap sebelum persidangan
a), Bagian Portama Pencrimaan Berkas Perkara

[} Pengadilan menerima betkas perkora yang disedtal surst pengantar dan daftar perkara
pelanggaran lale lintas berupa dokumen celak dan dokwmen clektronik dan Peoyidik paling
lambat 3 (t1ga) han sebelum pelaksanaan persidangan.

2} Swrat pengantar dan daflar perkara pelanggaman lalu lintas schagaimana dimaksud pada avat (1)
mencakup paling sedikil daftar pelanggor, jenis pelangzaran, barang bukti, wakto dan tempat
penindakan pelanggoran. catatan khusus mengenai pelanggar. dan nama serta kesatuun
penyidik vong melakukan penindakan pelanggaran,

Yy Petugas melakukan verifikasi data sebagaimana dimalksod pada ayat (2),

b Bagian Kedua Penunjulan Hakim

1} Poanilera Muds Pidsoa melalui Paniters menvampaikan formulic penctapan Hakim kepada
Ketua Pengadilan paling lama 2 (dua) han sebelum pelakspnaan sidang baik secarn manual
maupun elektronik metalut S1PP.

2} Pamntera Muda Pidana menvampaikan formulir penunjukan Paniters Penggant kepada Pamitera
pada hari yang sama baik secara manual moupun elektronik melalo SIPE,

3} Paniters Muda Pidana menyerahkan berkas pelangraran lalu hntas kepada Pamitera Pengganti
untuk dikelusrkan penetapon/putusan denda oleh Hakim

2. Tahap persidangan

a)  Hakim vang ditunjuk membuka sidang dan memutus semua perkara tunpa hadimya pelanggar,

b} Hakim mengeluarkan penctapan/putusan berisi biesaran denda vang divcapkan pada har sidang
vanyg ditentukan pada pukel 0800 wakiu getempat.

¢]  Penctapan/putusan denda  diummmkan melalui laman resmi dan papan  pengumuman
Pengadilan pada hair o juga.

d)  Bagi yang keberatan dengan adanya penetapanipuusan perampasan kemerdekann dapat
mengaivkan perlawanan pada hari ito juga. Pasal 8 Paniters Muda Pidana menugaskan Petugas
mempublikosikan  daftar  nama pelangear,  sangkaan  pelangearan,  penetapan denda
pelanggaran. dan nanta Hakim serta Panitera Penpganti dengan mengunggah pada laman resnn
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Pengadilan dan papan penguruman pada harl ilo juga.

3. Tabap serelah persidangan
a) Bagian Pernama Pelaksanasn Penetapan/Pulusan  Pelaksanaan  potusan dalam  perkara
pelanggaran lalu lintas dilabukan oleh juksa.
b} Bagion Kedua Pembayaran Denda dan Pengambilan Barang Buke
1) Pelanggar membayar depds secars tuna atao elekironik ke rekening Kejaksaan,
2} Pelanpggar mengambil bacang bukti kKepada Jaksa selakn eksekutor di kantor Kejaksaan
dengan menunjukkan bukti pembayaran denda,

PROSES SIDANG TILANG PENGAMBILAN SIM/STNK DI PENGADILAN

- - - m - m -

B P i
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Aktivitas Kelas
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Penguatan Kompetensi

1. Pertumbuhan alat transportas ternyaea tidak dibarengi dengan permumbuban volume jalan dan

kesadaran kepatuhan penpguna jalan, Bagsimana wpaya vanyg sangat efektif dalam

mengurang) tingkat kecelakaan lalu lintas ?

Untuk keterlaksanaan UL nomor 22 tahun 2000, wmikan beberapa peraturan penunjang

bahkan peraturan terburn 7

3. Peranran labu lintas yang diboat oleh pemerintah memiliki beberapa juan, bagaimana
menurut b Karvadi dan BM, Sosroharvono lentang ngjuan dari UL Lalu Lintas 7

4. Centakan proses persidangan SIM vang pernah kalian ketahui secara singkat 7

[2¥]

Simak Kasus

TAKARTA, HUMAS MERI - Sidang lanjfutan pengujion Lindapg-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Anghutan Jalan (U LLAT) kembali digelar di Mabkamal Konstilust (ME) pada Selasa (25/7/2023),
Permobonan diajukan oleh Arifin Porwanto vang berprofesi sebagai advokat,

Sidane kelima antuk perkiara Nomor 4 2PUL-XXEZ023 10 beragenda mendengarkan Keterangan Pibak Terkait
Kepolisian RL

Dalam persidangan yange digelar secors lunng dan dipmpin oleh Wakil Kewa MK Saldi Tsrw, Irjen Pel, Prof
Chryshnanda Dwilaksana, M.5f mengamkan tidak ada perdebatin mengenal masa berlaku SIM, “Dapat
dipahami mengingat norma mengenai masa herlaku SIM selama lima tahun dan dapat diperpamjang sefatinya
sudah ada diatur dalam RUU LLAJ dibahas pads 2008 yang distur dalam Pazal 214 Peraturan Pemerintah
Nomor 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan dan Pengenaodi (PP 44/1993 ) yvang merupakan peraturan pelaksanaan
dari rezim UL Nomm: 14 Tahun 1992 tentang LLAJL" terang Chryshnanda.

Menuruinya, hal mi sejalan dengan maksud dan tejvan dalam naskah akademik RUU LLAT yang dimaksudkean
untik menghkajl kewenangan dan substansi yang masih relevan di bidang LLAT vang dikaitkan dengan
perkembangan otonemi doerah dan tuntutan kebutuhan vang akan datang. Sehingga ketentnan di bidung LLAJ
sudah ada dan dinilm masib relevan tidak kgt diperdebatkan terkait mosa berlaku SIM,
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Chryshnanda menegaskan, pengaturan 518 sclama lima tabun dalam UU LLAJ sasl inl sejatinya
nuengembalikan politik hukum penonnaan mengenal mass berlako SIM vang sejak Wepverkeers ordonnantic
(WO diatur dalam peraturan di level ondoang-undang, Hal im renm sejalan dengan ruang hnghkup naskah
akademik RUL LLAJ yang berfokus umiok nielakukan penambahsn mateni barma vang belum dimuoat pada
tmdang-undmng Nomor 141992, Dalam hal lermasuk mustan masa berlaku SIM vang sebelumnya tertvang
dalany Pasal 214 PP 44/1993 untuk kenoudian ditusngkan pada Pasal 83 ayar 2 UU Nomor 22 talun 2009
temang tentang lalu limas dan angkutan jalan,

Dengan mencermati legal historis tersebut. jelas Chrvshnanda, dapat dikembangkan lebih lanjot menjadi salah
gatn kajian perbandingan bukum, Berdasarkan wakiv atun histopicel poin of view yang terkait dengan pokok
permohonan di mana berdasarkan penalavan yang wagar menjadi hal vang tidak logis menurut hukum untok
nicnghapus masa berlaku SIM di em sckarang im, “Mengingat la pada 1933 saja sudah ada mckanisoe
herlaku 1M, padahal tinghkat riziko berlalu lintas pada 1933 o masih terlalu rendab karena jumlah motor belum
schanyak saal ;i Apakah rasional alan beralisan menurul hukum menghapus masa berfaku SIM di e sekarang
it ketika tingkat risiko berlalu hintas sangat ingel.” Tanjut Chryshoanda.

Pembatasan mass berlaku SIM berorientasi pads upays untuk mengevaluasi Keschatan dan kompetens
mengemudi pemegang SIM, Bila pada 1932 sudah memiliki palitik hukum yang berorientsi pada Kesehatan
berlalu lintas dengan pembatasan masa berlaku SIM. apakah hart im akan terjads kenmnduran poliik hokum
kesclamatan berlalu lintas dengan menghapus masa berlakiy SIM?

“Herdasarkan weaian di atas, masa berfaka STV masth sangal relevan diteropkam,™ jelas Chryshnanda,
Sedangkan untuk menviapkan pengemudi dengan kualifikasi kompetensi yang baik dalam mengemudi, UL
LLAJ mengatur persyaratan yang harus dipenvhi. di samping persyaratan admindstratil juga persyaralan usia,
kezchatan dan wji kompeténsi, Kemudian untuk menjatin keberlanjutan kualifikasi pengemudi vang manpu
mewnjudkan lalu lintas berkeselamatan, UL LEAJ mengharuskin dua hal yaite dilakukan evaluasi sceara
berkala wehadap keschatan dan kemampuan mengemudi pemegamg SIM melalus perpanjangan. Seria adanya
pengawasan terhadap perilaku patub dan tertib berlalu lintas dari setiap pemegang SIM melalui pemberlakuan
sistem penandaan SIM,

“Evaloast kompetens: melalai perpanjangan SIM diperlukan untuk menurmbkan lingkat fatalitas kecelakaan
demgan memastikan pemegang SIM memang masth memiliki kompetenst dan menubiki keschatan untuk
mengemudikan kendaraan bermotor dalam rangks mencepgah dan mengurangi tingkat fatal korban kecelakaan,”
tegas Chryshnanda.
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BABIII
PENDIDIKAN LALU LINTAS PADA KEGIATAN KOKURIKULER MELALU1
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil pelajar Pancasila adalah karmkier dan kemampuan vang dibasgun dalam kescharian dan dilidupbon
dalam diri settap individo peserta didik melalui budaya sanan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler,
projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan ekstrakurikuler. Projek penguatan profil pelajar Pancasila,
Projek Lintas Disiplin Hmu vang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyvarakar atau permasalaban di
lingkungan satuan pendidikan,

Projek penguatan profil pelajar Pancasila, sebagai salah satu savana pencapaian profil pelajar Pancasila,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk “mengalami pengetabuan” sehagal proscs penguatan
karokrer sekuligus kesernpatan uniuk belajar dari lingkungan sekimmya, Dalam kegiatan projek prefil ini,
peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajad tema-tema atau isu penting seperti perubahan iklim,
anti rpdikabiseme, kesehatan mental, bodiva, wirsusale, teknolog, dan kehidupan berdemakrasi sehingpa
peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar
dan kebutuhannya,

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegistan kokurikuler berbasis projek vang dirancang
unfuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakaer sesual dengan profil pelajar Pancasila, Protil
pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemnmahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila
berpern sehagar referensi otams yang mengarahian kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk mengadi
actan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik, Profil pelajar
Pancasila harus dapat dipahami oleh selurub pemangku kepentingan karena perannys vang penting, Profil
ini perlu sederhana dan mudah diingat dan dijalinkan baik oleh pendicik maupun oleh pelajar agar dapat
dihicloplkan dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila terdini
dari enam dimensi, yaiu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, don berakblak mulia, 2)
mandiri, 3} bergotong-rovong, 43 berkebinekaan global, 5) bernalar keitis, dan €) kveanif,
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A,

Manfaat projek pengustan profil pelajar Pancasila

Projek penguatan profil pelajar Pancasilamemberikan
rwang  bagl semua  onggot  komumitss  satwan
pendichkan  uniuk  dapat  memprakiikkan  dan
(] mengamalloan profil pelajar Pancasila, Profil pelajar
Pancasila berawal dari vist pendidikan Indonesia yait,
"Mewijudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandici,
dan  berkepribadian melahn  terciptanva  pelajar
Paneasila®

PROFIL
PELAJAR
PANCASILA

Untuk Satuan Pendidikan

1. Menjodiken satuan pendidikan sebagai sebuah ekosistem yang terbukae untuk partisipasi dan
keterlibatan masyarakat

2, Menjadikan satuan pendidikan sebagni organisasi pembelajaran vang berkontribusi  kepada
linghkungan dan komunitas di sekitirnya

Untuk Pendidik

. Memberi ruang dan waktu untuk peserta didik mengembangkan kompetensi dan
memperkuat karakter dan profil pelajar Pancasila,

2. Merencanakan proses pembelajaran projek  profil dengan tujusn akhir yang jelas

3. Mengembangkan kompetens: schagal  pendidik vang terbuka untuk  berkolaborasi
dengan pendidik dari mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil pembelajaran

Untuk Peserta Didilk

1. Memberi ruang dan wakon onuk peserta didik mengembungkan kompetensi dan memperkuat
karakter dun profil pelajar Pancasila

Merencanakan proses pembelajoran projek profil déngan tujuan akhir yang jelas
Mengembangkan kompetensi sebogai pendidik yang terbuka untuk berkolaborssi dengan
pendidik dari mata pelajaran lain uniuk memperiaya hasil pembelajaran

tad b

Membangun budaya satwan pendidikan vang mendukung pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar Pancasila

1. Berpikiran Terbuka

Pembrelojaran yang inovanf seringkal terhambat oleh adanya budava
kontraprodukuf seperti tidak senang menerima masukan atau menutp
wawugan terhudap herbagu bentik perbedaun. Budaya negariftersebut
tidak akan mendukung terselenggaranya kegiatan projek pengnatan
profil pelajar Pancasila vang efelif dan berdumpak, Oleh kareninya,
safuan pendidikan dibarapkan dapar menghidupkan buodaya senang
menerima masukan, terbuka terhadap perbedaan, serta berkomitmen
terhadap setiap upays perbaikan untuk perubahan ke srah vang lebib

T ——— T
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Senang Mempelajari Hal Baru

Pada dasammya perkernbangon setisp ndividu sehogal seorang pembelajar akan terhenti jika s
tudak lagi senang mempelajan bal bar, Cleh karenanya, kemampiean memehha rasa ingin tahu
dan mencmukan kepoasan saal menemunksn bal baru adalah bagian dari budava vang periu
dihidupkan di lingkungan satuan pendidikan. Kegiatan projek penguatan profil pelagar Pancasila
akan berjalan secara optimal jika setiap individu memiliki kesenangan untuk mempelajari hal
baru dan mengembongkan dir secara terus menerus, Hargpannya, kegiaton projek profil ini pado
akhimya dapat membantu tercapainya karakier pelajar sepanjang hayat pada setiap individu yang
terlibat di dalamnya.

Kolaboratif

Feerialan  pembelajaran berbasiz projek ying
dinagmiz membutuhkan  lingkar sosial vang
mendukung dalam pelaksanaannya. Dalam hal
budaya kolaboratii menjadr hal ving penting
untk dibangun dibandingkan dengan buedayva
kompetitif. Diharapkan budays  kolsboratif
dapat mendorong  semangst senang  bebera
sama, saling mengapresiasi, dun  saling 2 P T AL G e )
memberikan dukungan satu sama lain, Lebih ; : P oSO RPN

jauh, upavy kolaboratf juga perlu dilakukan antor berbagai elemen kunci dalam i sentra
pendidikan (keluargs, satwan pendidikon, dan masyamkat) sclungga pelaksanaan projek
pengoatan profil pelajar Pancasila akan bertangsung secarn menvelurul dan optingal,

ni

Altivitas Kelas

Partanyaan retlektif:
1. Apakah ketiga budaya tersebut sudah terbangun dengan baik
di satuan pendidikan?
Bagaimana mengoptimalkan pembangunan budaya tersebut
secara konsisten dan Di lanjutan?

Apa kebiasaan-kebiasaan yang dapat menghambat ketiga
budaya tersebut terbangun secara optimal?

Sefain ketiga budaya tersebut, budaya apa lagi yvang perlu
dibangun untuk mendukung pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar Pancasila di satuan pendidikan?




Mengidentifikasi Tahapan Kesinpan Satuan Pendidikan dalam Menjalankan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila
Tabapan yang harus dilakukan satuan  pendidikan  uniok
melakukan projek penguatan profil pelajar Pancasla dimulai
dari pembentuban tim fasibitator, mengidentifikasi kesiapan
sekolah, merancang dimensitema dan alokasi waktu projek,
mapyvusun moedul projek dan bagian akhic adalah merancang
strategi pelaporan hasil projek. Identifikasi awal keswapan satuan
pendidikan dalam memalankan projek penguntan profil pelajar
Pancasila didasarkan pada kemampuan satuan pendidikan dalam
menerapkan  pembelajarnn berbasis projek  (project based
learning). Pembelajaran berhasis projek adalab pendekaton kelas
yvang dinamis di mana peserta didik sccara aktif mengeksplorasi
masalah dan  mmangan  dunia ovata unluk mempareleh
pengetahuan yang lebih mendalam. (Eduropia)
Pembelajaran berbasis projek bukan hanya kegialon membual
i produk stau karva, namun kegiatan vang mendasarkan sefuruh
rangkaian aktivitasnya. pada schuah persoalun yvang kontekstoal. Karenanya, pembelajaran berbasis
projek biasanva mencakup beragam. aktivims vang tidak bisa dilakukan dalam jongka wakin vang
pendek.

iedmretidh s bl an ydtisam pepcsilih an Tahap Awal

...... = Satusn pendidiken belum memiliki sistem dalam
= = 7 ' mempersisgpkan dan melaksanakan  pembelajaran

a . berbagis projel.

: | = Konsep pembelajaran berbasis projek baro diketalwi

S pendidik,

e = Satuun pendidikan  menjulankan projek secara
P & internal (tidak mielibathkan pihak luar).

0‘ Tahap Berkembang
— & =Satuan  pendidikun  sudah memiliki ssstem untuk

. menjalankan pembelajavan berbasis projek,
@ *lLonsep pembelajaran berbusis projek sudah dipahami
- | sebagian pendidik.

sSatian pendidikan muolai melibatkan pibak di lwar

(- - satyan pencdidikan ootk membaniu salah sato akovitas

projek

Tahap Lanjutan

= Pembelajoran berbasis projek sudah menjadi kebiasaan satvan pendidikan

= Konsep pembelajaran berbasis projek sudah dipahami semua pendidik,

= Saluan pendidikan sudab menjalin kerjasama dengan piliak mits di Tuar satwan pendidikan
agar dampak projek dapat diperloas secara berkelanjutan,
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D.  Menentukan Dimensi, Tema, Elemnen Dan Sub Elemen Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

= Tim fasihtator dan kepala satean pendidikan menentukan dimensi
profil pelajor Pancasila vang akan menjadi fokus onluk dikembangkan
pada tahun waran begalan,
= Pemiliban dimensi dapat merwjuk pada visi misi sawan pendidikan
- atau program yang akan dijalankan di 1ehun sjaran tersebut.
= Disarankan untuk memilih 2-3 dimensi vang paling vefevan untuk
memjadi Tokus vang sasaran projek profil pada sste tabun ajaran.
«  Sebaiknyva jumlah dimensi profil pelajar Pancasila vang dikembanghkan dalam sustu pragek profil
tidak terlalu banyak agar tajuan pencapaian projek profil jelas dan terarah
*  Penentuan dimensi sasaran ini akan dilamutkan dengan penentuan clemen dan sub-clemen yang
sesual dengan kondisi dan kebotuban peserta didik di mabap pengembangan modul projek profil.
»  Apabila pimpinan satuan pendidikan sudah berpengatasman menjalankan kegiatan berbasis
projek, jumlah dimensi vang dipihh dapat ditambal sessa dengan kesiapon lingkal satean
pendidikan.

Tema Projek Penguatun Profil Pelajar Pancasila

Tema-tema utama projek pengoatan profil pelajar Pancasila yang dapat dipilih oleh satusn pendidikan
adalah sehagai beriku

Gava Hidup Berkelanjutan Peserta didik memabami dampak. aktivitas manusia. baik
jangka pendek manpun  panjang, terhodup  Kelangsungan
kehidupan di duniy maupun lingkungan sekitornya, Peserta
didik  juga membangun  kesadaron  untuk  bersikap  don
berperiladu ramah lingkangan, mempelajan potensi krisis
keberlanjuian vang terjadi di lingkungan sekitamyn serta
mengembangkan  Kesiapan  untuk menghadapi  dan
memitigasinya,

Contoh konteksiualisasi tema;

= Jakaria! situasi banjic

«  Ralimaran; hutan sebagan paro-paro dunia

« Daerah pedesaan: pemanfaalan sampah organik

+ Selurub wilayah | Tedib berlalu lintas
Kearifan Lakal Peserta didik membangun rasa ingin tahu dan kemampuan
inkuiid melalui cksplovasi budaya dan kearifan lokal masyarakar
sekitar otan daerah tersebut, serta perkembangannya.

Contoh kontekstualisasi tema:

» Jawn Bamat: sistem masyarakat di Kampung Naga

= Papua: sistem imasyarakat di Lembah Baliem
Bhinncka Tunggal Tka Peserta  didik  mengenal  dan mempromosikan budaya
perdamaian dan anti kekerasan, befajar membangun dialog
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penuh hormat leatang keberagaman serta nilai-nilai ajaran yvang
disnutnya. Peserta dudik juga mempelajant perspekiil berbagai
agama dan kepercavaan, secara kritis dan reflektif menclash
berbapgai stercotip negatif dan dampaknya terhadap terjadinya
konilik dan kekerasan,

Contoh kontekstualisasi toma:
Menangkap isu-isu atau masalah keberagaman di lingkungan
selitar dan mengeksploras: pemecahannya,

Bangunlah Jiwa dan Raganya

Peserta  didik membanpun kesadaran  dan keterampilan
memelihara keschatan  fisik dan mental, baik umuk divinya
maupun orang sckitomya, Pesera didik melokukan penelitian
dan mendiskusikan masalah-masalah terkait kescjabteraan dui
pwelibeingd, perundungan (bullying), serla berupava mencari
jalan kelusmya, Mercka juga menelanh masalah-mazalah vang
berkaitan dengan keschatan dan kesejahterann fisik dan mental.
teroasuk isu narkoba, pornograll | dan kesehatan reprodukss,

“ontoh kontekstualisasi rema;
Jenjfang SMA: Mencari solusi untuk masalab cyber boffiing
yang marak di kalangan remua. Pelanggaim tertib berlala lintas
yang menjadi kebanggaan, Gang Motor

Suara Demokrasi

FPegerta  didik menggunakon kemampuan berpikic  sistem,
menjelaskan  keterkaitan antara  peran ndividu terhadap
kelangsungan demokrasi Pancosila, Melalui pembslajoran ini
peserta didik merefleksikan makna demokrasi dan memahami
implementasi demokessi serta tantangannya dalam konteks
yang berbeds, termosuk dalam orgamisasi sekolah danfatsu
dalam dunia kerja.

Contoh kontekstualisasi tema;
Sistem musyawaroh yane dilakukan masyarakat adat tertentu
urituk memilih kepala desa,

Rekavasa dan Taknolog

Peserta didik melatib dava pikie keits, kreatif, inovaul,
sekaligus kemampuan berempati untuk berekayasa membangun
produls berleknologn vong memudahkan kegiatan din dan
sekitwnya, Peserta didik dapar membangon budaya  gearr
socient dengan menyelesaitkan  persoalan-persealan i
nsasyarakal sekitarnya melalod movasi dan penerspan reknologl,
mensinergikan aspel sosial dan aspek eknolog,

Contoh kontekstualisasi tema:
Membuat desain inovatif sederhana vang menerapkan teknologi
untuk menawab permasalahan di sekatar satvan pendidikan,

Kewiransahaan

Peserta didik mengidenti kasi potensi ekonomi di tingkat lokal
dan mosalah yang ada dalam pengembangan potensi tersebut,
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pemuh integritas.

Contoh kontekstualisasi tema:

Alktivitas Kelas

geita kaitamnya  dengan  aspek
kesejahteraan masyarakat, Melalui kegiatan ini, kreativitas dan
budava Kewrrausghuan akan ditumbuhkembangkan, Peserta
didik juga membuka wawasen tentang peluang masa depan,
peka akan kebutuhan masyarakat, menjadi problem solver yang
terampil, serta siap untuk mengadi lenage kerja prolesional

lingkungan, sosial  dan

| Mombuat produk dengan konten lokal vang memiliki daya jual. |

Cobalah diskusikan dari 7 Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang ditawarkan oleh Pemerintah, wema manakal yvang kelompok kalian

dengan kepatuban dalam berdalu lintas 7

Dimensi, Elemen Dan Sub Elemen Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

. Dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan vang maha esa, dan berakhlak mulia

Felojar Indonesia vang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME. dan berakthlak mulia adalah
pelajar yang berakhilak dalam hubungannyadengan Tuhan Yang Maha Esa, 1o memahanm gjaran
agama dan kepercayannnya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya schari-
hari. Ada lima elemen kungt beriman, bertakws kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; (a)
akhlak beragama; (b) akhlak pribadi: (¢} akhlak kepads manusia: (d) akhlak kepada alam; dan (2)

akhlak berncgara.

ELEMEN SUB ELEMEN

Di Akhir Fase E (Kelas X

Abkhlak beragama
Tuhan Yang Maha Esa

Pelaksanaan Ritual Ihadah

Mengenal  dan Mencintai | Menerapkan pemahamanmyo tentany
kualitas atan sifat-sifar Tuhan dalam
riteal ibadahnya baik ibadah yang
bersilat personal maupun sosial

Femahaman Agama/ Memahami  strukir arganisasi,

Kepervayaan UNSUT-LTNSUT Ui agama
Ikeperayvaan dalam konteks
Indonesin,  memahami  kontribusi
agnma/kepercayaan terhadap

peradaban dunia,

Meluksanakan ibadah  secara mutin
dan mandin
penting  hadah  eesebut  dan
berpartisipasi_aktf pada kegiatan

serfa menyadand arti
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Akhtak Pribadi Inteyritas Menyadari babwa atursn agamas dan
sosial merupakan wturan vang  baik
dan menjadi bagian dari diri sehinggs
biss mencrapkannya scars bijak dan

) kontekstual

Merawat Diri secara Fisik, | Melakukan aktiviws fisik. sosial, dan

Mental, dan Spirmual thadah secara seimbang, |

akhlak kepada | Mengutsmakan persamaan | Mengidentifikasi hal vang menjadi

Manusia dengan  omng  lein dan | permaesalahan bersania, membenkan

menghargai perbednan altematil solusi uniuk menjemibatani
perbedaan dengan  mengutamnakan
kemanusiaan,

Berempati kepada orang lam Memahany din menghargai perassan
dan sudul pandang orang dan/atau
kelompok lain.

akhlak kepada alamm | Memahami  Kelerhu-bungan | Mengidentifikas magalah

Ekosistern Bumi lingkungzam hidup ditempat ia tinggal
dan  melakukan  langkah-langkah
konkret yang bisa dilakukan untuk
menghindari kerusakan dan menjaga
keharmonisan ekosistem vang ada di
lingkunganmnys

Menjaga  Lingkungan  Alsimn | Mewujudkan rasa  syukur dengan

Sekitar membangun  kesadaran peduli
lingkuniran alam dengan
menciplakan dan
mengimplementasikan  solusi dar
permasalaban hingkungan vang ada

akhlak bernegara Melsksanakan Hak  dan | Menggunakan hak dan

Kewajiban  sebagai Wargs | melaksannkan kewajiban

Megara Indonesia kewarganegarasn  dan terbiasa

mendahulukan Kepentingan wnum i
stas  kepentingan  prbadi sehagai
wujud dari  keimananmya  kepada
Tuhan YME

2. Dimensi Berkebhineksan Glohal

Pelajar

Indonesta  mempenahankan  budaya Tubur,

lokalmas  dan identitasnya, dan lelap

berpikitan tetbuka dalam berimeraksi dengan budaya lam, schinggs menumbubkan rass sabng
menghargal dan kenvangkinan terbenmbnya budava baru vang positif dan tidak bertentangan
dengan budays luhur bangsa, Elemen kuner dan berkehinekaan global melipun mengenal
dan  menghargal budaya, kemampuon komonikasi interkultueal dalam berinteraksi dengan
sgsama, dan reflekst dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan.
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ELEMEN SUR ELEMEN i Alchir Fase E (Kelas X
- X1, usia 16-18 ahun)
menganil dan | Mendalam budaya dun | Menganalisis pengaruh keanggotaon

menghargai budaya

identitas budaya

kelompok lokal, regional, nasional,
dan global terhadap  pembentukan
identitas, termasuk ientitas dirinya.

Mulai menginternalisast  identitas
dii sebagai  bagian durd budaya
bangsa.

mengeksploras dan

Menganalisis dinamika budaya yang

bertanggung  jawab
teerhadap
pengalaman
kebimekaan

kebinekazn

membandingkan  pengetahuan | mencakup pemaliaman, kepercayaan,
budavy,  kepeércayaan,  serta | dan prakuk keschanan dilam rentang
prakuknya waktu wang panjang dan konteks
yang luas,
Menurmbuhkan rass | mempromosikan pertukaran budaya
mnenghormati terhadap | dan kolaboasi dalam dumia yang
keanckaragaman budaya saling terhubung serti
menunjukkanmva dalam penlaku.
komunikas dan | Berkomunikasiantar budaya Menganalisis hubungan  antara
interaksi aritar bahasa, pikiran, dan Ronteks uniuk
budaya memaharm  dan meningkatkan
komunikasi amarbudaya  yang
berbeda-beda
Mempertimbanghan dan | Meoyyjikan  pandangan Vi
menumbuhkan berbagai | scimbang mengenar  permasalahan
perspekif ving dapat memimbilkan
pertentangan pendapat,
Memosisikan orang lain dan budava
vang berbeda darinys aecara selara,
=eTiad bersedia mamberikan
pertolongin ketika orung loin berada
LIS—— W » ; dalamsituasisulit,.
refleksi dan | Refleksi terhadap  pengaloman | Merelleksikan secara krilis dampak

dari pengalaman hidup di limgkungan
vang  beragam  terkait  dengan
perifako, kepercavaan seria
tindakannya terhadap orang lain

Menghilangkan  stereotip dan
prasangka

Mengkritik don  menolak slereotip
serta prasangkn tentang - gambaran
identitas kelompek dan suku bangsa
setta berimisiatil mengajak orang lain
untuk  menslak  stercotp  dan
prasanghki.

Menyelaraskan
budava

perbedaan

Mengetahui Lantanzan dan
keuntungan hadup dalam lingkungan
dengan budaya vang beragam, serta
memahami penlingnya  kerukuman
anter budava  dalam  kehidupan

bersuma vang harmonis,

Berkeadilan Sosial

| Akl membangun  masyarakat |

Suam |

S
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ELEMEN SUB ELEMEN D1 Akhir Fase E (Kelas X
- X, usip 16-18 tahumn)

vang  inklusif, adil, dan | tindakan  berdasarkan  dentifikasi

Berkelanjutas masalah  untuk  mempromosikan

keadilan,  keamanan  ckonomi

menopanz  ckologi dan demokrasi
sambil menghindari kerugian jangka
paiiang  terhadap  manusia,  alom
ataupun masyarakat,

Berpartisipasi  dalam  proscs

Berpariisipasi  meneniukan  piliban

pengambilan keputusan | dan keputusan untuk  kepentingan

bersama boersama  melalul proses  bertukar
pikiran -secara cermat dan terbuka
seearn mandir

Memahamt  peran individa | Memshami  konsep hak  dan

dalimn demokras kewapiban,  serta implikasinya

werhadap ckspresi dan perilakunya.
Mulai mencari solusi untuk dilema
terkait konsep hak dan kewajibannya

3. [vimensi Bergotong Rovong

Pelajar Indonesio memihki kemampusn bergotong-rovong, yariu keammmpuan uniuk melakokan
kewiatan secara bersama-sama dengan suka reln agar kegiatum vang dikerjakan dapat berjatan lancar,
mudah dan fngan. Elemen-clemen dari bergotong riyong adalah kolaborasi, kepedulian, dan

berbag,

me lela

Tujueny bersama

Lomunikasi

Kolaborasi Kerja sama Membangun  tim  dan
Kerasama untuk mencapai wjuan
bersama sesual dengan targel vang
sudah ditentukan,
Komunileast  untule  mencapai | Aknf menyimak vk memahami

dan menganalisis infonmasi,
gagasan, vmoesh kelerampilan dan
keprihatinan yang disampaikan oleh
orang lain  dan  kelompok
menggeunalkon herbagai simbol dan
media  gecars  efekdf,  sema
menggunakan  berbagar  stalcgi
untuk  menvelesaikan
maesalah  sung mencapai  berbagai
fujusn bersamia

Saling- kelergantung an positil

Menyelaraskan kapasitas kelompok
agar para anggeela kelompok  dapat
saling membania  satn sama  lain
memenuln kebutthan  mercka baik
secnrn mdividual manpun kolektif,

Koordinasi Sogial

Menyelaraskan  dan et
tindakan diri dan anggota kelompok

Pendidikan Lalu Lintas
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agar  sesual antara salm dengan
lainnya serta menerima konsekiensi
Hndakannva dalam rangks mencapai
tujuan bersama

Kepedulian

Tanggap tehadap linghungan
Sosial

Tanggap terhadap lingkungan sosial
seswsi  dengan  tuntutan  peran
sosialnya dan berkontobusi sesum
dengan kebuiuhan masyarakol uniuk
menghasilkan keadaan yang lebih
baik,

Persepsi

Melakukan tindakan vang tepal agar
orang lain merespon sesuai dengan
ving  dibarapkan  dalam  rangka
penyelesaian pekerjoan dan
pPencapaian tujuan.

Berbag:

Berbagi

Mungupayakan memberi  hal yang
dianggap penting dan  berhargs
kepada arang-orang yang
membutubkan di masyarakat yang
lehib luas (negara, dunia),

4. Dimensi Mandiri

Pelajar Indonesia merwpakan pelajar mandin, vaitun pelajar vang berlangeung jawab alus proges
dan hasil belajarnya, Elemen kanci dar mandini terdin dari kesadaran akan diri dan situasi vang
dihadapi seria regulasi dir

Pendidikan Lalu Lintas
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ELEMEN

SUB ELEMEN

i Akhir Fase E (Kelas X
- X11, usia 16-18 tahun)

sitnasi
dihadapi

Pemahaman diri dan

yang

Memgenali kualitas dan minat
diri serfa tantangan  yang
dihadap:

Mepgidentifikasi  kekustan  dan
tantangan-taniongan
vang akan dihadapi pada  kontcks

pemtbelmaran. sosial dan pekeraan

Mengembang kan refleksi diri

Melakukan reficksi terhadap umpan
balik dari teman. gum, dam orang
dewasa  lainnya,  serly  infoemagi-
informasi karir vang akan dipililmya
untuk menganalisis karakteristik dan
keterampilan vang dibutuhlan dalam
menunjang  atan menghambat
karmnya di maga depan

Regulasi Dir

Regulasi emosi

| Penetapan  mjuan  belajar, |

prestass, dan pengembangan dir
soriu rencama strategis untuk
mencapainys

Mengendalikan dan  menyesnaikan
emosi  yong dirasakannya  secara
tepat kietika menghadapi sttuasi yang
menantang  dim nenekan  pada

kanteks belajar, relasy, dan pekerjasn

Mengeveluasi cfeknvites  strategi
pembelajaran  digunakannya, seria
menetapkan wjusn belajor. prestasi,
dan  pengembangan  dii secara
spesifik dan merancang strategi vang
sesual untuk menghadaph tantangan-
tamtangan vang akan dibadapi pada
konteks  pembelajaman, sosial dan
pekerjoan yang akon dipilibmya di

| Mungnmhﬁnﬁ]-&:m pengenﬂaﬁan

miasa depan.
Menunjukkan  imismmif  dan | Mepeotokan  poontas pobadi,
bekerja secara mandir berinisiatfl mencar dan

dan disiplin diri

mengembangkan  pengetaliwan dan
keterampilan vang  spesifik sesuan
tujuan di masa depan,

Melakukan tindakan- tindakan secara
konsisten guna mencapal tajuan karr
dan pengembangan dirinya di masa
depan, serla berusaha mencari dan
melakiukan  altematl tindakan lamn

vang dapat  dilabukan  ketika
menemui hambatan
Percaya diri, langguh | Menyesuaikan dan NET

{restlten), dan adaptl

Pendidikan Lalu Lintas
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memlankan rencana  dan statem
pengembangan  dirimya dengan
mempertimbangkan  minat  dan
tuntitan pada  konteks  helajar
pekerjaan yang  akan |




ELEMEN SUBELEMEN Di Akhir Fase E (Kelas X

= XII, usiz 16-18 1hun)
dijalaninys i masa  depan. serta
berusaha untuk mengalasi amangan-
tantanzan vang diteinut

5. Dimensi Bernalar Kritis

Pelojar yang bermalar kritis mampu secara obekuf memproses miormas baik kvaliaud maupun
kuantitatf, membangun  keterkaitan  antara  berbagai  informas, menganalisls  informasi,
mengevaluasi dan menyimpulkanmya, Elemen-clemen dari bernalar kritis adalah mempereleh
dan memproses miormasi dan gagesan, menganahisis dim mengevaluasi penalaran, merefleksi
pernikiran dan proses berpikir dalam mengambilan keputusan.

ELEMEN SUB ELEMEN Di Akhir Fase E (Kelas X

- X1, usia 16-18 tahun)
memperilzh dan | Mengajukan pertanysian Mengiukan  pertanyaan TTRATIS
MEMProses menganalisis Fecarn krifis
informasi dan permasalahan vang kompleks dan

| Bdgasun ubsirak,

Mengidentifikas, Secars kritis  menpklarifikasi serta
mengklarfikasi, dan mengolah | menganalisis gagasan dan informasi
informasi dan gagasan vang kompleks dan absirak  dan

berbagai swmber. Momprioritaskan
sualu pagasan yaog pahing relevan
dart hpsil klarilfikasi dan analisis.

mengonalisis  dan | menganalisis dan mengevaluast | Menganalisis  dan mengevaluasi

mengevaluasi penalaran dan prosedurnyva penalaran yang digunakanoya dalam

penalaran dan menemukan dan mencari solusi serta

prosedurnya mengambil kepuiusan

refleksi  pemikivan | Merefleksi dan  mengevaluasi | Menjelaskan alasan untuk

dan proses begpkir | pemikirannya sendin mendukung pemikitannya  dan
memikirkan  pandangan yang
mungkin berlawanan  dengan

pemikirannya  dan  mengubah
pemikirannya jika diperlukan

6. Dimensi Kreatif

Pelajar yang kreaof mampu memodifikas dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna,
bermuantaar, din berdampak, Elemen kanet dan kreanif terdin dar menghasilkan pagasan yang
orisinal sertn menghasillkan karva dan tindakan yvang orisinal serta memiliki keluwesan berpikir
dalam mencani alternatil golus permasalahan,

ELEMEN SUB ELEMEN i Akhir Fase E (Kelas X

= X1, usia 16-18 tahun)
menghasilkan menghasilkan  pagasan  yang | Menghasilkan sagasan yang heragam
LT vang | orisinal umtuk  mengekspresikan pikinom

Pendidikan Lalu Lintas
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ELEMEN

SUBELEMEN

Di Akhir Fase E (Kalaz X
—XII, usia 16-18 tahun)

orisizal

menghasilkan karya
dan tindakan yang
ol

memilikl keluwesin
berpikir dalam
mencart  alternarif
solusi permasalahan

Aktivitas Kelas

ari uratan ds

kelompok kalizn sesual dengs

menghasilkan
tindakan yang orisinal

Karya

dan

memiliki  keluwesan  berpikir
dalam mencar alternatif solust
permasalakan

danfotan  perasaaunya, memilat
gagasannyva, seria menikirkan segala
rsikonya dengan
mempertimbangkan banyak
porspektil seperti  elika dan nibai
kemanusiaan  kertka  gagasannvi
direalisasikan :
Mengekaploras dan
mengekspresikan pikiran  dan/atan
perasaannya  dalam benluk  karya
dan/itau tindakan, serta
mengevaluasinya

dan mempertimbangkan dampak dan
risikonya bagi diri dan
hingkungannya dengan menggunakan
berbagai perspeldil

Bercksperimen  dengan berbagai
pilihan  secars kreatif  untuk
memodifikas) guansan sesual dengan
perobahan situasi

g dizskusikan dan tentukan Dimensi, Elemen dan Sub elemen
Profil Pela)

Pancasila yang manakah yvang memadi pilihan

i kepatuhan da

am berlalu lintas

E. Centeh Implementasi Pendidikan Lalu Lintas melalui Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

Tema
Subitema
Prajek

MODUL PROMEK

» Bangunlah Jhaa dan Raganva
¢ Keparuban berlalu lintas
: Melakukan penelitian dan mendiskustkan masalab-mazalah terkait

kesejahréraan dir (wellbeing) saar berlalu lintas

Kelas |
Jumlah Jam
Dimensi PPP

¢ 108 Jam Pelujaran
s Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, bergotong-royvong.bernalar kritis dan Ereotif

Tujuan

¢ Menguatkun kesudaran dan ketersmylan peserta didik dalam memehhara

kesehatan fisik dan mental pada saat berlalo hintas

Deskripsi singkal Projek H

Pendidikan Lalu Lintas
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Meski berbagam aturan sudah dikeluarkan untuk membuat situasi lalu lintas tetap kondusif, pada
kenvatnannya maesih saju bunyvak pengguna jalan yang tidek mengindahkan aturan-aturmn tersebat,
Berbapai pelanggaran kerap dilakokan, Ironisnya, kelalaian tersebut tak jarang meragikan orang
lain. Sertnzkali terjadi keeelakaan vang menbuat orang Tain terluka atau bahkan tewas,

Pelanggacan laln limas adalah soam perboatan sae tindakan vang dilakokan seseorang vang
mengemudi kendaraan unm atau Kendaraan bermotor juga pejalan kakl yang bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan anghutan jalan,

Pelanggaran atas rambu labu lintas di jalan raya bisa berdampak buruk. baik bagi pengenmudi,
penumpang, matpun pengendaca dan pejalan kaki lainnya. Orang vang tdak mematahi peraturan
falie lintas berisiko mengalami keeclakaan di jalan hingga bisa menyebabkan perselisihan dengan
pengendara lain. Dengan demikian perilaku melakukan pelanggaran lalu lintas termasuk: dalam
pelanggaran nili moral dan nomma ke,

Uipaya preventil untuk mencegah terjadinya pelangearsn lalu lintas sdalah seranghkam tindakan
yvang dilukukan secara terencana dan beckelanjutan untuk mengurangi ate menghilongkan fakior-
faktor ristko yang dspat menyebabkan terjadinya pelanggaran lalu lintas dan kecglakaan,
Tuguannya adalah untuk memngkatkan kesadaran dan kepatuhan mosvarakat terhadap sturan lalu
lintas, serla menciptakan lingkungan jalan yang lebih aman bagi pengouna jalan

Pertanyvaan Pemantik

Bagaimanakah pemabaman peserta didik tentang kevelakaan lala lintas
Bagaimanakah upaya untuk memimmalisir kecelakaan yang terjade di jalan raya 7
Tahukah peserta didik tentang Aturan dan sankst bagi pengguna jalan 7

Ll ol i

Penjabaran Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakowa Akhlak Pribadi Integritas Menyadan bahwa
kepada Tuhan Yang atwran - agama dan
Maha Fsa sosial merupakan
atirpn vang baik dan
menjadi bagian  dari
divi  sehingga  bisa
mencrapkaniya

secata bijak  dan

| konteksiual
Akhlak kepada | Berempati kepada  orang | Memahami tlun
manusia lainy menghargai  perasaan
dan  sudul pandang
orang dan‘atau

kelompok lain.
akhlak bernegara | Melaksanmakan Hak  dan | Menggunakan  hak
Kewajiban sebagar Warga | dan - melaksanakan
Negara Indonesia kewajiban
kewarganegarnan dan
terbiasa

Pendidikan Lalu Lintas
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mendahuhikan
kepentingan unmim di
alas kepentingan
Pribadi sebagai wuud
dan keirmananmya
kepada Tuban ¥YME
Bergolong rovong Kaolaborasi Kerja sama Membangun tim dan
mengelols  Kegasama
untuk mensapal
tujuan hersatma sesuwal
denmpan  targel  yang
gugah ditentukan,
Komumikasi uniik | Akl menyimak
mencapal tujuan bersanma | untuk memahani dan
menganalisis
informasi, gagasan,
emost,  keterampilan
dan keprihatinan vang
disampaikan aleh
orang lain dan
kelompok
mengounakisn
berbagai sinbol dan
media secarn efektif,
seita menggunakan
berhagai strategi

komunikasi  untuk
menyelesatkan
masalah ums

mencapal  berbagai
fuan bersama

Bernalar Kriis Mempetoleh dan | Mengidentifikasi, Secara kritis
Memproses mengklarifikasi  dan | mengklarifikasi
informasi dan | mengolah  informasi | serta menganalisis
gagasan dan wagasan gagasan dan

mformasi yang
kompleks dan
abstralk dari

herbagai  sumber,
Mempriontagkan

sustu gagasan yang
paling relevan dari
hasil klarifikasi dan

analisis,
Krealif menghasilkan karva | menghasilkan kaya dan | Mengeksplorasi dan
dan tindakan vang | tindakan yang orisinal mengekspresikan
arisinal pikiran dan/atan

pernsaannya  dalam
bentuk karya dan/atan
tindakan, SCTTd
miengevalussinya
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ALUR AKTIVITAS 1
Tujuan : Peserta didik diharapkan mendapatkan pengetahoan awal mengenai keeelakaan

1. Peserta didik dun Guru menyampaikan salam

PERSIAPAN 2 Pesertu didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran

3. Guru mengecek kehadivan peserta didik dan mengkondisikan peserta didik
seperti pembentulom kelompok kepa

1. Pesera didik membentuk kelompok berdasarkan kegemaran ataun latar

belakang yang berbeda supaya terdapat Kelompok Kerja yang metata secati

kemampuan dibawah bimbingan gura

Peserta didik membaca dan memahami gunbaran teknis Modul Projek vang

difasilitasi oleh gum

PELAKSANAAN 3. Guru membertkan kegiatan penilaisn awal berupa penganratan melalui
infoaralis atauw video tlentmg kecelakaon lalulintas

4. Peserta didik membaca dan menyelesaikan lembar pertanyaan aval seputar
vides vang diamati

50 Gurn omemberikaon  pambaran  aktivitas  selanjutnya  yaitn  melakukan
pengamuion kecelakaan lalo lintas di linglongan sekitar

)

PENUTUP I, Gur doan Peserta didik nelakukan konfiomasi mengensd portanyaan-
pertanyaan pada lembar pendalaian awal

Guru dom peserts didik melakukan refleksi dengan memberikan apresias
dan mengmformasikan kegintan tahapan projek selanjotrya

1 Menutop perlemuan dengan doa dun salam

Fad
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Penilaian awal mengenai Keeelakaan Laluo lintas

MNama e
Kelas o S S N e T S R ey
Kelompok A S

Sebelum memulai projek, yuk Kenali apa itu Kecelakaan Lalulintas dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut!
1. Silakan pelajari materi pada link dibawah ini,

Link I : https://www.vontube.com/watch?v=I1KI6pQldss

Link 2 : https://www.vontube.com/waich?v=863Htiwy17c
Link 3 : https:/'www.voutobe.com/watch?v=79k1X2s1 ww
Menuruitmu, apa itu Kecelakaan Lalu lintas?

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

3, Jika kecelakaan lalu lintas berkaitan dengan membahavakan diri sendiri dan orang lain,
bagaimana cara mencegahnya, lalu bagaimana pendapatmu tentang video berikut ini ?

Video 1:https:/www.cnnindonesia.com/tv/ 201703130908 14-400-199616/rangkuman-
kecelakaan-lalu-lintas

Video 2: https://www.vontube.com/watch?v=E0gF-NbhAND&t=3ls

Video 3: https://www.youtube.com/watch?v=IwlAYF-n2bhw

4. Ceritakan pengalimanmu tentang akibat tidak mentaati berlalu lintas dan dampaknya!l
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ALLUR AKTIVITAS 2

Tujuan : Peserta didik diharapkan mencari aksr masalah Recelakaan lalu lintas

. Peserty didik dan Guru menyampaikan salam
PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memular pelajaran
3. Gurg mengecek kehadivan peserta didik dan mengkondisikan peserta didik
[, Guro meminm peserta didik antole berdiskust menindaklanjun serkait hasil
pengisian jumal pengamatan pads aktivitas sebelumnya
2. Guru meminta siswa untuk mengeksploras dempak din penyebab kecelakaan
lolu lintas vang terjadi pada rempar vang diamati dopat mebalut stodi Brerator
PELARSANASN dan wawaoncara dengan pihak terkail
3. Format perlunvaan atay format wawaneara di setujui oleh Guin.
4. Peserta didik  mienuliskan hasil identifikasi pada lembar identifikasi
{terhmnpir)
FENLTUP I, Memberikan apresiasi dan menginformasikan kegiatan tahapan projek
selanjutnya
2. Menutup perlemuan dengan doa dan salam
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Yuk cari tau penyebab yang membuat masalah pada keeelakan lalu lintas vang kamuo amati!

KelompolAnsot®a: o e s i s e s B S S e i
Petunjuk penglsian
I. Uraign informasi memuat masalah vang ditemukan berdasarkan pengamatan langsung

1. Silahlan cari informasi tentang penyvebab dari masalah vang tmbal herdasarkan sumber
vang relevan

3 Sumber informasi dapal diperoleh dard infernet. warga sekitar, Kepolisian, Dinas
perhubungan dan sumber luin yang munghkin bisa didapat

4. Teknik pengambilan informasi adalab cara pengambilan data dari sumber informasi dapast
berupa studi literatur, wawancara dil

Urainn infornsasi Teknik

No Sumber informasi pengambilan
Masalah Penychab SILEOE IR

1

z

3

dst
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ALUR AKTIVITAS 3

Tujuan : Mendiskusikan hasil pengamatan langsung dan identifikasi masalah menjadi gagasan hidup
patuh berlalu lintas dalam bentuk essay tertulis, video, infografis, presentasi.

. Peserta didik dan Gurm meayampaikan salain

PERSIAPAM 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran
3. Guro mengecek kehadican peseria didik dap mesinta untuk duduk
perkelompok

I Guru meminta peserta didik untuk duduk berkelompok

2. Goro memberi arahan babwa tiap kelompok haros membuat laporan hasil
pengamatan dan identifikasi masalah

30 Guru mernberi contab bentuk laporan seperti bentuk essay tertulis, videns,

e infografis. PPT prescntas: dil.
4. Peserta didik menyusun hastl pengamatan dan identifikas: masakah dalam
bentuk yang beragam
3. Guru melakukan penilaian terhadap bentuk laporan hasil observasi
PENUTUP I, Memberikan apresiasi dan menginformasikun kegiatan tuhapun projek

selanjutnya
2. Menutup pertemiuan dengan dea dan salam
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ALUR AKTIVITAS 4
Asesmen lormatif 1

Tujuan : Peserta didilk mempresentasikan gagasan projek

I, Peserta didik dan Guru menyampaikan salan

PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran
3. Guro owengecck kehadian pesenta didik dan memimia worak duduk
perkelompok

1. Peserta dihik dibenkan kesempatan umiuk melakukan presentasi,

2. Gorg memberikan penjelasan mengenat teknis pelaksanann presentasi
seperti pembagian sesi menjadi Sesi presentasi dan sesi tanya jawah
PELAKSANAAN 3 Tiap kelompok melakukan presentusi gidpasan fentang projeknyva don

pendidik membimbing jalanmya diskusi tanya jawab
4. Guru melakulkan penilman terhadap kelompok yang presentasi (format
penilaian terlampir)

PENUTLP I, Guru meminta peserta didik untuk melakukan penilaian din (forimat

penilaian tefdampin

Gury beserta peserta didik melakokan retleksi dan meranghum hasil

prescatasi seluruh kelompok

3. Guru memberikan apresiasi dan menginformasikan kegiatan tabapan
projek solanjutnya

4, Menutup pertemuan dengan doa dan salam

[R¥]

Pendidikan Lalu Lintas
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Asesmen penilaian presentasi gagasan
Subelemen yang dinilai ; Berempati kepada orang lain
| KaTEGORI

NO INDIKATOR

YA TIDA |

| Sigwa menvadart bahwa UL Lalu lintas perlu dipatubi

]

Siswa dopat mengajukan gagasan (solusi) vang dimodifikasi
tenlang permsalahan fevkail dengan keeelakaan lalu lintas

3 Siswa dapat wengajukan gagassn (solusi) vang orginal
tentang permasalahan terkail dengan kecelakaan lalu lintas

4 Siswn dapat mengajukian gopasen (solusi) yvang original lebik
dari 1 solusi tentang permasalaban terkait dengan kecelakaan
lalu hntas

Keterangan Kategori

MB { MULAI BERKEMBANG) = jika hanya nomor | yang terpenohi

SBE { SUDAH BERKEMBANG) = Jika nomor 1 dan 2 yang terpenohi

G5H (BERKEMBANG SESUAI HARAPAN) = Jika nomor 1 dan 3 vang terpenuli
SAB (SANGAT BERKEMBANG) = Jika nomor | dan 4 vang terpenuhi

Pendidikan Lalu Lintas
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ASESMEN DIRI KEGIATAN PROJEK

Subelernen vang dinilar ; Komunikasi untuk mencapai tojuan bersama

Penilaian ini berjudul  Perrrkn! vang dibuat unluk mengetalun kontribusi tiap peseria didik  selama
berkelompok. Karena penilaian 1ni berkalan dengan rubiik observasi sikap yang bersifat ehjektif, maka Guni
hendakmya menjelaskan terlebih doholu twjuan dari perilaian divi ini, Apasaja kompetensi vang akan dinilai,
kemudian indikator vang divkur,

Pada akhir rangkatan projek, Gum memengisi lembar observasi fasilitstor
Catatan
I, Pertanyaan dapat dhsesuaikan dengan kebutuhan

2, Penilsian dapat menggunakan media lain seperti di cetak pada kertas
3. Gum dapat menentukan aturan pemlaian

KATEGORI
YA TIDA
NO INDIKATOR
1 Siswa menyadart bahwa pelaksanaan projek membuorhkan
orang lain

Bt

Siswa menyadart bahwa setiap anggota kelompok memiliki
kelebilion dan kekurangin masing-rnasing

3 Siswa dapar menvelaraskan  kemampuan seviap anggota
kelompok untuk mencapai tujuan bersama

4 Siswa daput saling berbag Kemamgpuan/kapusitasnys kepada
angeora lain dalam kelompok dalam memenuhi tupuan
kelompok

Keterangan Kategor

MB = jika hanya nomor | yang terpenuhi
SB = Jika nomor | dan 2 yang terpenli
BSH = Jika nomor | dan 3 vang terpenuhy
SAB = Dika nomor | dan 4 yang terpenuhi

Pendidikan Lalu Lintas
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ALUR AKTIVITAS 5
Aku siap beraksi

Tujuan : Peseria didik melakukan alsi nyaia

Peserta didik dun Gum menyvampaikan salam

Pesena didik dan Goru berdoa untuk meomulyd pelajarm

Goru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta untuk duduk
perkelompok

4. Guru meminta peserta didik untuk meninjau ulang hasil gagasan pads
takap sebelumnya

el toie

PERSIAPAN

I. Gurn memanta setinp kelompok untuk Berdiskusi menaatukan bentuk
akst nvata yang akan dilakukan

2, Guro dapm memben gambaran bentuk aksi nyata yang aksn diakukan,
seperti Gerakan kesadaran berlalu lintas, Gerakan berlalu lintas vang
aman dan nyamamn, Gerakan atau kampanye tertib berlalo lintas,
Kerjasama'mengikuti program dengan Repolision, Membuat spanduk

PELAKSANAAN atau plang himbaoan, dll

3 Tuap kelompok membuat penjelasan singkat mengenan alasan pemilihin
akst nyats tersebut

4. Guru meminta siswa ontuk mengisi jumal aku siap beraksi! ok
mengetaw jadwal kegiatan vang akan dilakukan kelompok! {terlampir)

5. Peserla didik melakukan aksi nyata yvang telah dilentukan sesvai dengan
fadwal kegiatan vang disusun

PENUTUP 1. Pendidik memberikan apresias: dan menginformasikan kegiaton tahapan
projek selanjutnya
2. Menwtup pertemuoan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas
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JURMNAL AKL SIAP BERAKSI
Judhul aksi nyata

Bentuk aksi nyata

Lokasi pelaksansan

Lenglkapt kolom pertanyaan pada tabel dibawah init
Petunjuk pengisian

I, Deskripsi kegiatan adalab rincian (ahapan-tahapan yang  dilakukan, seperti tahap persiapan,
pelaksanaan. dll

2, Waktu pelaksanaan adalah keterangan tanggal difaksanakan kegiatan

3, Keterangan dapal diisi dengan informasi tentang keterlaksanasn kegiatan prajek,

| KETERLAKSANAN
Y TIDAK
NG DESKRIS! KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN
1
3
4

Pendidikan Lalu Lintas
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ALUR AKTIVITAS 6
Axo cel aksimu !

Tujuan : Peserta didik melakukan presentasi aksi nyata yang telah dilaksanakan

I, Peserta didik dan Guru menyampaikan salan

PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran
3. Guro mengecck kebadican pesenta didik dan memima uorok duduk
perkelompok

I Ulritan presentasi tap kelompok dapat dilukukan dengan kemufakatan
atau diundi
I Gum menjelaskan teknis pelaksanaan presentasi seperti pembagian

PELAKSANAAN PR i . :
menjudi g8 presentasi dan sesi tanya jawab
3. Tiap kelompok melokuksn presentasi hasil oksi nyata yang wlah
dilaksanakan
FENLTUP L. Guru beserta peserta didik melakokan refleksi dan merangkum hasil

presentasi selurub kelompok

. Guru memberikan spresissi dan menginformasikan kegiatan tahapan
projek selanjuinyva

1 Menwup pertemuan dengan doa dan salam

Fa

Pendidikan Lalu Lintas
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ASESMEN KEGIATAN AKSINYATA

Subelemen yang dinilai ; Mengidentfikasi, menghkiarifikasi dan mengolah informasi dan gagasan
Data dan hasil pbservasi dan presentasi peserta didik

NO

INDIKATOR

| Siswa mampu mengidentifikasi mazalah kecelakaan lalu

lintas dam melakukan minimal satu kegiatan konkret vang
dapat dilabukan untuk menghindar terjadinva kecelakaan
Lalu lintas

KATEGORI

YA

TIDA

| lalu lintas

Sigwa mampu mengidentitikasi masalah kecelakaan lalu
lintas dan melakukan lebih dari satu kegiatan konkrel yang
dapat difakukan untuk menghindari tepjadinya kecelakaan

Stawa mampu mengidentifikas: masalah kecelakaan lalu
lintas dan melakukan lebih dari sou kegtatan konkrel vang
dapat dilakukan untuk menghindas kecelokaan lalu lintas
serta mengajak teman satu sckolah wntuk melakukan hal
yaye sama

Suswa mampy mengidentfikasi masalah keoelakaon laly
linty dan melakukan lebih dari satu kegiatan konkret yang
dapat dilakukan ok menghindan kecelakaan lalu ling

serta mengajak magvarakar ik metakukan hal vang sama

Eelerangan Kategori |

MB = jiks hanya nomor | vang terrenuhi
SB = Jika nomor 1 dan 2 vang terpenuhd
BSH = Jika nomor | dan 3 yang terpenuhi
SAR = Jika nomor 1 dan 4 yang terpenizhi

Pendidikan Lalu Lintas
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ALUR AKTIVITAS 7
Sempurnaksn Aksimo !

Tujuan : Peserta didik melakukan diskusi atas hasil karva yang dibuat, untuk diperbaiki jika ada usulan
yang menyempurnakan

1. Peserta didik dan Guiv menyvampaikan salam

PERSIAPAN 2. Pesera didik dan Gura berdoa umuok memuolal pelajaran
3. Gurg mengecek kehadivan peserta didik dan meminta untuk duduk
perkelompek

1. Gurn menginformasikan pada whapan ini, pesertn didik melokukan
umpan balik terhadap bentuk projek.

2. Guru membenkan pemjelusan mengenal tekms wmpan balik, dirmiana tiap

PELAKSANAAN kelompok saling menilai. (format penilaian umpan balik terlampir)

3. Taap kelompoek melakokan umpan balik dibimbing oleh Guro

4. Guro meminty peserta didik antuk menindak lanjuti hasil wmpan balik
dan memerikss pada pertemuan selanjutnya

PENUTLP 1. Gurw beserta peserta didik melakukan refleksi dan merangkum hasil
umpan balik seluruh kelompok

Giurn memberikan apresiasi dan menginformasikan kegiatan tahapan
projek selanjutnva

3. Menutup pertemuan dengan doa den salam

(V)

Pendidikan Lalu Lintas
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ALUR AKTIVITAS 8

Yo seharkan Aksimaw !

Tujuan : Peserta didik menyebarkan hasil aksi nyata melalui media sosial atau lempat umunm

1. Peseria didik dan Gura menyampaikan salam
PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guru berdoa untuk memulai pelajaran
3, Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta untuk dodek
poerkelompok
. Peserta didik membuat dessin Rampanye aksi nyata vang telah dilakukan
2. Tiap kelompok berdiskusi dan Guru menanyakan dlasan pemiliban media
kampanye.
3. Guro memberikan  penjelasan mengenw feknis  kampanve,  depag
PELAKSANAAN dilakukan .ﬂtpm‘ll seminar, edukasi melalui media gosial atau tempat
umum (poster atiy pamfler}
4. Pesena didik meminta umpan balik kepada Guruterkait media kampanye
vang telah dibuat
5. DPeserta didik menyusun strategi untuk kampanye dan melakukan
kampanye sesuai dengan steategr yang telah dibuaimyva
PENUTUP I, Gum beserta peserta didik melakukan refleksi dan meranghom bentuk
kampanye tap kelompok
2. Guru memberikan apresiasi dan menginformasikan kegistan tahapan
prajek selanjutnya
3. Menwtup perternuan dengan doa dan salam

Pendidikan Lalu Lintas
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Formai umpan balik medis edukasi Kepatuhan Berlalu Lintas

Mo | Elemen Asgpek Kategor Cateitan
umipan
Lalik
¥a Tidak
1 Provduk Judul doan kalimat menarik
untitk dihaca, WAL

mencolok,  dan  terdapat
aksesoris yang menarik

Terdapat ajakan untuk
berbuat, atag lamangen untuk

menghindari

2 Proses Melalui ufi keterbacaan dan
menerima  masukan uniuk
memiperbaiki

3 TPenporeanisasian Membeniuk saluan fugas atao

kelompok ying akan
membantu ketertiban berlalu
lintas

Pendidikan Lalu Lintas
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ALUR AKTIVITAS 9
Pengaruh Aksimu !

Tujuan : Peserta didik melakukan refleksi terkait dampak kampanye edukasi Kepatuhan Tertib Berlalu
lintas berdasarkan projek vang telah dilakukan

1 I, Peserta didik dan Guro menyampaikan salam
PERSIAPAN 2. Peserta didik dan Guro berdoa untuk memula pelajaran

3. Guru mengeeek kehadiran peserta didik dan meminta untuk duduk
petkelompok

1. Peserta dilik mempresentasikan dampak dani kegiatan  kampanye
Kepatuhan Tertib Beviglu lintas berdazarkan data yang diambil dari
media sosial atau obsgervast secars langsung

PELAKSANAAN 2 Peserta didik melakuban refleks terkat selurah tabapan kegatan projek
3, Guru memberikan penjelasan mengenal teknis kegiatan retleksi
4. Tiap kelompok diminta untuk melakukan analisis, dan evaluasi terhadap
karya yang telab dibuat
PENUTUP 1. Gure memberikan apresiasi dan menginformasikan kesiatan {ishapan

projek selanjutnya yaily presentasi akhor
Menofup perlemiian dengan doa dan salam

ta

Pendidikan Lalu Lintas
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ASESMEN PENILAIAN EDUKASI KEPATUHAN BERLALLU LINTAS

Subelemen vang dindai - menghasillkan karva dan tindakan vang onsinal

| KATEGORI
YA TIDA

] INDIEATOR
| Sisgwa menghasilkem gogasan dan tindakan orisinal ferkait

Kampanye
2 Sigwa mengkiitisi karva dan tindakan kampanve yvang
A | dilakukan |
3 Siswa mengevaluasi minimal 2 dampak dan visiko kampanye

K.epatuhan tertib berlaly lintas bagei dir dan masvarakat
4 Siswa mengevaluasi lebih dan 2 dampak dan nisiko

kampanye Kepatuhan tertib berlalu himtas bagi dint dan

masyarakat

Keterangan Kategori |

MB = jika bamya nomr | terpenuhi
SB = Jika nomor | dan 2 terpenohi
BSH = Jika nomor 1, 2, «an 3 terpenuhi

SAB =« Jika nomor 1, 2, dan 4 wepenuhi

Pendidikan Lalu Lintas
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BAB IV
PENDIDIKAN LALU LINTAS DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
MELALUI SAKA BHAYANGKARA

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang ditetapkan oleh sekolah untuk mengembangkan minat dan bakat siswn,
Ada bamyak jenis kegiatan ekstrakurikuler baik itu bidang sains, sem, teknologi, humanicors, olahraga, bahasa,
sustra, dun ekstrakuribuler kepanduan seperti pramuka, Pramukn nievupaken upays pembentukan korakier
dengan penerapan prinsip soko gumn vaite belajar mengetahui {fearning ro do), belajar berbuat {dearming fo de).
belaiar hidup bevsama dalam masyaakal (earaing fo five fogether) dan belgjar untuk melayani/mengabdi
(eatrming o servel.

Berbagai keterampilan membentuk karakter dan menjadikan munas-tunas bangsa sebagai manusia sewtulinys,
Pramuka memanusiakan manusia secara komprehensif integral {utuh menyeluoroh) baik aspek kognitif,
paikernotor, alektil, iingga spivitual. Hal derpenting dolam kaitannyy deopan Pralil Pelajar Pancasila, Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Pranka ini memiliki bubungan vang erat dalam pembenmkan karakter
pada Yurikulum merdeka. Meskipun Projek Penguston Profil Pelwar Pancials  dan Pramuka meropakan
kegiatan tersenditn dan memiliki gjuan pencapaian masing-masing, namun kedun Kegiatan memiliki hubungan,
Benang merah keduanya terletak pada dimensi Profil Pelajar Pancasila dan Dasa Darma Pramuoka.

Dengan segala pervbahan, pramuka tak lekang olel zaman, ia masth sangat relevan dalam mendidik karakrer
distplin, berani. dan setia sebagai wajud integritas dan otalitas, Sikap disiphin merspakan dasar kepanduan,
bukan hanya kepanduan dalam pramuka namun kepanduan dalam seluruh bentuk kepemimpinan (leadership).
Pramuka melatih tiap anggotanya untuk memiliki kompetensi sesuar dasa danma dan kode etik pramuoka
selingga menjadi manusia parpuma yvang mampu berinteraksi dalam kuliur lokal maupun global. Kompelen
dalam melestarikan budava lokal dam mampu berinteraksi dengan budaya luer dengan tetap menjaga budayva
daerah, Inilah pengakuan sejati cinta negara dan pengakuan diri sebagoi bagian dari warga dunia (one carth),

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang Pendidikan
Pramuka Peraturan tersebut menyatakan babwa pendidikon kepramuokaan sebagai kegiatan chstrakurikuler
wajib di sekolah bagi scluruh siswa. Pramuoka adalah ekstrakurikuler waijib yang harus diterapkan olch sekolah
untuk penyaluran minat bakat siswn.

Pendidikan lala lintas dapar dilakukan sckalipus disosialisasikan melalui berbagai kegiaten ckstra kurikaler,
misaliva pelatihan di kepramokaan, Paskibra, PMR don kegiatan-kegiotan T yang mengarab pada
pepumbuhan kesadaran kopada siswa agar bisa menjaga divinva dari berbagai tindakan tidak terpuji, sepenti
mclatggiran aturan barlalu lintas (berkendaraan sepeda motor tanps sutst-sural, tanpa bhelm, menveberang
sembarangan) hdak berdisipilin divi, tidak bertanggungiowab, dan selalu tidak menghargai atau tidak peduli
pada keadasn orang kan.

Gerakan Pramuka schagai wadah pembinaan generasi muda menjadi kader pembangunan yvang bermeoral
Pancasila, don senggup ikl serls membangun masyarakatl, bangsa dan negara, Gerakan Pramuks mempunya
migas pokok menyelenggarakan kepramukaan bagi kaom moda guna menumbubian renss bangsa agar menjadi
generasi yang lebih baik, beranggung jawab, mampu membing dan mengisi kemerdekasn nasional serta
membangun dunia vang lebih baik, Maka upaya untuk membentuk tenaga kader rersebor, adalah membekali
pescrta didik dengan pengetabuan dan keterampilan praktis dalam bidang Keamanan dan Ketertiban
Masvarakat {Kamtibmas) yang merupakan bagan integral dan pembangunan Nasional,

Dalam Undang-Undang Repuoblik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 temang Kepolisisn MNegua Repoblik
Indonesia passl 14 horof ¢ bahwa dolam melaksanakan ugas pokok Kepolisian Negura Republik Indonesia

Pendidikan Lalu Lintas
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berlugas membinag mzsvarakat unfuk meningkatkan partsipas) masyarakat, kesadaran bukum masyarakat serta
ketantan wargs masyarakat wrhodap bukwm dan peraturan perundangz-undasngan,

Meningkalkan kesadaran dan ketaatan hukom serta kemampuan masyarakal berperan serta dalam pembinaan
Kamtibmas secara manduri, dopat dilibat antara lon dengan;
1y mnbubnyn ketaatan, kepatuhan bagi setiap wargs masyarakat terbadap norma sosial vang berlaku
dalam masyaraka:
2} timbulnya  kepekasn warga masyarakal terhadap masalah-masalsh  sosial  vang  menjadi
penyebab/sumber gimgeoan Kamtibmas:
3b edonva sikap mental masvarakat yang mampu mencegah, menangkal sertn mensngpolangl sehap
aneaman, gangrain dan hambatan terhadap Keamanan dan Ketertiban Masyarakat;
43y asdanva kemampuan masyerakat melakukan tindakan pertama terhadap kasus tertangkap. tangan
sehingga terhindar dan tindakan main hakim sendir:
3y wdanva kemampoan warga masyarakat membanto aparat penegak hukum dalam pengamanan Tempat
Eejadian Perkara (TKP). melaporkan dan mau menjadi saksi;
6} adanya kenunnpuan masyarakat untuk merchabilitasi ketentraman yang terganggu akibat konflik sosal,
kecelakaon dan bencana alam

Uintuk memberi wadah kegiotan khosus dalam bidang Kebhayanglaraan tersebut, perlu dibentuk Satuam Karyva
Pramuka Bhavangkara yang merupakan sarana dan wahana guna: memupuk, membina, mengembangkan dan
mingarahikan minat dan bakat genetasi muda terhadap Keamanan din Keterliban Masyarakat {Kamiibmas),

Kelas XTI merupakan lanjutan diri kelas sebelumnya vaitu kelas X vang telah membahas Satuan Korva Pramoka
Bhavangkara mulai Tujuan dan Shsarn, Sifat din Fungsi, Organisasi, Keanggotsan, Hak dan Kewajiban. Saat
ini kalian akan mempelajan Satan Karyva Primuks Bhayvangkara terkait dengan Dewan Saka dan Dewan
Kehormatan Saka, Pimpman, Pamong, Instraktur, dan Majebs Pembambing Sake. Tugas dan Tanggungewab
serta Pengesahan dan Pelantikan,

A, Dewan Saka dan Dewan Kehormatan Saka

1. Dewan Saka Bhavangkara
&, Susunan dan fungsi

1) Dewan Saka Bhavangkara terdinl atas Ketua, Sckretaris, Bendahara dan beberapa anggota yang
berasal dari anggota Saka Bhayangkara dan dipilih oleh anggota Saka Bhayangkara melalui
Musyvawarah Saka Bhavangkara.

2)  Pada hakekatnva fungs: Dewan Soka Bhavongkam sama dengan Dewan Ambalan Penegak atan
Dewan Racana Pandega,

3} Dewan Saka Bhayangkara bertanggungjawab atas perencanaan don pelaksanaan kegiatan Saka
Bhavangkara schari-hati.

4) Masa bakn Dewan Saka Bhoyongkare 2 (duay tabun den dapat dipilih kembabi untuk musa baki
berikutnva, sehanyak-banyaknya unoik 2 {dua) kali masa bakei.

k. Syarat-gvaral keangeotaan Dewan Saka Bhayangkara
1) Memenuhi syarat-syarat angoota Saka Bhayangkar.
2} Sedikitwya telah altif dalam Saka Bhavangkara selama 6 {enam) bulan,
A4} Memiliki bakat kepemimpinan yang baik dan pengetabuan serta pengalamin yang memadai.

¢. Kewajiban Dewan Saka Bhayvanghkara

Pendidikan Lalu Lintas
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1}

2)
3)
4)
5)

&)

7

8)

Memitnpan dan melakspnakan kegiatan Saka Bhayangkara secara berdava puna dag tepat guna
dengan penuls tanggung jawab, sesual dengan tujuan dan sasaran yang teloh ditetapkan di bawal
himbingan Pamong Saka Bliavangkara,
Menjadi motor penggerak dalam pemnikiran, perencansan. pelaksanaon, pengawasan dan
pengendalion kegiatan Saka Bhayangkara,
Melaksonakan perternnan Dewan Saka Bhayangkars sesuai dengan kepentingsn,
Melaksanakan kebijaloan owartir rantingkwartir cabang dalam hidang Saka Bhayanghkara.
Mengugm, memelihara, dan menmmbuhlkan satra vang bark wentang Saka Bhavangkara di kalangan
masyarakal.
Memelihara dan meningkatkan hubungan baik dengan:

A, Pamong Saka Bhayangkara,
Instruktur Saks Bhavanglara;
Mahi Saka Bhayanghkara:
Gudep tempat para angizota Saka Bhayvanghkara bergabung:
Pengurus/Andalan Kwartir

Fo Dewan Kena Ranting dan Dewan Kerja Cabang,
Drengan bantuan Mabi Saka dan Pamong Saka Bhayvanghora, mengusahakan tenaga ahli atau
tokeh masyarakat yang berpengetahnan atau berpengalaman untuk dijadikan instroftur datam
suatu bidang vang diperlukan.
Memberikan laporan berkala tentang jumlah angepeta dan pelaksanaan kegintan Saka
Bhayangkarn kepada kwattir melalun Psmong dan Pimpinan Saks Bhavangkara,

far o

2. Dewan Kehormatan Saka Bhayangkara

HR

i,

Dewan Kehonmatan Saka Bhayangkar adalah badin vang dibentuk oleh Saka Bhayangkara unfuk

menyelesaikon hil-bal terent vang menvangkul samas baik seorung angeots Saka Blavangkars

ataun nama baik Saks Bhayvangkiara serta menyusun datz yang diperlokan untuk pengusulan

pemberian anugerah atau tanda penghargasn kepada anggota Saka Bhayangkara,

Deswan Kehormatan Saka Bhavangkara bersidang korena adanva;

1y Pelanggarin terhadap 51 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Promuka,
ketentuan-ketentian Saka Bhavangkara, disiplin dan kehormasan Saka Bhavangkara vang
dilakukan oleh anggots Suka Bhavangkara. Dewan Saka Bhavanghkara, Pemimpin Krida.

23 Pemyatsan keberswon dan membels din dag Anggota Saka Bhovangkers vang disnggap
melinggar Angearin Dasar, Anggoran Rumah Tangga dan Ketentuan Gerakan Pramuka.

3y Pernyataan merehabilitasi angoota Saka Bhayvangkara vang terkena sanksi,

4y Pengusulan pemberian anugerah atau penghargaan bagl vang berprestasi.

Dewan Kehormatan Saka Bhayanghara memutuskan pemberian sanks: dolam benil:

1y Pemberhentian sementara,

2y Pemberhenuan dar keanggotaan  Saka Bhavangkara, sekaligus  pengembalian  vang
bersangkutan ke gugus-depannya,

Dewan Kehermatan Saka Bhavengkara tordird atas:

1y Secrang Pamong Saka Bhavangkara schagm Ketua;

2y Beorang Instrukr Saka Bhayangkara seboagal Sekretaris;

3y Seorang Dewan Saka Bhavangkata sebagai Anggota;

4y Seorang Pemimpin Krida scbagal Anggola.

Dewan Kehormaten Saka Bhavangkars member laporim tentasg keputusan vang dismbilnya

kepada Ketua Gudep anggota Saka Bhayangkara vang bersungkoron, Ketua Kwartic ranting, Ketuo
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Kwariir Cabang dan Mujelis Pembimbing Saka Bhavangkara (Mubi Saka Bhayasekarm ) melalw
Pamong Saka Bhayangkara.

B. Pimpinan, Pamong, Instruktur, dan Majelis Pembimbing Saka

1. Pimpinan Saka Bhavangkara

Pimpinan Saka Bhavangkara adalah badan kelengkapan Kwartic Gerakan Pramuka vang bertugas
marther bimbingan, ocganisatoris dan teknis kepada Soka Blayvanghan serla memberikan
hantuan thasilitas dan dukungan lainnya.

Dalam wsaha peningkatan pembinaan dan pengembangan kegiatan dibentok Pimpinan Saka
Bhayangkara, dan anggotanys terdin dsn unsur Polrs, dan unsur Kwartie Gerakan Pramuka serta
unsor lan vang bermunat dan ade keitannyva dengan biding Kebhavangharan.

Uinsar Pimpinan Saka Bhayangkara,

1)

2}

3)

4)

Pimipinan Saka Bhavangkara terdint atas ensur Poln, enswe Kwartiv Gerakan Pranmka
(Andalan, Pb Andalan, Staf Kwartir dan Anggots Dewan Kenja Pramuka Penegak dan
Pandega), wnsur instansi pemerintab, badan swasty dan lembaga masyamakal vang ada
kaitanova dengan pembinagan dan pengembangan Saka Bhavangkars, dengan jumiah
anggots disesnaikan dengan kebutahan,

Susunan Pimpinan Saka Bhayangkara adalah sebagar berikut;

a) Penasehar
b Pengures, terdiri atas;

a. Seorang Ketoa:
Beberapa orang Wakil Ketus;
Seorang atau Beberapa Sckrelans;
Seorang Bendahara;
Beberapa orang Anggola.

L =S S

ch Bila dipandang perhu dard susunan Mimpinan Saka Saka Bhayangkara dapat ditunjok
beberapa angpota Pimpinan Saka Bhayangkaa sebagai Pelaksana Harian,

Ketua Pimpinan Saka Bhayangkara scears ex-offieio menjadi Andalan di Kwartir Gerakan

Promuka.

Maga bakti Pimpinan Saka Bhayangkara sama dengan masa bakti Kwartirmya

Tinghkat Pimpinan Saka Bhaysngkara.

1)
2}
3)
4)

4 tingkat Nasional dibentuk Pimpinan Sako Bhayangkara Tingkat Masional;

12 tinghut Propinsi dibentulk Pimpinan Saka Bhayangkara Tingkat Dacrahy;

[ tingkal Kotamadya/Kabupaten dibentuk Pimpinan Saka Bhayangkara Tingkal Cabang;
Ditinghat RKecamaten/Ranting tidak ado pimpinan saka, urusan kesakaan ditangani oleh
Wakil Ketua Kwartir Ranting vang menitngan Bidang Kesakaan,
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2, Pamong Saka Bhayvangkara

a.

Ia.

C,

d

&

i

Pamony Saka Bhavangkara  adalah  Pembina  Pramuka, terptama Pembing  Praomuka
Penegak/Pandega atan Anggotan Dewasa lainnyy vang  memiliki munat dalam bidang
Kebhavangkaraan.

Rila dalam Saka Bhayangkara ada beberapa orang Pamong Saka Bhayangkara, maka dipilib
salah seorang sebagai Koordinatormya,

Masa bakti Pamong Saka Bhayangkara 3 {tiga) tahun dan sesudahnya dapat diangkat kembali.
Pamong Saka Bhayangkara secara ex-0fficio menjadi anzgota Mabi Sakas Bhavangkara
Pamong Saka Bhavangkara berhenti kavena :

13 Berkhir masa baktinys;

2)  Atss permimtaan sendiri;

3 Melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Bumah Tangga Gerakan Pramuoka;

4)  Meninggzal doma.

Syarat-syarat Pamong Saka Bhayangkara :

1) Pembing Pramuks Golongan Penegak/Pandega atau angeota Dewasa lainnyva vang telah
lulus Kursus Pembing Pramuka Mahir Tinghkat Dasar (KMD) scrta bersedia mengikun
Kursus Pamong Saka Bhayangkara selambatnya | (satu) abun setelab dikukyghkan,

2) Bersedia menjudi Pamong Saka Bhavangkara, memiliki minat dan pengetahnan serta
keterampitan dalam biding Kebhayangharaan

3. Instruktur Saka Bhayangkara

a, Instruktur  Saka  Bhavanpkara  adalahb
seseorang yang mempunyai  kemampuan  dan
pengotahuan, kelerampilan dan keahlian khusos
atau pengalaman di bidang Keblineongkaraan vang
berugas membantu Pameng Saka Bhavangkara
untuk mendidik dan mwelatth para angeota Saka
Bhayangkara dalam meningkatkan kemampuoan
dan keterpmpilan anggotanya,

b, Masa bakti Insnuktur Soka 3 (uga) tabun dan

dapat diangkat kembaln.
[mstrukiur Saka berhenti karena;

1) Berakhir masa baktinya:

2)  Atas permintaan sendin;

3} Melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;
4)  Meningeal dunia,

Syarat-syarat [nstrukror Saka adalah:

1) Memiliki pengetahuan. keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan hidang Krida/Saka
Bhavangkara;

2} Bersedia secara sukarels menjadi Inshoukior Saka disertai dengan penli tanggung jawab;

3}  Bersedia membantu Pamong Saka dalam membina  dan  mengembangkan  Saka
Bhayangkara
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4. Majelis Pembimbing Saka Bhavangkara

.

Majelis Pambimbing Saka Bhavangkars (Moki Saka Bhavangkaera) adalah badon vanyg terdiri atas
pejabat utama Polr, pejabat Kwartir Gerakan Pramubka, pejabat imstanst pemerintah. dan tokoh
masvarakat yaog memberi bimbingan, dukungan dan bantuan moril, organisatoeris, meteral dan
finansial untuk pembinaan Saka Bhayanghkara,

. Masu bakti Mabi Saka Bhayangkara sama dengan masa bakti Kwartimya,

Susunan pengarus Majelis Pembimbing Saka Bhayanskarva terdict atas:
1) Seorsng Koy,

2)  Seorang b beberapa Wakd) Ketua:

3} Seorang Sekretaris;

4) Seorang Ketua Harian;

5) Beberapa orang Anggota,

- Ketua Mabi Saka Bhavangkara dijabat oleh pinpinan tertinggi dari Poln di kesatuannya atag

institusiflembaga vang bersangkutan & masing-masing wilayah,

. Mabi Saka Bhayanghara menyelenggarakan rapat sckurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun,

Tingkatan Mabi Saka adalah sebagn beribut |

1) [ tingkar Nasional dibentuk Mugelis Peanbimbmg Sako Tingkat Nasional;

2) Di tingkas Propinsi dibenmuk Majelis Pembimbing Saka Tingkat Daeraly,

3} D tingkat Kotamadyva/Kabupaten dibentuk Majelis Pembimbing Soka Tingkat Cabang;
4) Di tingkat Kecamatan dibentuk Majelis Pembimbing Saka Tingkat Ranting,

C. Tuogas dan Tanggungjawab

1. Pemimpin Krida

Pemimpin Krida mempunyat togas din tanggung jawab:

a,

b

C,

Memimpin Kridanya dalany semoa kegiatan,

Mewakili Kridanya dalam pertemuan Dewan Saka Bhavanglara:

Bekerjasmma dan membopt wgas dempgan Wakil Pemimpin Kridanvs untuk mevwujudkan
kekompakan dan meningkatkan pengetibuan din keterampilon snggotanys dalam bidang
Kebhavangkarasn;

Bekerjasama dengan para Pemimpin Krds lminnva dalam upaya memelihara keuluhan dan
kesatuan angpots sakanyva.

2, Dewun Saka Bhayangkara

Dewan Saka Bhayangkara menpuenval tugas dan tanggung jawab:

a,

d.

1]

Memimpin dan melaksanakon kegintan Saka Bhavangiara scluri-han scears berdavaguna dan
Tepal guna dengan peonh tnggeung jawab, sesua dengan juan dan sasacan vang 1elab ditetaplan
di baweah bunbingan Pamony Suka Bhayangkara,

Melaksanakan administrasi mengenal keanggotaan dan kegiatan Saka Bhayangkara.
Melaksanakan lstihan Saka Bhayangkara sesuai dengan ketentuan Saka Bhayvangkara.

Memjadi motor penggersk dalam perikinan, perencanasn, pelaksapaon, pengawasan dan
pengendalion kegiatan Saka Bhayungkar

Melaksanakon pertemuan Dewan Saka Bhavangkara sesual dengan reneana dan mengadakan
eviluasi seperlunya,

Melaksanakan kebijakan Kwartr mnting/cabang dalam bidung Saka Bhayanghas,
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t=

Mencipizken pembabarien dalom bentuk kegiatan menark dibidang Kebhayangkuraga dengan
menggunakan prinsip-prinsip dassr metodik kepramukaan.

Melakukan konsultasi dengan Pamong Saka Bhayvangkara dan Instruktur Saks Bhayvangkara.
Memzlibara dan memngkatkan hebungan baik dengan:

I} Pamong Saka Bhayanghkara,

2} Instruktur Saka Bhavangkara;

1) Mabi Saka Bhayonekarm;

4} Dewan Kerja Ranting dan Dewan Kerja Cabang:

5} Pengurus/ Andalan Ewartir,

&) Gudep teripal para anggols Saka Bhayanekara bergabung:

T¥ Saka-zaka lamn.

Dengan bantwan Mabi Saks Bhayvengkara dan Pamong Sska Bhayangkarn, Dewan Saka
Bhavangkara  mengusabakan  fensga-lenaga abh ataw  dokob-tokoh  masvarskat  vang
berpengetabuan atau berpengalaman woluk dijadikan Instrukior dalam suate bidang vang
cliperlukan.

Memberikan laporan berkala tentang pelaksansan kegiatan Saka Bhayangkara kepada Kwartic
melalui Pamong Saka Bhavangkam dan atan Pimpinan Saka Bhavangkara

. Pamong Saka Bhayangkara

Pamong Saka Bhayangkara mempunyal tugas dan tanggung jawab:

.

b

L

=

Mengelola pembinsan dan pengembangan Saka Bhayanglhara:

Menjadi Pembina Saka Bhayangkara dan bekedasama dengan Maielis Pembimbing Saka

Bhavangkara,

Mengusahakan Instrukuotor Saka Bhayanghkars, perfengkapan dan keperluan kegistan Suka

Bhavangkara;

Memberi motivasi, mendumpingi, membanty dam membangkitkan semangm Dewan Saka

Bhavangkars dan Anggots Saka Bhavangkara:

Mendampingt Dewan Saka Bhavangkara dalam menvosun perencansan, melaksanakan kegiatan

dan mengadakan penilaian;

Mengarahkan peserta didik kedalam Koda yang sesum dengan minat dan kemampuannys;

Mengndakan hubungan, konsultasi dan kedosama  vang  baik  dengan Pimpinen Saka

Bhayangkara, Kwartir, Majelis Pembimbing Saka Bhavangkara, Gugusdepan dan Saka lainnya

serta dengan instansi yang kg

Menghoordinasikan Instrukiu Saka Bhayanghkara dengan Dewan Saka Bhayanpkaranya;

Menjadi anzgota Majelis Pembimbing Saka Bhavangkara Tingkat Ranting (Mabi Saka

Bhayangkara Ranting};

Merencanakan dan mengupayakan kegiatan Saka Bhaysngkara vang dapat menarik dan

memnzkatkan minat masyarakat di bidang Kebhayungharaan;

Menerapkan Prinsip Dasar doan Metode Kepramukaan serta sistem Among dalam kegiatan

pembinaan Saka Bhayvangkara;

Melaporkan perkembangan dan kegiston Saka Bhayangkara kepada Kwortir dan Majelis
Pemlbumbing Saka Blayangkara (Mabi Saka Bhayvangkara) vang bersangkutan,
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4. Instruktur Saka Bhayanghara

5

Inatruktor Suka Bhayangkar mempunyai tigas dan tanggung jawaby;

d,

b,

[

Bersama dengan Pamong Saka Bhayangkary naelaksanakan pembinaan dan pengembangan Saka
Bhayangkara;

Melaksanakan pendidikan dan latihan sesusi dengan keahliannya bagi para snggota Saka
Bhayvangkara:

Member pengetabuan, latihan dan keterampilan di bidang Kebhayanghkaraan;

Menjadi penguji Syarat Kecakapan Khusus (SKK) bayl anggola Sakn Bhayongkara sesuni
denpan keahliannya dun melaporkan perkembangsnnya kepada Pamong Saka Bhavanghara;
Menjadi penaschat bagi Dewan Saka Bhayanghara dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevalussi kegintan Saka Bhayvangkara;

Membeard motivasi kepada angeora Sakas Bhayangkurs untuk membing dan mengembangkan
bakar, minat dan kegemarannya;

Meningkatkan pengetahuan. kecakopan dan pengalaman melalui berbagai pendidikan;
Menmbun Orientasi Gerakan Pramuka;

Melaporkon pelaksanaan setiap kegiatan vang mewadi tugasnva kepada Pamong Saka
Bhayangkara.

Pimpinan Saka Bhayangkara Tingkat Nasional

Pimpnan Saka Bhavangkara Tingkat Nastonal mempunyai legas dan lang,l._.unb_]dwah

i

.

L)

I,

Membante Kwartic Nasionl dalam menentukan kebijekan mengens pemikiran, perencanaan
dan petunjuk 1eknis tentang kegiatan Saka Bhavangkara:

Menyelenggamakan administmsi kepemimpinan Saka Bhavangkar;

Bersama Andalan Nastonal yang tlerkait Kwartic Nastonal Gerakan Pramuka memikirkan,
merencanskan, melaksanakan, menilai kegiatan Saka Bhayangkary

Melaksanakan program kegiatan Saka Bhayangkara yang telah ditentukan oleh Kwartir Nasianal
atau program yang telah ditentukan Saka Bhayvangkaranys:

Membaniu Majelis Pembimbing Saka Bhavangkars Tingkat Nasional sniuk menpusahakan
dana/angearan dan saran [2innys guna mendubung kegiatan Seka Bhayvangkara;

Membanin Kwartir Nasional melaksanakan pembinaan dan pengembangan Saka Bhavangkara:
Mengadakan hubungan dan kerfasaina vang haik dengan instansi aliu badan lain di tinglkor Pusal
yang berkuitan dengan Saka Bhayvangkara, melale Kwartic Nasienal

Mengatur, mengendalikan dan mengkoordinasikan kegiatan Saka Bhavanghkata,

Berlangpung jawab alas pelaksanoan kebijokam EKwarlir Nasional lentanp kegiatan Saka
Bhavangkara

Melpksanakan koordinasi dan bekerjasama antara Pimpinan Saka Tingkat Masional lun gtan
dizemun jagaran di wilaysh Retjanyva:

Bersama Andalan Masional vang terkail alan Pusdiklaings mengusahokan agar pimpinan,
Pamong Saka dan Instrukiur Saka dapat mengikon pendidikan bagt orang dewasa dalam Gerakan
Pramuka;

Memberi laporan pelaksanaan pembingan dan pengembangan Saka Bhavangkara kepada Kwarte
Nasional Gerakan Pramuka;

Menmnuskan kebijakan tentang hal-hal vang berkantan dengan Saka Bhayvangkara;

Mengajukan pendapar, saron dan wsufan kepada Kwarir Nasional mengenai hal-hal vang
berkaitan dengan Saka Bhavangkara Tingkat Nasional;
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Mengajukan program kega Pinpinan Saka Bhavangkara Tingkat Nasionsl dan angiaran ving
dibutubkan kepada Keartir Nasional

Pimpinan Soka Bhayanghkara Tingkat Nasional dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
Jawab Kepada Kwartir Masional Gerakean Pramuka

6. Pimpinan Saka Bhayvangkara Tingkat Daerah

Pimipinan Sakd Bhavangkara Tingkat Daerah mempuanyal tugas dan tanggung jawab:

HN

b,

E:

i

k

Membann Kwartic Dacrah dolam menentukan kebijakan mengenai pemikiran, perencansan dan
peiunjuk rekms wentang kegiatan Saka Bhayangkara;

Menyelenggarakan administrasy keperimpinan Saka Bhavangkara;

Bersama Andalan Daerah Urusan Saka Kwartir Dacrah Gerakan Pramuka  memikirkan,
mercneanakan, melaksanakan, menilas kegratan Saka Bhayanglors;

Melaksanakan progom kegatam Saka Bhayvanghkora vang telah ditentukan aleh Kwartir Daerah
atau program yvang welah ditentukan Saka Bhayanekaranya,

Membantu Majelis Peminmbing Saka Bhavangkara Tingkal Daerah untuk mengusahakan
dana/angearan dan saran lainnya guna mendukung kegiatan Saka Bhayanghara;

Membaniu Kwartir Dustah melaksanakon pembinaan dan pengembangan Saka Bhavangkarn;
Mengadnkan hubungan dan kerjasama yvang baik dengan instansi ntau bodan lain di wilayahinya
vang herkanan dengan Saka Bhavangkara, melalui kewarnir Daerah;

Mengatur dan mengkoordinasikan kepiatan Saka Bhayangkara;

Bertunggung juwab  ptas pelaksunaan Kebijuken Kwarir Docrah entang kegiatan Saka
Bhayangkara;

Melak=anakan koordmasi dan bekerjasama antara Pimpinan Saka lain di Dacrahnya atau disemua
Jajaran di wilayah kerjanya;

Bersama Andalan Daerah Urosan Latiban atan Pusdiklards mengusahabkan apar pimpinan,
Pamong Saka dan Instrukior Saks dapat mengilun pendidikan bagl orang dewasa dalam Gerakan
Pramula;

Membert laporan pelaksanaan pembinnan dan pengembangan Saka Bhayangkara kepada Kwarlir
Dracrab Gerakan Pramuka;

Melaksanakan kebijakan Pimpinan Saka Bhavanghkara Tinghkat Nosional:

Mengapikan pendapat, saran dan usulan keépads Kwartir Daerah mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan Saka Bhavangkam Tingkast Daersh;

Mengapukan program keda Pimpman Saka Bhavangkare Tingkat Dacah dan anggaran vang
dibutubkan kepada Keartir Dacrab;

Prmpinan Saka Bhavangkara Tingkat Daerah dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab
kepada Kaartiv Dacrah Gerakan Pramuka,

D. Pengesahan dan Pelantikan

Pengesahan

a,

Saka Bhavangkara disahkan dengan Surat Keputusan Kwartir Cabang Gerakan
Pramuka,

Pemimpin Krida dan Wakil Pemimpin Krnda disahkan dengan Surat Keputusan
Pamnong Saka Bhayangkara.
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¢.  Pengurus Dewan Saka Bhayangkara disahkan dengan Surat Keputusan Pamong Saka
Bhavangkara berdasarkan hasil Keputusan Muosyawarah Saka Bhayangkera,

d.  Pamong Saka Bhayangkara dan Instrukorur Sake Bhavangkara disahkan dengan Surat
Keputusan Rwartir Cabang Gerakan Pramuka,

e, Pengurus Pimpinan Saka Bhayangkara vang terdin dan Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris,
Bendahara dan Anggota  ditetapkan dengan Surat Keputusan  Kema Majelis
Pemmbimbing Saka Bhavangkara yang bersanglutan dan disahkan dengan Sora
Keputusan Ketua Kwartiv yang bersanghutan.

I Ketua dan Anggota Majelis Pemmbimbing Saka Bhayangkara disabkan dengan Surat
Keputusan Ketua Kwarlir yang bersangkuian,

2. Pelantikan

a. Pelantikan  dilakukan dengan mengucapkan
Trisatya Pramuka dan Tkrar.

b. Pelantikan  Anggota  Saka  Bhavangkara
dilakukan oleh Pamong Saka Bhayangkara.

c. Pelantikan  Permmpin - Krda  dan Wakil
Pemimpin Krida dilakukan oleh Pamong Saka
Bhayanghkara,

d. Pelantikan Pengurus Dewan Saka Bhavangkara
dilakukan oleh Pamong Saka Bhayangkara.

L. Pelantikin Pamong Saka Bhavangkara
dan Instruktur Saka Bhavangkara dilakokan oleh Ketua Kwartir Cabang Gerakan
Pramulks,

f. Pelantikon Pimpinan Saka Bhavangkara dilakukan oleh Ketua Kwartir yang
bersangkutan,

g, Pelantikan Kema dan anggota Majelis Pembinbing Saka Bhayangkara dilakukan oleh
Ketug Kwartir vang bersangkutan

Saka Bhavangkara dalam sebuah pelatihan

S5 g JAKARTA TIMUR, PRIFOS.ID — Gerakan Pramuka
Ranting Pulogadung, Jakaria Tamar menggelar Latihan
Drasar Saka Bhavangkara {LDSB) vang diikot 31
peserta putel dan 30 peseirta pubra yang berasal dari
f lingkat Sekolah Lanjutan Afas di wilayah Kecamatan
Polugadung. Jakarta Timur. Acara mi di Gelar di SDN
Rawamangun 02, Jakarls Timur, Jum st 28 Oktober
2022,

Llsan acare pembukasn LLDSE ind, dibhadapan awak
media Kanit Bll‘lt]bhl:lb Satbinmag Polres melvo jakarta timur dan Sekretaris Bina saka Bhayvangkara Polres
Metro Jakarta Tinur, AKP. Heru Sugiarta SH, ]'-.-iII menyamipaikon, Saya mengucapkan selamat untuk kegiatan
LDSE Kwaran Pulogadung dan mudah-mudahan sukses dan Alhamdulillah untuk kegiatan Saka Bhavangkara
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untuk tingkal Polres Metro Fakarta Timur semmakin ma)ju

Sementara 1, Kasatlak Pendidikan Keeamatan Pologadung, Jakarta Tunor, Ulang Subermean, mengatakan,
Kegialan Saka Bhayangkara ini haros biss menumbuhkan rasa percaya din pada adik-adik Pramuka seria
membangun kolaborasi, karena sekarang kita melint sgak riskan aktivitas anak-anak kita yang tawuran dan lain-
lain sebagainya, mudah-nudahan dengan kegiatan ini mampe menjadikin adek-pdek pramoka menjadi yang
insan yang berakhlak nuelia,

Dalam kesempatan yang sama. Ketua Gerakan Pramuka Kwaran Pologadung, Jakarta Timwur, Susangka,
menyampatkan, Dalam kegiatan Pramuka ada Saka Bhavangkars, Saka Wana Baku dan Saka-saka lainnya,
Mudah-nvudahan dengan kegiatan Saka Bhayangkara yang dibina dari Kepolisian ini mudah-muodahan adik-
adik kita betul-betul menyadar untuk menjadi smak-anak vang berguna serta tmgeub dan niemadi generss
pensns yang ungsul,

Pada LDSB i peserta akan mendapatkan matent terkait Leadershap, Koda TPKP, Krida Tihmas, Krida Luntas,
Krida P2B serta materi kompetensi, Hadir pada acara pembukaan LDSB Pembina Saka Bhavangkara Polsek
Pulogadung. Jakarta Tomur Pembina dan pengurus Gerakan Pramuka Ranting Palogadung serta parn Kepala
Sekoluh Lanjuian Tingkat atas vang ado di wilavah Kecamatan Pulogadung, Jakarta Tivou, (ror)
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BABV
PENUTUP

Pendidikan Lalu Lintas merupakan usaha sadar dan terencana vang dilakukan ontuk
meningkatkan pengetahuan, pemabaman, perbaikan perilaku, dan perbuatan dalam rangka
mewujudkan keamanan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas. Tojuan tersebut akan dapar
dicapai secara optimal manakaly didukung dengan baik oleh semua pilak yang terlibat, vakni

pendidik, peserta didik, orang tua, dan komponen masyarakat lain.

Buku Modul Pendidikan Lalu Lintas imi disuson ontuk membanto pendidik dalam
mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas pada proses pembelajaran vang  dapal
diintegrasikan pada mata pelajaran yang elevan, Oleh sebab i, diperlukan kompetensi
pendidik dalam melakukan pemetaan materi lalu lintas sesual dengan Capaian Pembelajaran
pada mata pelajaran terieniu, lermasuk pada strofegi integrasi yvang dapal dilakukan dalam

intrakurikuler ataupun ckstrakurikoler,

Melalui buku Modu| Pendidikan Lalu Lintas ini, diharapkan pendidik dan peserta didik secara
bersama-sama mampu memahami, menyikapi. dan melakukan perbuatan dalam berlalu lintas
sesual dengan peratan perundangan vang berlaku serfa nomma-norma kehidupan lainnva
dalam masyarakat. Pendidik, sebagai sosok vital dalam proses pendidikan diharapkan mampu
memainkan peran dan fungst dengan baik, ndak banva mentransfer pengetahuan, melainkan
Juga mampu mentransfer nilpi- nila, termasuk nilai-nitad dodam pendidikan laly lintas melalui
sikap dan perilaku keteladanan pendidik dibadapan peserta didiknya, agar menjadi inspirasi
dan sumber motivasi bagi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan Ialu lintas

dalam kehidupan schari-hari.
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GLOSARILIM

Aktivitas

Angkuta jalan

Aris

ATHG

Befanvicur

Blind Spot

Budget

Capainn pembefajarin

culture sei

Defensive Driving

Drewan kerja

Elek deteren

Eksteukurikuler

Pendidikan Lalu Lintas

Akfivilus merupakan susts kegialan. kesibukan, dinamis,
miaipu bereakel dan beraksi yang dilakukan oleh individu
Setiap ofang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di
Talan wajib memiliki Surat lzin Mengemudi sesuai dengan
Jenis Kendaraan Bermotor vang dikemucdikan

Arus lalu-lintas {flow) adalah jumlah kendaraan vang melintasi
enatu titik pada penggal jalan tertenm, pada periode waky
tertentit. diukur dalam satuan kendaraan per satoan waktn
tertentu,

Ancarnan. Tantangon, Hambatan, dan Gangg wan, vang
selanjumya disingkat ATHG adalsh scuap upaya, pekerjran,
ksziatan, dan tndakan, bik dad dalam negen maupun T
negerd, vang dintla danfstan diboktikan dapat membahayakan
keselamatan bangsa. keamanan. kedaolammn, kevtuhan wilmyah
Megara Kesatun Republik Indonesia, dan kepentingan
nasional di berbagai aspek baik ideologi, politik, ckonomi,
sosial, dan budava maupun perabanan dan Keamanan,

Dalam bahasa Indonesia, behavior artinya perilaku, fingkah
laku, kelakuan, perbuaten, ataw findukan. Mulanya, behavier
adafal hal yang dilandasi oleh nilat vang dipereayva seorang,
individu

bagian dar sekehling pengendara vang tidak dopat diliba saal
mengemudikan kendaraan, karena beberapa alasean seperh
jangkavan pandangan vang terbatas pada eermin (Spion),
terhalang oleh muatan yang dibawa

Budget adalah hitungan yang sangut terkait dengan anglea
pandapaton dan pengelusran, Sclain perusahaan, budget adolah
rencana keuangan yang penting depahami individo untuk
mengatur keuangannya

merupakan kompetensi pembelajaran vang hares dicapad
peserta didik pada setiap fase peckembangan, Capaian
Pembelaparan mencakup sckumpulan kompetensi dan lmgkup
mialeri, yang disuson secara komprchensil dalam bentuk narasi
Perubahan budaya adalah perubahan unsur kebudayaan yang
disebabkan ofeh pergantian pola pikir masvacakat sebagai
pendukung kebudayaam

defensive driving yaifu terkait bagaimana tanggung jawab
Anda terhindsp orang lain. diri kita sendid. pengendara lain,
dan juga terhadap hngkungon

bradan vang dibentuk oleh anggota Saka, beranggotakan
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega vang bertugas
merertcanakan dun memimpin pelaksanaan kegiatan Saka
sehari-hari disatoannya

slrateg wntuk mencegah musub mengumbil tndakan vang
belwm dimuolai, atae mencegah muosub melakakan sesuatu yang
diharapkan negata lain,

kegiutan yang dikembungkon dan diselengearakan oleh satuan
pendidikan sesuai bakat dan minat peserta didik
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axercise

fluorécent

formal

Gradger

intergerasi

Imieinalisasi

Intrakurekuler

Tnstukiur

kasus

kecelaksan

lendaraan

kesadaran

K okunlmler

latilan, penggunaan, serak badan, pelaksanaan, dan
pengamalon. sedangkan arti dalam kata kerja (verb) adakah
melakulan, menjalankan, menggunakan, bergerak badan. dan
mengadaken.

Warng vang cerah dan dapal memantulkan cahayva

Resmi dalam pendidikan jalur pendidikan vang terstrulkctur dan
berjenjang yang terdirt atas pandidikan dasir, pendidikan
nagnengah, dan pendidikon tingg

sehagai perangkat elektronik dalam ukuran keeil yang
memiliki fungs: Khosus dan terms mengadami perabahan.
Gadgel ind memiliki snsur kebaran, artinys terus berubah
menmkuti perkembangan teknologi.

adalah timdakan menyatukan komponen vang lebih kecil ke
dalam satu sistem yang berfunesi sebagal salu, Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBRI) danng, integrasi
ndalah pembahiroan hingza kesatuan yang utuh atau bula
Penghayatan, pendalaman.penguasaan secars mendalam yang
berlangsung melalai pembinaan, bimbingan, dan schagainya,
sebuah proses karens didalamnya ada unsur perubihan dan
wakt

kegiaten utana persekolah vang dilabukan dengan
menggrakin alokasi wakin vamg telah ditentukan dalam
strukbur program. Kegiatan ind dilakukan gur dan peserta
didik dalum jam-jam pelajaran setiop har

Pegawal Negeri Sipil vang diberi tugas, tanggung jawal,
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang beraenang
untuk melaksansken kegatin pelatiban dan pernbelajarn
kepada peserta pelatihan df hidang atau kejuruan tertentu.
kondisi yang mengandung permasalahan tertenmu
Permiasalahan vang ada itu perlu dipecahkan, dan
pemecahannya tampaknyva tidak begitu mudah: tidak sederhana
sehingga pemecahanoya tidak segera dapat dilakulan: ridak
dapat dengan "sekali tembak sazaran dapal dilumpuhkan
peristiwa hokum pengangkuian berupa kejadian elau musibakh,
vang tidak dikehendaki oleh pihak-pihak, tegjadi sebelum.
dalam waktu ataw sesudah penyelenggaraan penganghutan
karena perbuatan manusia atau kerusakan alat penganghutan
sehingga menimbulkan kerugran niaterial. fisik. jiwa, atan astao
lalamgnya mata pencaharian bagi pihak penumpang, bukan
penumpang, pemilik barang. atau pihak penganglkut

aranag angkut di jalan vang terdinl stas kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor

kiesadaran diarukan sebagai sena ide, perasaan. pendapat, dan
sebagninya yange dimiliki sescorang atau sckelompaok oreng.
Selain itu kesadaran diartikan sebagal pemahaman atou
pengetahuan sescorang tentang dirmya dan keberadaan dirinya
kegiaman di sekolah vang dilakukan oleh peserta didik unmik
nenguatkan, memperdalam, atau schagail pengaysan mata
pelajaran yang sudah dipelapar dulam kegiatan intrakurikuler.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengoptimalkan penguatan
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korhan

Laku lintas
Lagur

learning by doing

legal histors

Legislas

mingd set
Modul

Undang-undang
Pamong

Pancasila

Pelanggaran Lalu Lintas

pendidikan

Pemerintah

permisive

Palist

Pendidikan Lalu Lintas

prendidikan karakter pada pesertn didik

seseorang vang mengalami penderitaan fistk, mental, dandatan
kerugian ekonomi vang diakibatkan eleh suam tindak pidana
Gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan,

lajur merupakan bagian dari jalur vang terbag lag menjadi
beberapa bagian. Pada jalur itn sendivi, ada beberapa Lijur
mvlas dari lajur lambat, cepat, hingga yang mendabubui. Lajur
digunakan sespai dengan kebutuban pengemudi, bosanya
dibatasi dengan marka garis putih putus-putus

mierapakan konsep belajar dengan melakukan, yaitu suat
pandangan pendidikan pragmatis berdasarkan dua alasan
penting: pertama susn Fakdir tuhan babwe anak adalah
meakhluk aktif, kedua melalai bekerja anak by doing vaitu
bahwa siswa perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan
Seqarih hukum memperkaya pemahamoan Kits tentang bukum,
meningkatkan pemahaman kita terhadap permasalahan saat ni
dan memberdayakan kita untul membavangkan altermarit-
alternatif baru

proses pembuston undang-undang atau penyempumaan
perangekat hukumyang sudah ada melaloi sergkain kegialan
sertifikast {pengaturan kempetensi). registrasi (administrast
dan kompetenst), dan lisensi {pengaturan penyelenggaraan
kewenangan).

Perubahan pola pildr

safi kesatvan bahan pembelajaran vang dapat dipelajan oleh
peserta didik secarn mandirl. Didalamnya terdapat komponen
dan petunjuk vang jelas sehingga peserla didik dapat mengikut
secard runul fanpa campur ogan pengajar

Peraturan Perundang- undangan yang dibentuk oleh Dewan
Perwakilan Rakyvat dengan perselujuan bersama Presiden.
penguris, pelayvan atau pendicik, serta Praja memiliki ari
negeri. kota rakyal, atau masyarakat

Pancasila merupakan dasar wleolog negara bagh Indonesia,
Secara harfiah, “Pancasila”™ berasal dan bahasa Sanskerta yang
terdivi duri katy “panca”™ vang bevarti limg, dan “sily” yang
borart prinsip atan dasar. Olch karena itu, “Pancasila” dapat
diterjernahkan sebagar “Lima Prinsip™ atau “Lima Dasar
Suatn perboatan atau tindakan yang dilakukan sescorang yang
mengemudi kendaraan umum atan kendaraan bermotor juga
pejulan kaki yany herfentangan dengan perpturan perundang-
undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan
pembelajaram pengetahuan, keterampilan, sera kebissann
sckelompok orang yvang ditaronkan dan satu generasi ke
generasi selanjutnyva melalui pengajaran, penelitian serta
pelarihan

ormanisasi yang memiliki kekuasaan untuk membust dan
menerapkan lwkum serta undang-undang di wilayah tertenms
secara hearfiah pernisif mempunyai arti vang bersitat terbuka
yakni serba membolehkan stau suka mengizinkan techadap hal-
hal yang dabulu diznggap tbu

merupakan alat negara yang bertugas memelilara keamanon
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Profit Pelatar Pancasila

Prajek

Rekavass jalan

Role model

Sako Bhavangkare

Kafeiy Driving

Safety Riding

Supervig

Tate tertb berlalolinias

Transportasi

Cipper merge

dan ketertiban masyarakat, memberikan pengayoman, dan
memberikan perlmdungan kepada masvarakat

perwijudan pelaiar Indonesia sehagai pelajar sepanjang havar
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan milai-nilai Pancasila

stintu kegiatan vang kompleks dan mempunyai sifat vang tidak
dupat werjadi berulangmemiliki wakio vang erbatas,
spesifilas vany sudah di tentukan di awal untok menghasilkan
suatu produk.

rekavasi Talo lintas salah seranekaran kegiatan atau usaha yang
direncanakzn, diadakan, dipasang, diatur, dan memelihara
Tasilitas jalan untuk mewniudkan kesmanan, ketertiban, seria
kelancaran dabam berkendam.

seseorang vang memberikan teladan dan berperilaku yang bisa
ditkubl oleh oring lain

Satnan Karva Pramuka atan $Saka Bhavangkara adalah salab
satu cabang kegiatan Pramuka di Indonesia vang fokus pada
kegiatan vang berhubungan dengan keamanan dan kKetertiban
masyarakal, serta mengembangkan potenst dan keterampilan
anggoly muda bergerak di bidang keamanon dan pertabanan
negara

perilaku pengemudi ketika berkendara untuk telap menjaga
keamanan dan kesclamatan ketika berkendara.

bentuk perilaku berkendara vang sman dan nyaman. Safety
tiding awareness diperlukan untuk mencegah kecelakasn
akibat berkendara

aktivitas dan kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh seorang
profesional untuk membantu guru dan tenaga pendidikan
lainnya dalsm memperbaiki bahan, metode dun evaluasi
pengaparan dengan melakukon stimuelasi, koordingsi dan
bimbingan secara kontinyu agar guru menjadi lebih profesional
dalam meningkatkan pencapaian tujuan sckolah

tinghkah laku parn pemakai jalon dalam meloksanskan Undang-
undang dan peratutan-peraluran lalu lintas sera nonna-nonna
Sopan sgntln antaa sesama pemalkai jalan

perpindahan manusia atae barang dard sebuah tempat ke tempat
lamnnya menggunakan bantuan kendamsan vang dapat
digerakkan manusia agay mesin,

pengeabungan nlsletimg terjadi ketika pengendar
mengzanakan kedun julur ol lints hinggs mencapai area
penggabungan yvang ditentukan. dan kemudian bergantian
dengan cara "ritsleting” ke jalor terbuka
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NOMOR KENDARAAN
NOMOR KENDARAAN DI WIALAYAH INDONESIA

Provinsi/ Provinsi/
i Kota/Kabupaten Haas Kota/Kabupaten
Jawa dan Madura
A Banten, kecuall Tangerang fEl lakarta, Tangerang, Bakasi
Kota dan Kabupaten dan Depok
5] Bandung kota dan Kabupaten [E ex Karesidenan Cirebon
E ex Karesidenan Bogor kecuali ” axKaresidenan Pekalongan
bapok
H &y Karesidenan Semarang il ex Karesidenan Pati
L ¥ Karesidenan Surabaya 1] ax Karesidenan Madura
M exKaresidenan Malang P ey Karesidenan Besuk|
R ex Karesidenan Banyumas e Bojonegora, Lamongan,
Tuban, Jombang
T Karawang i Gresik, sidoarjo, Mojokearto
Priangan Tirmur ex Karesidenan Kedu
Z Tasikmalaya, Garut, Ciamis, |AA
Kota Banjar, dan Sumedang
ex Karesidenan Yogyakarta ex Karesidenan Surakarta
AB | atau DI AD
Sumatera
Sumatera Barat Suamtera Utara bagian
BA g selatan
BD Bangkulu BE Lampung
BG Sumatera Selatan HH lambi
Manggros Aceh Darussalam Suamters Utara baglan
BL B K
utara
Bh | Riau BH Bangka-Belitung
Sulawesi
DB SUlawesi Uitara DC Sulawesi Barat
oo Sulawest Selatan dan oL Sangihe dan pualu-
Sulawesi Barat pulaunya
om Gorontalo DM Sulawesi Tengah
Bali dan Musa Tenggara
DH | Timor {Barat) oK Bali
Ea | Sumbawa ER Flores
Bali dan NusaTenggara
ED | Sumba
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Maluku dan Papua
GE Maluku Selatan DG Maluku Utara
DS | Papua [Barat)
Kalimantan
DA | Kalimantan Selatan KB Kalimantan Barat
KT Kalimantan Timur {kH Kalimantan Tengah

Daftar Nomor Polisi Kendaraa Bermotor Negara Asing di Indonesia

Kode lHegara 1 Kode [N&gara
CD = Carps Diplomatigue (Diplomat darl Perwakilan Luar Negeri

C012 [ Amerika Serikat CR13 | iIndia
CD14 | Britania Raya CD15 | Vatikan
C016 [ MNorwegia C017 | Pakistan
CD 12 | Myanmar CD1% China
CD20 | Swedis ch2l Arab Saud)
CD22 | Thailand ChO 23 Mlesir
Ch 24 | Perancis CD25 | Filipina
Ch 26 | Australla CO27 |irak
D28 | Belgia C029 | Uni Emirat Arab
C0 30 | ltalia Ch31 Swiss
032 [ lerman D33 | Srilanka
CD 34 | Denmark CchD3s Kanada
CO 36 | Brazil CD37 | Rusla
CD 38 | Afghanistan CB39 | Yugoslavia
COAD | Republik Cebs CcD4al Finlandia
Ch4z | Meksiko Chraa Hengaria
CO44 | Polandia CO45 |lran

Char | Malavsia
CDrag | Torki Chag. | lepang
CD50 | Bulgaria o5l Kamboja
CO52 | Argenting CD53 Ramania
CD 54 | Yunani Ch 5% Yordania
CD 56 | Austria CDaT Suriah
COLE | UNDP CD 55 Selandia Baru
COB0 | Belanda Chel | Yaman
coa2 |UPU CO63 | Portugal
CDed | Aljazair CD&5 | Korea Utara
CheE | Vietnam CD&T | Singapura
COER [Spanyol CDE% | Bangladesh
CO 70 | Panama co7l WNICEF
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CD72 |UNESCO CD73 FAQ
Co7yq |WHO CD 7S Korea Selatan
CoO7e |ADB COFT | BankDunia
CcD78 |[IMF CoFe | IO
CO 80 | Papua Muginl CO A1 | Migeria
chD g2 [Chill CR B3 | UNHCR
CDB4 | WFF COB5 | Venszueta
CDBE | ESCAP Coar Colombia
CDEE | Brunei ChO &9 UNIC
cheD |IFC cbgl LUNTAET
CDay | Pa Palang Merah
CD 98 | Marako CDS9 | Uni Eropa
CD 100 | ASEAN |Sekretariat) CO101 | Tunisia
L0102 | Kuwait L0103 | Laos
C0 104 | Palesting CRI05 | Kuba
D106 | AIPC CD 107 | Libya
CO 108 | Paru CO 109 | Slowakia
Co 110 | Sudan CD 111 | ASEAN{Yayasan)
CO112 | ASEAM {Litusan) CD 113 | CIFOR
CD 114 | Bosnia-Herzegoving C 115 | Libanon
€0 116 | Afrika Selatan €D 117 | Kroasia
LD 118 | Ukraina CO 119 | hiali
CD 120 | Uzbekistan CD121 | Qatar
CD 122 | UNFPA CD123 | Mozambik
CO 124 | Kepulauan Marshall
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